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PENGANTAR 
PENERBIT 


Adalah jamak dimaklumi bahwa rumah tangga 
merupakan bangunan yang ha rus senantiasa 
mendapatkan perhatian dan perawatan. Mengapa, 
karena anasir rumah tangga terdiri dari jiwa-jiwa yang 
hidup dengan ragam karakter dan kepribadian. Ada 
suami, istri, ada pula anak-anak yang dilahirkannya. 


Mereka memiliki ego dan kebutuhannya masing- 
masing yang harus dipenuhi dalam naungan rumah 
tangga. Seorang suami membutuhkan pelayanan 
istrinya yang tulus, seorang istri membutuhkan per- 
lindungan suaminya yang kuat, anak-anak meng- 
hajatkan pendidikan, bimbingan dan pengarahan yang 
cukup dari kedua orang tuanya. Mereka semua butuh 
sapaan, pengakuan, dan bahkan uluran tangan dari 
orang lain untuk mengatasi berbagai persoalan ke- 
hidupan mereka. 


Islam sebagai ajaran yang komprehenship hadir, 
salah satunya mengajarkan tentang bagaimana kiat 
menciptakan hubungan yang harmonis antar umat ma- 
nusia, termasuk di dalamnya adalah hubungan suami 
dan istri. Islam menginginkan bagaimana sebuah rumah 


tangga, meskipun terdiri dari beragam anasir dengan 
karakter yang beragam, bisa kokoh dan harmonis. 


Buku yang ada di tangan pembaca ini adalah se- 
buah buku yang secara sangat bersahaja sekaligus 
aplikatif menguraikan tentang cara seorang suami 
meraih simpati istrinya. Di mana dengan cara itu istri 
akan senantiasa tenteram berdekatan dengannya, 
kerasan tinggal di rumahnya, dan senantiasa menjadi 
pelindung yang penuh tanggung jawab memandu 
perjalanan keluarga. Bangunan fisik rumah yang ber- 
sahaja dengan berbagai kekurangan di sana-sini, pe- 
masukan keuangan yang pas-pasan, tidaklah menjadi 
persoalan yang penting manakala kedamaian dan 
kebahagiaan hati seluruh anggota keluarga bisa di- 
wujudkan. 


Buku ini telah kami terjemahkan semenjak tahun 
1996-an dan kini telah mengalami cetak ulang bebe- 
rapa kali. Ini tidak lepas dari tema bahasannya yang 
tidak pernah usang. Bahkan kini, dengan banyaknya 
buku seputar keluarga yang beredar, baik terjemah dari 
bahasa Arab, Inggris, maupun tulisan asli orang Indo- 
nesia, buku yang ada di tangan pembaca ini terus saja 
mendapatkan respon dari para pembaca yang membu- 
tuhkan bimbingan keluarga. 


Tentu kami sangat berbahagia karena setidaknya 
telah ikut berperan serta menyebarkan nilai-nilai Is- 
lam yang suci ini di balik bilik-bilik keluarga Muslim, 
untuk menjadi panduan dan tuntunan hidupnya yang 
penuh cahaya iman. 

Penerbit bersyukur bahwa pembaca menjadi salah 
seorang yang akan mendapatkan keuntungan dari 
nilai-nilai ilahiah yang ditulis dalam buku ini. 


Semoga benar-benar bermanfaat. 
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BERBAHAGIALAH 
WAHAI SUAMI ISTRI 
SALEH-SALEHAH 


Islam mengangkat tinggi-tinggi derajat suami yang 
saleh dan istri yang salehah. Suami yang saleh adalah 
suami yang berpegang teguh kepada syariat agama 
dalam segenap urusan kehidupan. Ia tunaikan kewa- 
jiban-kewajibannya, baik kewajiban yang berhubungan 
dengan Tuhannya, keluarga, maupun orang-orang yang 
menjadi tanggungannya dengan ketulusan hati dan 
penuh rasa tanggung jawab. 


Selain itu, dalam urusan rumah tangga, ia tidak 
serakah, tidak menuntut haknya lebih banyak dari yang 
semestinya. Bahkan lebih dari itu, ia pun lapang dada 
bila hak yang semestinya ia dapatkan ternyata berku- 
rang dari yang seharusnya. Ia pantang menyia-nyiakan 
kewajiban, bahkan ia tunaikan kewajiban itu terlebih 
dahulu sebelum menuntut haknya. 


Istri yang salehah, adalah istri yang taat kepada 
Tuhannya, mempergauli suaminya dengan baik, tidak 
menyia-nyiakan kewajiban, serta tidak menuntut hak- 
nya lebih banyak dari yang semestinya. 
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Suami yang saleh tentu ingin membahagiakan istri- 
nya, begitu juga istri yang salehah, ia ingin membaha- 
giakan suaminya. 

Dalam rangka mewujudkan kebahagiaan suami- 
istri tersebut, Rasulullah Saw. mengimbau kepada me- 
reka berdua supaya berperilaku dengan akhlaqul kari- 
mah untuk mewujudkan keharmonisan rumah tangga 
dan menyejahterakan masyarakatnya. 

Salah satu perilaku suami yang saleh adalah mem- 
pergauli istrinya dengan baik. 


Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda, 


Orang mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah yang paling baik akhlaknya. Dan sebaik- 
baik kalian adalah yang paling baik terhadap 
istrinya (HR. Tirmidzi, Abu Daud (Hasan shahih)). 
Rasulullah Saw. bersabda, 
ayo laga fa kp eter 0 Loser 

Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik ter- 
hadap istrinya. Dan saya adalah orang yang pa- 
ling baik terhadap istri (HR. Thabrani, Tirmidzi 
(Shahih)). 


Rasulullah Saw. bersabda, 
MOTE E PFE So ae Ee we Ae es 
«pe Vaal Ly eS TU 
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Tidaklah memuliakan perempuan kecuali orang 
yang mulia, dan tidaklah menghinakan perempu- 


an kecuali orang yang kej 
Itulah persaksian agung 


ji (HR. Ibnu Asakir). 


Rasulullah Saw. untuk sua- 


mi yang saleh. Sebuah persaksian atas kebajikan sekali- 
gus kesempurnaan iman dan akhlagul karimah. 


Adapun sabda Rasulul 


lehah adalah sebagai berikut: 


Dari Abdullah bin Amr 
lullah Saw. bersabda, 


tak gu 


Dunia adalah perhiasan 


jah Saw. mengenai istri sa- 


bin Ash r.a. berkata, Rasu- 


PE T dia 


eaa 


, dan sebaik-baik per- 


A in 


hiasan dunia adalah perempuan salehah (HR. 


Muslim). 


Dari Tsauban r.a. berkata, ketika turun ayat, Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak me- 
nafkahkannya di jalan Allah, maka beri tahukanlah kepada 
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, saat 
itu kami sedang dalam perjalanan bersama Rasulullah 


Saw. Maka berkatalah sebagi: 


an sahabat,“ Ayat ini berbi- 


cara tentang emas dan perak, seandainya saja kita tahu 
ada harta yang lebih baik dari itu, niscaya akan kita 
ambil.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, 


Bp yy SG Cb Yo OI Asi 


Harta yang lebih utama adalah lisan yang berzi- 
kir, hati yang bersyukur, dan seorang istri salehah 


Berbahagialah Wahai Suami Istri Saleh-Salehah 
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yang membantu suami menegakkan imannya 
(HR. Tirmidzi) 

Dan dari Ibnu Abbas r.a. berkata, “Ketika turun 
ayat ini (At-Taubah: 34), terasa berat di hati kaum Mus- 
imin. Berkatalah Umar r.a., “Saya berlepas diri dari 
alian.” Berlalulah ia seraya berkata, “Wahai Nabi 
Allah, ayat ini telah dirasakan berat oleh sahabat-sa- 
habatmu.” Maka bersabdalah Rasulullah Saw., 


2 bE Hae, Bes To hee ee 
Co SY) Sua 
me Lag p “yi a gh aid zofo j 
A OI A PP Ly SIA oa 
, 

Sesungguhnya Allah Swt. tidak mewajibkan za- 
kat kecuali untuk membaguskan sisa harta kalian 
dan tidak mewajibkan hukum waris kecuali untuk 
orang-orang setelah kalian. 


Maka hati Umar pun ikut merasakan beratnya, ke- 
mudian Rasulullah Saw. bersabda, 


2, á Sort Lara. te. 00 2 o tari 
ia AN GS SA 
le Nay APA ay, AL GEN 

Abas Gis 
Maukah kamu aku beri tahu sebaik-baik simpanan 
seseorang? la adalah perempuan salehah. Bila 
suami memandangnya ia menyenangkan, bila 


suami memerintahnya ia taat dan bila suami tiada 
ia menjaga (kehormatan)nya.” (HR. Abu Daud) 


É) 
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Dari Ummu Salamah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Ka AA AAA ho | 
ASS ees ol GE aja SGT 


Barangsiapa di antara kaum perempuan mening- 
gal sedangkan suaminya dalam keadaan ridha 
kepadanya maka ia masuk surga (HR. Tirmidzi 
Ihasan)). 


Itulah persaksian dan sanjungan Rasulullah Saw. 
terhadap perempuan yang salehah. Dialah seindah- 
indah hiasan dunia, sebaik-baik harta simpanan bagi 
suami, dan dialah pula ahli surga. 


Karena itu, wahai suami istri yang saleh dan sa- 
lehah, hiasilah dirimu dengan perangai orang-orang 
saleh. Yaitu dengan cara menapaki jejak kehidupan 
Rasulullah Saw., para istrinya (ummahatul mu'minin), 
dan para sahabat Nabi beserta istri-istri mereka. Ka- 
rena merekalah sebaik-baik suami, dan istri mereka 
adalah sebaik-baik istri. 

Dengan cara itu, insya Allah, kalian akan dapat 
meraih kehidupan yang baik, kebahagiaan rumah 
tangga yang abadi di dunia, serta kenikmatan yang 
tiada akhir di akhirat kelak. 


Berbahagialah Wahai Suami Istri Saleh-Salehah 
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CIPTAKAN PERJUMPAAN 
YANG MENYENANGKAN 


Salah satu perilaku suami yang dapat menda- 
tangkan kebahagiaan bagi istrinya, adalah sikap manis 
yang ia tunjukkan tatkala pulang ke rumah. Baik pulang 
dari tempat kerja maupun pulang dari bepergian ka- 
rena kepentingan lain. Rasulullah Saw. telah memberi 
petunjuk kepada para suami tentang bagaimana etika 
menemui istrinya. 


Ucapkan Salam 


Allah Swt. berfirman, 


Apabila kalian memasuki rumah, hendaklah mem- 
beri salam (kepada penghuninya) yang berarti 
memberi salam kepada dirimu sendiri, dengan 
salam dari sisi Allah, yang mengandung berkah 
lagi kebajikan... (An-Nur: 61). 

Dari Anas berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 
i» PA E OE AA Sir wa 
Pr eta Wal Je Ge» ERER 


oy 
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KER ee 


Wahai anakku, apabila kalian masuk menemui 
istrimu ucapkanlah salam. Salammu itu menjadi 
barakah bagimu dan bagi penghuni rumahmu (HR. 
Tirmidzi). 

Dari keterangan di atas kita mengetahui bahwa 
salah satu petunjuk Rasulullah Saw. adalah: apabila sese- 
orang masuk rumah, hendaklah mengucapkan salam. Karena 
dengan salam itu hakikatnya ia menyebarkan barakah 
dan menaburkan kedamaian bagi penghuni rumah. Nah, 
bila suami yang melakukannya berarti ia telah membe- 
rikan nilai kebajikan yang demikian agung bagi istrinya. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 

3 ger ait’ ea A E E, 
SIDE ILS & GS ow Y 


Geiss phe ys LE SEY i glo 
KG SEI gait 


Kalian tidak masuk surga sehingga beriman, ka- 
lian tidak beriman sehingga saling mencintai. 
Tidakkah kalian mau saya tunjukkan kepada se- 
suatu yang apabila kalian kerjakan maka kalian 
akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di 
antara kalian (HR. Muslim). 


Tunjukkan Roman Wajah Berseri 


Rasulullah Saw. mewasiatkan kepada umatnya 
agar menunjukkan wajah yang berseri bila bertemu 


Bagaimana Membahagiakan Istri 
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dengan saudaranya. Dengan wajah yang berseri itu, 
seseorang dapat menciptakan kebahagiaan, sekaligus 
menghilangkan keruhnya perasaan bagi siapa saja yang 
berada di hadapannya. 

Dari Abu Dzar r.a. berkata, Rasulullah Saw. berkata 
kepadaku, 


Tuck Bento Poa 1 Atoe Seu 2k 
SUT AE Oy EB yale OEY 
a 
P 2 
Janganlah kamu mengabaikan kebaikan sekecil 
apa pun, meskipun sekadar wajah berseri yang 


kau tunjukkan kepada saudaramu ketika bertemu 
(HR. Muslim) 


Lalu, siapakah sebenarnya orang yang paling ber- 
hak mendapatkan wajah berseri dari seorang lelaki? 
Tidak syak lagi, ia adalah istri tercintanya. Demikian- 
lah Rasulullah Saw. memberikan bimbingan kepada 
kita, maka wajarlah jika kita mendapati beliau sebagai 
orang yang mudah tersenyum dan tertawa bila berada 
di tengah-tengah keluarganya. 


Dari Aisyah r.a., suatu saat beliau ditanya, “Bagai- 
mana Rasulullah Saw. ketika berada di rumah?” Aisyah 
r.a. berkata, “Beliau adalah orang yang paling lunak 
hatinya, mudah tersenyum, dan mudah tertawa” (HR. 
Ibnu Sa'd). 


Jabatlah Tangannya Sehangat Mungkin 


Islam telah mengajarkan kepada kita bagaimana 
etika berjabat tangan ketika kita bertemu dengan sauda- 
ra seiman. Yaitu jabat tangan yang diliputi kehangatan 


Ciptakan Perjumpaan yang Menyenangkan 
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sikap dan perasaan sukacita karena pertemuan itu. Per- 
temuan serupa itu bagi pasangan suami-istri sungguh 
menyenangkan hati, sekaligus membangun kebaha- 
giaan. Dengan begitu semakin kokohlah ikatan pe- 
rasaan, semakin abadilah jalinan cinta, dan berlipat 
gandalah pahala Allah Swt. yang menanti-nantinya. 


Dari Barra' r.a. berkata bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, 


wale Vy obits ovat che Da igs G 
pan 


San 


Tidaklah dua orang Muslim bertemu lalu berjabat 
tangan, kecuali Allah mengampuni dosa kedua- 
nya hingga mereka berpisah (HR. Abu Daud, 
Tirmidzi (hasan)). 


Alangkah indahnya seandainya para suami-istri 
menjaga etika ini ketika berjumpa, demi mendapatkan 
kebahagiaan dan memperoleh pahala Allah Swt. 


Bagaimana Membahagiakan Istri 
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BERBICARA 
DAN MEMANGGIL 


Bicaralah yang Menyenangkan 


Berbicara dengan orang lain adalah seni yang 
membutuhkan kepekaan perasaan dan teknik khusus. 
Lawan bicara akan tertarik atau lari banyak ditentukan 
oleh bagaimana kita mampu menyuguhkan pembica- 
raan yang enak dan berkesan. 

Islam telah meletakkan beberapa kaidah yang 
mesti diikuti oleh umatnya dalam masalah ini, khusus- 
nya para suami, agar dapat mewujudkan kebahagiaan 
mereka lebih sempurna. 


Kaidah-kaidah itu antara lain: 


Pilihlah Kosakata yang Tepat 


Bila berbicara dengan istri, seorang suami harus 
menggunakan kata-kata yang baik dan ungkapan yang 
menarik. 


Rasulullah Saw. bersabda, 


Kata-kata yang baik itu sedekah (Mutafaq alaih). 
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Dari “Adi bin Hatim r.a. berkata, Nabi bersabda, 


pK isa i A 


a 


Hindarilah api neraka, meskipun hanya dengan 

segenggam kurma. Barangsiapa tidak mendapat- 

kannya, cukuplah dengan kata-kata yang baik 

(Mutafag alaih). 

Di akhirat, perkataan yang baik menghindarkan 
seseorang dari api neraka untuk ke surga. Sedangkan 
di dunia, membuahkan rasa suka cita dan jalinan ukhu- 
wah lebih erat. 


Dari Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


PAN oki YG oly (Toy 


„esil Vy 


Bukanlah seorang mukmin bila suka mencela, 
suka melaknat, suka berbuat keji, dan suka berbu- 
at jahat (HR. Tirmidzi (hasan)). 


Tumbuhkan Rasa Diperhatikan 


Untuk menjadikan pembicaraan kita enak dide- 
ngar dan menyenangkan, hendaklah kalimat yang 
kita ucapkan diiringi dengan sikap yang menjadikan si 
pendengar merasakan bahwa dirinya diperhatikan. 
Misalnya; menghadapkan muka kepada lawan bicara, 
memandang dengan pandangan yang tulus, gaya bicara 
yang enak, serta hiasilah ia dengan senyuman. 


Bagaimana Membahagiakan Istri 


23 


Dari Hind bin Abi Hallah r.a., ia berkata—saat 
menyifati percakapan Rasulullah Saw. dengan saha- 
batnya—, “Ia memberikan bagiannya kepada seluruh 
pendengar. Ia tidak menimbulkan kesan bahwa sese- 
orang lebih diutamakan daripada yang lain.” (Syamail 
Tirmidzi) 


Hal ini dapat dirasakan lantaran sang pembicara 
menunjukkan penghargaan, penghormatan, raut muka 
gembira, dan kelembutan suara, serta perhatian penuh. 


Orang yang paling layak mendapatkan perhatian 
serupa itu tentu saja sang istri. 

Bukanlah etika terpuji dan bukan pula akhlak Is- 
lam, bila ada suami berbicara dengan istrinya, atau 
seseorang berbicara dengan orang lain, menunjukkan 
sikap tak peduli, congkak, sombong, atau memalingkan 
muka dan perhatian, sebagaimana layaknya seorang 
majikan berbicara kepada hamba sahayanya, di zaman 
jahiliah dahulu. 


Jelas dan Lembut 


Tatkala seorang suami berbicara kepada istrinya, 
seyogianya berbicara dengan kata-kata yang jelas, 
pelan, mudah diterima, dan suara lembut tetapi mudah 
didengar. Janganlah berbicara dengan berteriak-teriak, 
namun jangan pula terlalu pelan sehingga sulit 
ditangkap maksudnya. 


Dari Anas r.a. berkata, 


Hat phase lis oe 
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Sesungguhnya Rasulullah Saw. apabila berbicara 
mengulangi kata-katanya hingga tiga kali agar 
mudah dipahami. Apabila datang kepada sekelom- 
pok orang, ia mengucapkan salam hingga tiga kali. 
(HR. Bukhari) 


Dari Aisyah r.a. bahwa ia berkata, “Adalah pem- 
bicaraan Rasulullah Saw. jelas dan pelan sehingga 
pahamlah semua orang yang mendengarkan” (HR. 
Abu Daud [hasan]). 


Berbicara dengan tergesa-gesa dan suara tidak 
jelas apalagi maksudnya, sering menyebabkan pende- 
ngar bingung. Apalagi jika pembicaraan itu menyangkut 
persoalan berat, atau berita yang tidak menyenangkan 
serta menjengkelkan. Adapun apabila pembicaraan itu 
menyangkut berita baik dan menggembirakan, akan 
mengakibatkan pendengarnya rancu dalam memaha- 
minya. Akibatnya, keindahan berita itu tidak bisa di- 
nikmati, dan hilanglah manfaat yang diharapkan. 

Begitu pula berlaku bagi seorang istri ketika men- 
dengar pembicaraan suaminya. Ia tidak bisa memberi 
respon terhadap apa yang dikatakan, sehingga terjadi- 
lah kesenjangan komunikasi dan akhirnya muncul hal- 
hal yang tidak diinginkan. Penyebab utama munculnya 
masalah itu adalah lantaran suami tidak mengindah- 
kan petunjuk Rasulullah Saw. dalam hal etika berbicara. 


Panggillah dengan Nama Kesukaan 


Para suami, apabila memanggil istrinya hendaklah 
menggunakan panggilan kesukaannya. Karena ini pun 
merupakan ungkapan kasih sayang dan penguat jalinan 
cinta. 
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Berkata Umar bin Khathab r.a., “Tiga hal yang 
dapat menjernihkan cintamu dan cinta saudaramu. 
(Yaitu) Hendaklah cngkau memberi salam ketika ber- 
jumpa, melapangkan tempat duduk di majelis, dan 
memanggilnya dengan panggilan kesukaannya.” 

Dalam Al-Quran, Allah Swt. mencegah orang ber- 
iman memanggil sesamanya dengan nama-nama yang 
buruk dan julukan-julukan yang melukai perasaan. Al- 
lah Swt. mencela orang-orang yang berbuat demikian 
dengan celaan yang keras. 


Allah Swt. berfirman, 


... Dan janganlah kamu panggil-memanggil de- 
ngan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk pang- 
gilan adalah panggilan yang buruk sesudah iman 

dan barangsiapa tidak bertobat, maka itulah orang- 

orang yang zhalim (Al-Hujurat: 11). 

Dari itu, maka salah satu tuntunan Rasulullah Saw. 
adalah: memberi nama saudara seiman dengan nama 
yang baik serta memanggilnya dengan panggilan dan 
julukan yang paling ia sukai. 

Dari Hanzhalah bin Huzaim r.a. berkata, “Sesung- 
guhnya Rasulullah Saw. merasa takjub terhadap sese- 
orang yang memanggilnya dengan nama dan julukan 
yang paling ia sukai” (Al-Jami' As-Shaghir [hasan]). 

Dari Aisyah r.a. berkata, “Sesungguhnya Rasulul- 
lah Saw. merasa tidak suka dengan nama yang jelek.” 


Dari Ibnu Umar r.a., “Sesungguhnya Umar mem- 
punyai anak perempuan yang bernama ‘Ashiyah (yang 
bermaksiat), maka Rasulullah Saw. menggantinya de- 
ngan Jamilah (yang elok)” (HR.Tirmidzi). 

Rasulullah Saw. memanggil Aisyah dengan nama 
anak saudaranya: Abdullah bin Zubair r.a., sebagai 
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penghargaan atasnya dan pemenuhan atas keinginan- 
nya. 


Dari Aisyah r.a. berkata, saya berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, semua saudaraku memiliki julukan.” Maka ia 
bersabda, “Saya beri engkau julukan dengan anak 
(kemenakan)mu Abdullah.” Maka Aisyah pun dijuluki 
dengan Ummu Abdillah (HR. Abu Daud). 


Demikianlah, seorang suami hendaknya memang- 
gil istrinya dengan nama dan julukan yang paling 
menyenangkannya. Seperti: istriku nan cantik, istriku 
tercinta, bidadariku, dan semisalnya. 

Adalah perilaku yang tidak bisa dibenarkan jika 
seseorang memanggil istrinya dengan panggilan yang 
melukai hati, atau menambahkan bersama namanya 
sifat-sifat yang buruk hanya lantaran kesalahan yang 
pernah dilakukannya. Seperti: wahai si pandir, wahai 
yang bodoh, wahai pembantu, wahai si cerdik — dengan 
maksud menyindir — dan sebagainya. Itu jelas melukai 
perasaan dan mengeruhkan pikiran. Bahkan dapat 
pula menimbulkan kesedihan, kegundahan, dan sakit 
hati. 


Panggillah dengan Manja 


Apabila memanggil istrinya, seorang suami hen- 
daknya memanggil dengan panggilan manja. Karena 
itu pun dapat menumbuhsuburkan pohon cinta dan 
hormat, dapat membangkitkan kebahagiaan, melapang- 
kan dada, dan mendendangkan irama merdu pada 
pendengarnya. Dengan rangsangan serupa itu lahirlah 
berbagai kebajikan dari pihak istri sebagai reaksinya. 

Perlu diketahui bahwa sikap manja adalah bagian 
dari hiburan yang menyenangkan hati dan dibenarkan 
Islam, sebagaimana perilaku Rasulullah Saw. dalam hal 
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memanjakan istri-istrinya. Beliau selalu memanggil 
Aisyah dengan suara lembut untuk memanjakannya. 


Dari Aisyah r.a. berkata, bersabda Rasulullah Saw. 
suatu hari, “Wahai Aisy (yang hidup), Jibril menyam- 
paikan salam untukmu.” Saya menjawab, “Wa'alaikum 
salam wa rahmatullahi wa barakatuh, engkau melihat apa- 
apa yang tidak bisa aku lihat.” Maksudnya adalah Rasul 
Allah Saw. (HR. Bukhari). 


Inilah seberkas cahaya hidayah Rasulullah Saw. 
dalam mempergauli istri, berbicara, berbincang, dan 
ketika memanggilnya. 


Para suami dan istri, hendaklah mawas diri, mere- 
nung, dan membiasakan diri untuk berperilaku seperti 
itu. Dengan cara demikian itulah tembok pembatas 
hubungan menjadi runtuh, sikap saling terbuka pun 
terjalin, dan benang keruwetan pun terurai. Selanjutnya, 
ia menjadikan hubungan suami-istri penuh dengan 
kehangatan, kelembutan, dan kasih sayang. Barangsiapa 
dapat menapaki jalan ini, niscaya akan mampu menebar- 
kan perasaan cinta dan memekarkan bunga-bunga 
kebahagiaan dalam rumah tangga untuk bekal meng- 
arungi samudra kehidupan. 
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IsTRI 
MEMBUTUHKAN HIBURAN 


Suami yang saleh perlu mengetahui dan mem- 
perhatikan bahwa kebahagiaan istri tidak hanya terle- 
tak pada limpahan nafkah lahir atau terpenuhinya ke- 
butuhan materi. Ada faktor lain yang berperan sangat 
penting dalam menciptakan kebahagiaan istri. Antara 
lain: rasa terhibur dan lancarnya komunikasi yang di- 
ciptakan suami, yang menjadikannya dapat berbincang 
dalam suasana penuh suka cita, dapat menuturkan 
kenangan manis masa lalu, serta dapat melibatkannya 
dalam beraktivitas sehari-hari. 


Rasulullah Saw. mampu menciptakan suasana san- 
tai untuk istri-istrinya di sela-sela kesibukannya dan 
di tengah-tengah pemenuhan tugas-tugas yang demi- 
kian berat. 

Wahai para suami yang saleh, berikut ini engkau 
dapatkan petunjuk Rasulullah Saw. tentang etika ma- 
suk rumah. Usahakan meneladaninya. 


Husain r.a. berkata, saya bertanya kepada Ali r.a. 
tentang bagaimana Rasulullah Saw. masuk rumah. Ia 
berkata, “Rasulullah Saw. ketika pulang dan berada di 
rumahnya, membagi waktunya menjadi tiga bagian. 
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Satu bagian untuk Allah, satu bagian untuk keluarga, 
dan satu bagian lagi untuk dirinya.” (Syamail Tirmidzi) 


Rasulullah Saw. memberi satu bagian kepada 
keluarganya dari yang tiga itu berupa hiburan, per- 
lakuan baik, pemenuhan kebutuhan, perhatian, serta 
tarbiyah dan taklim (pembinaan dan pengajaran). 

Beliau Saw. bercengkerama dengan para istri dan 
kerabatnya; bercakap, bersenda gurau, bahkan tertawa, 
yang terkadang sampai terdengar suaranya hingga di 
luar, meskipun — tentu saja—tidak sampai melampaui 
batas. 

Dari Sa'd bin Abi Waggash r.a., ia berkata, “Suatu 
saat Umar r.a. meminta izin kepada Rasulullah Saw. 
(untuk menghadap). Tampak bersama beliau Saw., 
para perempuan Ouraisy sedang berbincang panjang 
lebar dengannya, hingga terdengar suara mereka cu- 
kup keras. Ketika Umar meminta izin, dengan seren- 
tak dan tergesa-gesa mereka menutupkan hijabnya. 


Kemudian Rasulullah Saw. memberi izin dan 
masuklah Umar r.a. yang disambut dengan derai tawa 
beliau.” Berkata Umar r.a., “Allah Swt. telah menjadi- 
kan engkau tertawa wahai Rasulullah.” 


Rasulullah Saw. bersabda, “Saya heran dengan 
para perempuan yang bersama saya tadi. Begitu mereka 
mendengar suaramu mereka langsung menutupkan 
hijabnya.” 

Umar r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, semestinya 
engkau lebih patut ditakuti oleh mereka.” Kemudian 
ia melanjutkan, “Sungguh mengherankan, adakah 
kalian takut kepadaku sementara tidak takut kepada 
Rasulullah?” Mereka menjawab, “Ya, karena engkau 
berperangai kasar dan keras.” 
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Rasulullah Saw. bersabda, 
gis Fy y e me 
ÉK I OLN ALS sa 


Demi Dzat yang aku berada di tangan-Nya, setan 
tidak bakal menemuimu. Bila engkau berjalan di 
suatu tempat, ia berjalan di tempat lain yang tidak 
dilalui olehmu (mutafaqun alaih). 


Berkata Imam Nawawi, “Tentang kalimat: ... suara 
mereka cukup keras.., berkata Qadhi ladz, ‘Mungkin 
peristiwa ini terjadi sebelum larangan mengangkat 
suara lebih dari suara Rasulullah Saw. Atau kemung- 
kinan yang lain, kerasnya suara diakibatkan banyak- 
nya yang berbicara, bukan salah satu dari mereka ber- 
bicara lebih keras dari suara Nabi Saw.” (HR. Muslim, 
Nawawi) 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah Saw. bila 
mau bepergian mengundi istri-istrinya. Maka undian 
dimenangkan oleh Aisyah dan Hafshah, kemudian 
mereka berdua berangkat bersama Rasulullah Saw. 


Di suatu malam, beliau Saw. berjalan dengan 
Aisyah sambil berbincang dengannya. Maka berkata- 
lah Hafshah kepada Aisyah, “Tidakkah malam ini 
engkau mau naik untaku dan aku naik untamu, kamu 
melihat dan aku pun melihat? Berkata Aisyah, “Tentu. 
Maka naiklah Aisyah ke unta Hafshah dan Hafshah pun 
naik ke unta Aisyah. 

Datanglah Rasulullah Saw. kepada unta Aisyah 
yang dinaiki Hafshah. Beliau mengucapkan salam 
kemudian berjalan bersama Hafshah sehingga mereka 
turun. Aisyah mencari Rasulullah dan muncullah rasa 
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cemburunya. Ketika mereka turun, Aisyah menjulur- 
an kakinya seraya berkata, 'Ya Rabbi, biarlah aku di- 
gigit kalajengking atau dipatuk ular. Rasul-Mu itu Iho, 
tapi aku tidak bisa mengatakan sesuatu pun kepada- 
nya” (HR. Muslim). 

Dari nukilan riwayat ini, tampaklah oleh kita 
bagaimana Rasulullah Saw. memperlakukan istri- 
istrinya di tengah beliau menunaikan berbagai tugas 
dan tanggung jawab yang berat. Sudah seyogianya hal 
ini mendapat perhatian dari para suami yang saleh, 
janganlah sekali-kali diabaikan, karena hal ini meru- 
pakan bagian dari kewajibannya. 


Ketidakpedulian terhadap hal-hal yang demikian 
tak pelak akan mengakibatkan banyak persoalan. 
Apalagi jika istri tinggal di rumah untuk waktu yang 
cukup lama, sementara suami tidak bersamanya, dikha- 
watirkan timbul rasa jenuh dan bosan. 


Sebelum kekhawatiran itu muncul, seorang suami 
yang saleh seyogianya mengerti akan ekses-ekses 
negatif yang akan ditimbulkan oleh ketidakpedulian 
tersebut. Karenanya, berikan suasana yang menghibur 
kepada istri dengan perbincangan tentang harapan- 
harapan, kendala-kendala, cerita-cerita yang membang- 
kitkan kenangan dan menumbuhkan pohon cinta, juga 
tentang pekerjaan schari-hari, serta berbagai masalah 
kehidupan lainnya. Bincangkan pula tentang berbagai 
berita dunia dan berbagai kejadian yang menarik, serta 
bagaimana pula sikap yang mesti dilakukan dalam 
kehidupan keluarga. Selain itu, tanyakan pula tentang 
kondisi kesehatan, suasana hati, dan hal lain yang 
kiranya dapat menghubungkan tali keharmonisan di 
antara keduanya. 


Seorang suami yang saleh mestinya selalu me- 
nunjukkan kuatnya hubungan dan besarnya perhatian 
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terhadap sang istri. Ia selalu menempatkan sang istri 
di relung hati, di kedalaman perasaannya, dan bukan 
hanya di lintasan ingatan belaka. 


Sebuah syair mengatakan: 


Pena 


Bayanganmu ada di pelupuk mata 
sebutanmu ada di getaran bibir 
istanamu ada di relung hati 
bagaimana mungkin kau hilang dariku. 


Janganlah sampai kesibukan aktivitasmu melalai- 
kannya. Baik aktivitas dagang, bepergian, mencari 
ilmu, ataupun tugas-tugas dakwah. Semua itu tak boleh 
menjadikannya mengabaikan hak-hak istri dan men- 
jadi alasan untuk tidak berbuat baik kepadanya. 

Itulah keagungan bimbingan yang menimbang 
antara hak dan kewajiban secara adil, tidak menjadikan 
yang satu melampaui yang lain. Karenanya, berikan hak 
kepada orang yang seharusnya mendapatkannya de- 
ngan cara adil, tidak kurang dan tidak lebih. 


Ketika bahtera rumah tangga berjalan dengan 
tenang dan stabil, ia tentu akan mampu bertahan dari 
goncangan, hantaman badai, dan angin topan. 


Wahai suami yang saleh, hindarilah tingkah laku 
misterius dan penuh teka-teki di hadapan istrimu. 
Libatkan ia dalam setiap urusanmu dan biarkanlah ia 
mengetahuinya, dalam batas-batas yang memungkin- 
kannya. Bila ada sesuatu yang harus dirahasiakan, 
kemaslah ia dengan sesuatu yang dapat mengganti- 
kannya untuk menghilangkan perasaan diasingkan. 


Istri Membutuhkan Hiburan 


34 


Dengan demikian akan tetap kau peroleh keperca- 
yaan dan kasih sayang darinya, selain itu engkau tetap 
dapat mewujudkan kebahagiaannya. Kembali renung- 
kan dan camkanlah, kemudian amalkan petunjuk Rasul 
Allah Saw. sebagai sebaik-baik suami. 


Bersantai dan Bersenda Gurau 


Karakter khusus agama agung ini, adalah realistis 
dan sesuai dengan tuntutan fitrah dan jiwa manusia. 
Kehidupan ini sarat dengan beban dan masalah, oleh 
karena itu jiwa manusia membutuhkan sesuatu yang 
dapat memperbarui semangat, menghilangkan rasa 
jenuh dan bosan, melenyapkan rasa penat, dan meng- 
gantikan semua itu dengan suasana segar. 


Islam memperkenankan senda gurau untuk me- 
wujudkan dan mengokohkan tali kasih sayang antara 
suami-istri. 

Petunjuk Rasulullah Saw. dalam mempergauli istri- 
istrinya dengan menciptakan suasana santai dan penuh 
gurauan, canda, serta main-main, merupakan realisasi 
rasa kasih sayangnya untuk menumbuhsuburkan pohon 
kebahagiaan. 


Beliau mengimbau kepada sahabat-sahabatnya 
untuk menghibur istri-istri mereka dengan menciptakan 
senyum dan tawa. 

Wahai saudaraku, suami yang saleh dan istri sale- 
hah, kita nikmati sejenak aroma parfum nubuwah yang 
semerbak dalam membangun hubungan suami-istri. 

Dari Jabir r.a. berkata, “Suatu saat kami bersama 
Nabi Saw. pada suatu peperangan. Ketika kami pulang 
dan sudah mendekati Madinah, saya berkata kepada 
Rasulullah Saw., ‘Wahai Rasulullah, saya baru jadi 
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pengantin.” Rasulullah Saw. berkata, “Kamu sudah 
menikah? Saya jawab, “Benar.” Beliau Saw. bertanya 
lagi, ‘Dengan perawan atau janda?” Saya menjawab, 
“Dengan janda. Bersabdalah Rasulullah Saw., “Kenapa 
tidak dengan perawan yang engkau bisa bercanda 
dengannya? 


Dalam riwayat lain, “Kenapa tidak dengan yang 
muda hingga engkau bisa menggodanya dan ia bisa 
menggodamu? 


Atau, '...sehingga engkau dapat tertawa dengan- 
nya dan ia dapat tertawa denganmu?” (Mutafag alaih). 


Rasulullah Saw. telah mengingatkan akan sebuah 
pilar penting yang dapat menyangga bangunan ke- 
bahagiaan hidup berumah tangga. Yaitu senda gurau, 
senyum dan tawa, serta suasana menghibur. Bila pilar 
ini rapuh maka dapat mempengaruhi suasana hati, 
akhirnya menggerogoti dan mengguncang bangunan 
rumah tangga. 


Dalam berbagai kondisi, Rasulullah Saw. adalah 
sebaik-baik suami dalam hal menciptakan gurauan dan 
suasana segar bagi istri-istrinya. Ketika bepergian, ke- 
tika ada di rumah, ketika menjelang tidur, ketika ada 
di meja makan, dan bahkan ketika di kamar mandi. 


Senda Gurau di Perjalanan 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Pada salah satu perjalan- 
an, saya keluar bersama Rasulullah Saw. Ketika itu 
saya masih bocah sehingga belum punya berat badan 
yang membebani. Ia berkata kepada orang-orang, 
“Pergilah lebih dahulu, mereka lalu pergi. Kemudian 
beliau Saw. berkata kepadaku, 'Kemarilah, mari kita 
berlomba, dan saya akan mengalahkanmu.” 
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Maka kami pun berlomba dan saya memenang- 
kannya. Setelah itu Rasulullah Saw. membiarkan saya 
hingga bertambahlah berat badan saya setelah badan 
saya semakin gemuk. 


Pada suatu saat saya keluar (lagi) bersamanya da- 
am salah satu perjalanan. 


Beliau Saw. berkata, “Duluanlah kalian,” mereka 
pun berlalu lebih dahulu. 
Kemudian beliau berkata kepadaku, “Mari kita 
berlomba dan aku akan mengalahkanmu.” Waktu itu 
saya sudah lupa dengan peristiwa serupa di masa 
sebelumnya, sementara saya sudah berbadan gemuk 
sekarang. 

Saya berkata, “Bagaimana saya bisa mengalah- 
anmu wahai Rasulullah, badan saya seperti ini?” 

Beliau Saw. berkata, “Ayolah.” Maka kami pun 
berlomba dan beliau memenangkannya. Beliau tertawa 
seraya berkata, “Ini pembalasan yang dulu” (HR. Ah- 
mad dan Abu Daud [shahih]). 


Wahai saudaraku, lihatlah, bagaimana Rasulullah 
Saw. melakukan olahraga hiburan yang mengandung 
canda, dan bagaimana beliau menciptakan suasana 
hiburan, sekaligus mengokohkan keharmonisan hu- 
bungan dengan istri tercinta. 


Dahulu, para sahabat memanfaatkan acara beper- 
gian mereka untuk menghibur diri. Singgah dan isti- 
rahat di taman atau berkunjung ke tempat bersejarah 
atau lainnya dengan tetap menjaga nilai-nilai syariat: 
tidak tabarruj (bersolek) dan membuka aurat, tidak ikut- 
ikutan seperti para pelaku maksiat, dan tidak pula 
bercampur antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahram. 
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Senda Gurau di Rumah 


Rasulullah Saw. selalu menciptakan kebahagiaan 
di rumah, memberikan suasana segar dan sukacita 
kepada istri-istrinya dengan sikap lemah lembut yang 
dihiasi canda dan senda gurau. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah Saw. pulang 
dari Perang Tabuk atau Hunain. Di rumah kecilku ada 
penutup. Bertiuplah angin dan tersingkaplah sebagian 
penutupnya sehingga tampak anak-anak mainanku. 

Rasulullah Saw. bertanya, ‘Apa ini wahai Aisyah?’ 
Saya menjawab, 'Anak-anakku. Beliau Saw. melihat, 
di antara mainan itu, seekor kuda yang memiliki dua 
sayap dari kain. Beliau Saw. bertanya, 'Saya melihat 
sesuatu di antara yang banyak ini, apakah itu?’ Saya 
menjawab, ‘Kuda saya.’ Beliau bertanya, ‘Apa yang 
ada di atasnya?’ Saya katakan, ‘Dua sayap.’ Beliau ber- 
kata, ‘Kuda memiliki dua sayap?’ Saya menjawab, 
"Tidakkah engkau mendengar bahwa Sulaiman me- 
miliki sekumpulan kuda yang bersayap?’ Ketika itu 
tertawalah Rasulullah Saw. hingga tampak giginya” 
(HR. Abu Daud (shahih)). 


Rasulullah Saw. biasa mengundang tetangganya 
untuk bermain bersama Aisyah r.a., yang ketika itu 
masih kecil. Beliau senang melihat Aisyah bahagia. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Suatu saat saya berma- 
in-main dengan mainanku di samping Rasulullah Saw. 
Maka berdatanganlah teman-temanku. Lalu bersembu- 
nyilah mereka begitu ada Rasulullah. Kemudian beliau 
mengundang mereka untuk bermain-main bersamaku” 
(Mutafaq alaih). 

Rasulullah Saw. juga mengajak Aisyah r.a. me- 
nyaksikan permainan dan atraksi untuk menyenangkan 
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hatinya. Bahkan hingga berlama-lama dalam menyaksi- 
annya dengan menyandar di bahunya hingga puas. 
Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah Saw. menu- 
tupiku dengan serbannya, sementara saya menyaksi- 
an orang-orang Habasyah beratraksi di masjid, sampai 
aku sendiri merasa puas dan bosan....” (Mutafag alaih). 


Dalam riwayat lain, Aisyah r.a. berkata, “Datang- 
ah orang-orang kulit hitam beratraksi di hadapan Ra- 
sulullah Saw. di hari raya. Kemudian beliau mengajak- 
ku. Saya menyaksikan mereka dari atas bahu Rasul Saw. 
hingga saya sendiri yang menyudahi” (HR. Nasa'i). 


Mesra di Meja Makan 


Dianjurkan kepada suami yang saleh untuk menun- 
jukkan sikap mesra kepada istri ketika menyantap hida- 
ngan bersama. Ini pun bagian dari sunah nabawiyah. 
Tak selayaknya seorang suami ataupun istri makan 
sendiri-sendiri, karena perilaku ini merupakan sikap 
individualis dan tradisi para majikan di zaman jahiliah 
terhadap para pelayannya. 

Dari Wahsyi bin Harb r.a., sesungguhnya para 
sahabat Rasulullah Saw. berkata, “Wahai Rasulullah, 
kami makan, tetapi tidak merasa kenyang.” Beliau 
menjawab, “Barangkali kalian makan sendiri-sendiri?” 
Mereka berkata, “Betul.” 


Lalu Rasulullah Saw. bersabda, 


daa S KGb Le | Aad 


Bagaimana Membahagiakan Istri 


39 


Makanlah kalian secara bersama-sama dan se- 
butlah nama Allah, niscaya Allah akan member- 
kati kalian pada makanan itu (HR. Ibnu Majah). 


Suasana di meja makan dapat digunakan untuk 
menunjukkan rasa kasih sayang, demikian juga Rasul 
Allah Saw. tatkala menyantap hidangan dengan istri- 
nya. Ia mengambilkan makanan, menyuapkannya, dan 
demikian sebaliknya. Ia meminum air dengan gelas di 
tempat mana istrinya meminum. Demikian pula sang 
istri, ia berbuat yang sama. 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Suatu saat, ketika 
saya haid, saya minum dengan gelas Rasulullah Saw., 
kemudian beliau meminum di tempat mana saya me- 
letakkan mulut. Ketika saya haid dan tubuh saya ber- 
keringat, saya memberikan gelas kepada Rasulullah 
dan beliau meminum di tempat mana saya meminum” 
(HR. Muslim). 


Demikianlah keagungan Nubuwah dalam mem- 
berikan kasih sayang dan sikap mesra kepada istri, hing- 
ga menumbuhkan rasa cinta dan bahagia yang lebih 
dalam. 


Bahkan Bercanda Ketika Mandi 


Rasulullah Saw. bahkan masih sempat bercanda 
dengan istrinya ketika mandi. 


Dari Aisyah r.a., sesungguhnya ia berkata, “Saya 
mandi dengan Rasulullah Saw. dalam satu bak mandi. 
Kami saling menggosok badan dengan tangan. Ia 
mendahului saya hingga saya katakan, Tinggalkan aku, 
tinggalkan aku.” Selanjutnya ia berkata, “Keduanya 
dalam keadaan junub” (mutafag alaih). 
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Demikianlah Rasulullah Saw., mandi dalam satu 
bak mandi dengan istri, mendahului mengambil air 
dan istri pun terkadang mendahuluinya. Beliau me- 
nyiramkan air ke tubuh istrinya demikian pula sang 
istri secara bergantian, saling menggosok badan de- 
ngan tangannya, dan demikian seterusnya dalam 
rangka mewujudkan kebahagiaan rumah tangganya. 


Rasulullah Saw. membiarkan istri-istrinya saling 
bercanda. Sering Rasulullah Saw. terlibat dalam canda 
mereka, tersenyum, dan tertawa di antara istri-istrinya. 


Dari Aisyah r.a., berkata, “Saya pernah melumur- 
kan adonan tepung ke wajah Saudah dan ia pun 
membalas melumurkan adonan tepung di wajahku, 
hingga membuat Rasulullah Saw. tertawa” (HR. Bu- 
hari). 


Kekhawatiran yang Berlebihan 


Ada sebagian laki-laki yang kehilangan kelemah- 
lembutan dan kehalusan perasaannya karena kese- 
riusan dan kekerasan hatinya. Hal ini membuat pe- 
rasaan istri tertekan dan merasa diabaikan. 


Sementara itu, ada pula di antara mereka yang 
menghindar dari senda gurau, tertawa, dan menghibur 
istrinya lantaran khawatir bahwa hal itu akan me- 
malingkan dirinya dari dzikrullah. Padahal dengan 
demikian, tanpa disadari, mereka membuat perasaan 
istrinya tertekan. 

Berikut ini kita saksikan bagaimana Rasulullah 
Saw. mencairkan ketegangan dan kebekuan perasaan, 
sekaligus menghilangkan kekhawatiran di atas. 
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Rasulullah Saw. bersabda, 


og. 


AU Sy ol Si dip 
IG ap SU elf A 


a 


SAE BO Gan 3 
BEE YEN ae 


Segala sesuatu selain dzikrullah itu permainan dan 
kesia-siaan belaka, kecuali empat hal: suami yang 
mencandai istrinya, seseorang yang melatih kuda- 
nya, seseorang yang berjalan menuju dua sasaran 
(dalam permainan panah, termasuk juga dalam 
berlomba), dan seseorang yang berlatih renang 
(HR. Nasai (shahih)). 


Sebagian sahabat mengatakan sebagai berikut, 
berkata Ali r.a., “Cairkan jiwa ini saat demi saat, 
karena ia berkarat sebagaimana besi.” 


Berkata Ibnu Abas r.a.—sang tinta umat ini—, 
“Asamkanlah jiwa kalian, yakni apabila kalian bosan 
dengan fiqih, ambillah syair dan cerita kepahlawanan 
Arab.” 


Senda Gurau Rasulullah 


Dalam rangka menyegarkan suasana, Rasulullah 
Saw. bercanda dengan orang-orang di majelis. Sejumlah 
riwayat menyebutkan beberapa canda beliau dengan 
kaum lelaki, perempuan, dan anak-anak. 
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Dalam bercanda, beliau tidak meninggalkan nilai- 
nilai kebenaran dan tidak berkata sedikit pun tentang 
ebatilan. 


Ada beberapa contoh canda beliau dengan kaum 
perempuan, yang perlu diketahui oleh para suami yang 
saleh. 


Datanglah seorang perempuan kepada Rasulul- 
ah Saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, bawalah aku 
e unta.” Rasulullah Saw. berkata, “Aku akan mem- 
bawamu ke anak unta.” Berkata perempuan tadi, “Apa 
yang bisa kuperbuat dengan anak unta? Dia tidak bisa 
membawaku wahai Rasulullah.” Rasulullah Saw. men- 
jawab, “Bukankah setiap unta adalah anak unta?” (HR. 
Abu Daud, Tirmidzi, dan Ahmad). 


Dari Zaid bin Aslam, seorang perempuan ber- 
nama Ummu Aiman Al-Habasyiyah datang kepada Ra- 
sulullah Saw. seraya berkata, “Sesungguhnya suamiku 
mengun-dangmu.” Rasulullah Saw. bertanya, “Siapa 
dia? Apakah dia yang di matanya ada putih-putihnya?” 
Wanita itu menjawab, “Tidak ada putih-putih pada 
matanya.” Berkata Rasulullah Saw., “Saya rasa pasti 
ada.” Wanita itu menjawab, “Tidak, demi Allah.” Ber- 
kata Rasulullah Saw., “Tidak ada seorang pun kecuali 
pasti ada putih-putih di matanya.” 


Datanglah seorang perempuan tua kepada Rasu- 
lullah Saw. seraya berkata, “Wahai Rasulullah, berdoa- 
lah kepada Allah Swt. agar aku dimasukkah surga.” 
Berkata Rasulullah Saw., 


Ot a vied aa 


JAE TO) 0 uk! 


Wahai Ummu Fulan, sesingguhnya surga itu tidak 
dimasuki oleh orang-orang tua renta. 
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Lalu ia pergi dan menangis. Maka berkatalah Ra- 
sulullah Saw., 


SEA Ny Ge as ay at 
Ue GE Sauces KA T 4 


Beri tahu dia bahwa dirinya tidak masuk surga 
dalam keadaan tua renta seperti itu. Sesungguh- 

nya Allah Swt. berfirman, Sesungguhnya Kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 
langsung. Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis 
perawan. Penuh kecintaan lagi sebaya umurnya 
(Al-Waqi'ah: 35-37). 

Maksudnya, perempuan surga rata-rata muda 

umurnya. 


Etika Bersenda Gurau 


Ada beberapa etika yang dianjurkan Islam untuk 
dipenuhi jika kita bercanda. Dengan etika itu diharap- 
kan canda kita tidak keluar dari garis kebenaran dan 
terhindar dari hal-hal negatif. Etika-etika itu antara lain: 
1. Tetap menjaga nilai-nilai kebenaran dan tidak ber- 

bohong. 

2. Jangan berlebihan, karena bercanda secara ber- 
lebihan dapat mematikan hati, melalaikan dzi- 
krullah, dan menurunkan kewibawaan. 

3. Jangan menyakitkan hati orang lain, tidak mengan- 
dung penghinaan, kesombongan, ghibah, atau 
perilaku lain yang menyakitkan hati. 
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Demikianlah wahai saudaraku, petunjuk Rasul 
Allah dalam mempergauli istri; bercanda, tertawa, 
menghibur, dan memberinya sentuhan mesra. Apabila 
engkau menapaki jalan ini, niscaya bertaburlah bunga 
ebahagiaan dalam rumah tanggamu. 


Suami hendaklah memiliki rasa humor. Memang, 
ini berkaitan dengan unsur bakat yang tak dapat diupa- 
yakan keberadaannya. Namun demikian, ia sesungguh- 
nya bisa dipelajari. Rasa humor ini dikehendaki sebatas 
dapat menghibur istri agar tercipta suasana riang dan 
bahagia. 


Akhirnya kutitipkan pesan kepada suami yang 
saleh. Pandai-pandailah memanfaatkan canda dan 
gurauan; lakukanlah pada waktu dan tempatnya yang 
tepat. Seperti menjelang tidur, ketika memasak, ketika 
di meja makan, ketika mencuci, di perjalanan, pada 
malam-malam bahagia seperti walimatul ‘ursy, juga di 
waktu-waktu setelah terjadi ketegangan suami istri. 
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CIPTAKAN 
Saling MEMBANTU 
DAN MENOLONG 


Kehidupan rumah tangga merupakan wujud ker- 
ja sama suami-istri. Agar dapat memperoleh manfaat 
yang sebesar-besarnya dan memetik buah yang sebaik- 
baiknya, diperlukan kerja sama yang sungguh-sungguh 
dan harmonis. Upayakan menegakkan kesungguhan 
ini di atas landasan kebenaran dan keikhlasan. Lebih- 
lebih bagi suami-istri yang Muslim dan Muslimah, yang 
senantiasa berupaya menapaki jejak langkah Rasulul- 
lah Saw. 


Ada beberapa urusan yang menjadi tanggung 
jawab suami secara khusus. Namun demikian sang istri 
tidak dilarang ikut membantu menunaikannya, asalkan 
tidak melalaikan kewajiban utamanya. 


Ada pula urusan yang menjadi tanggung jawab 
istri secara khusus. Namun demikian suami juga tidak 
dilarang ikut membantunya sepanjang tidak menggang- 
gu kewajiban utamanya. 

Tanggung jawab istri adalah melayani suami dan 
mengatur urusan internal rumah tangga, sebagaimana 
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sudah dilakukan para sahabiyah (sahabat perempuan) 
yang mulia. 


Salah satu faktor yang dapat menumbuhkan pera- 
saan bahagia bagi istri adalah upaya para suami untuk 
membantu meringankan bebannya. 


Allah Swt. berfirman, 


Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ada- 

lah Ia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa ten- 

teram kepadanya dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir (Ar-Rum: 21). 

Petunjuk Rasulullah Saw. dalam hal mempergauli 
istri adalah membantunya menunaikan tugas-tugas 
rumah tangga, seperti menjahit pakaian, memperbaiki 
sandal, memotong daging, dan sebagainya. 


Dari Al-Aswad, ia berkata, “Saya bertanya kepada 
Aisyah r.a., "Apa yang Rasulullah Saw. lakukan untuk 
keluarganya? Ia berkata, "Beliau selalu membantu 
urusan rumah tangga dan apabila datang waktu shalat, 
beliau bergegas menunaikannya'” (HR. Bukhari). 


Suami yang saleh dapat menciptakan perasaan 
senang hati sang istri dengan membantu melaksanakan 
tugas-tugasnya. Alangkah indahnya saat-saat itu, saat 
di mana suami ada di sampingnya sembari membantu 
menunaikan tugas-tugas kesehariannya dengan 
sepenuh lapang dada dan hati tulus ikhlas. 


Sebaliknya, betapa menyebalkannya saat-saat di 
mana ia sendirian memeras tenaga untuk menunaikan 
tugas yang begitu berat. Pekerjaan seakan tak kunjung 
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berakhir; setiap selesai pekerjaan yang satu, di hadap- 
annya telah menanti pekerjaan yang lain. Keringat 
bercucuran dan napas pun terengah-engah, sementara 
sang suami duduk santai atau tiduran sambil seben- 
tar-sebentar berteriak, “Sudah selesai atau belum?” Bila 
ia mendekati dan memandangnya, sekadar untuk 
mencela dan menuduhnya serbakurang. 


Saya tak mengada-ada dengan uraian ini, akan 
tetapi benar-benar menggambarkan sebuah kenyata- 
an. Cobalah bertanya kepada istri Anda dengan hati 
jujur dan terbuka, karena dengan kejujuran akan Anda 
dapatkan hakikat yang sebenarnya. 


Membantu melakukan pekerjaan rumah akan 
semakin tinggi nilainya apabila datang situasi darurat. 
Umpama sakit yang menyebabkan fisik lemah tak 
berdaya, atau saat-saat hamil dan melahirkan, juga saat 
kedatangan banyak tamu, dan semisalnya. 


Istri yang salehah hendaklah menerima bantuan 
suami dengan penuh rasa syukur. Pujilah ia dengan 
kata-kata yang mengandung makna kasih sayang dan 
kesetiaan. Ia rasakan kepemimpinan dan kemampuan 
suami, serta keberadaannya sebagai pemegang kendali 
keluarga. Bantuannya adalah bukti kasih sayang dan 
keinginannya agar istri dapat lebih banyak istirahat. 
Semua itu tentulah dalam rangka upaya membaha- 
giakan istri. Ada pepatah mengatakan, “pemimpin umat 
adalah pelayannya,” 


Saat suami bersikap lemah lembut dan penuh 
perhatian, jauhilah sikap acuh, tak perduli, dan respon 
dingin. Karena yang demikian itu dapat meredupkan 
cahaya kasih sayang dan merusak hubungan cinta di 
antara keduanya. 


Ciptakan Saling Membantu dan Menolong 


48 


Urusan taawun (kerja sama) dalam rumah tangga 


sering berhadapan dengan sikap ekstrem di satu sisi 
dan ketidakpedulian di sisi lain. 


Agar dapat meraih kebahagiaan hakiki di bawah 


naungan Al-Ouran, rasanya perlu saya sampaikan 
beberapa kaidah. Kaidah ini diambil dari arahan Al- 
Ouran serta teladan Rasulullah Saw. dalam memper- 
gauli istri: 


Telah ada untuk kalian dalam diri Rasulullah te- 
ladan yang baik (Al-Ahzab: 21). 


Anggaplah istrimu sebagai sahabat tercinta, bu- 
kan pembantu atau budak. Yang pertama itulah 
cara pandang Islam, sedangkan yang kedua me- 
rupakan cara pandang Jahiliah. 

Rendahkanlah dirimu dan lepaskan kesombong- 
an. Ketahuilah, bahwa yang demikian itu tidak 
mengurangi kewibawaan, justru menambah ke- 
muliaan, kehormatan, dan harga dirimu. 


Dalam mempergauli istri, berangkatlah dari kasih 


sayang, bukan dari hati yang keras dan kasar. 
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BERMUSYAWARAHLAH 


Salah satu petunjuk Allah dan sunah nabi-Nya 
dalam banyak aspek syariat Islam adalah musyawarah. 


Allah Swt. berfirman, 


PN 2 Sar 3o 


Ba ee LEU Mp Ia ead Hi 


lb IP Rie Dab JAN phy thy al 
WA ny 


Maka disebabkan rahmat dari Allah, kamu ber- 
laku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi kasar tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkan ampun bagi 
mereka dan bermusyawarahlah dengan mere- 
ka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya (Ali 
Imran: 159). 


50 
Dan Allah Swt. memuji orang-orang beriman yang 
suka bermusyawarah dalam firman-Nya, 
ose wert 
vt Syst pals... 
...Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka... (Asy-Syura: 38). 


Kehidupan rumah tangga adalah salah satu aspek 
kehidupan yang membutuhkan musyawarah. Suami 
yang saleh seyogianya menjaga prinsip Islam ini, kare- 
na hal itu juga bagian dari tuntunan Rasulullah Saw. 
dalam mempergauli istri. 

Secara umum, ada beberapa riwayat mengenai hal 
ini, antara lain: 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, “Saya tidak men- 
dapati seseorang yang lebih banyak musyawarah de- 
ngan sahabatnya kecuali Rasulullah Saw.” 

Diriwayatkan oleh Anas r.a., dari Nabi Saw. ber- 
sabda, 


GE Ap G EL ya EL 


Tidaklah rugi orang yang beristikharah dan tidak- 
lah menyesal orang yang bermusyawarah (HR. 
Thabrani). 


Sedangkan secara lebih teperinci, bisa disimak 
penjelasan berikut ini: 

Peristiwa agung telah terjadi pada saat Perjanjian 
Hudaibiyah, yaitu ketika Rasulullah Saw. selesai 
menulis perjanjian, berkatalah beliau kepada para 
sahabatnya, “Bangunlah kalian untuk menyembelih 
kurban, dan bercukurlah (tahallul).” 
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Ternyata tidak seorang pun dari mereka yang 
melakukannya, sehingga Rasulullah Saw. mengulangi 
perintahnya tiga kali. 


Ketika beliau mendapati kondisi demikian, ma- 
suklah beliau menemui istrinya; Ummu Salamah r.a., 
dan menyampaikan sikap orang-orang terhadapnya. 
Kemudian Ummu Salamah r.a. memberi masukan 
seraya berkata: “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
suka kepada sikap yang demikian itu? Keluarlah, dan 
jangan berbicara kepada seorang pun sehingga engkau 
sendiri menyembelih kurban dan memanggil tukang 
cukur untuk mencukur.” Lalu keluarlah Rasulullah 
Saw. untuk melakukan hal itu. Ketika orang-orang 
menyaksikan beliau melakukan itu semua, maka de- 
ngan segera mereka pun menirukannya; menyembelih 
kurban dan bercukur (HR. Bukhari). 


Itulah, cuplikan satu peristiwa di mana Rasulullah 
Saw. bermusyawarah dan melaksanakan keputusan 
yang disarankan istrinya, padahal dalam suatu urusan 
yang demikian besar. 


Wahai suami yang saleh, usahakan untuk selalu 
bermusyawarah dengan istrimu, karena ia mengandung 
kebaikan yang melimpah ruah dan membangun keba- 
hagiaan di antara kalian berdua. 


Dengan bermusyawarah terciptalah ketenangan 
hati istri, di samping ia merasa dihargai. Ketika eng- 
kau menempatkannya pada kedudukan yang sepadan, 
semakin hangatlah hubungan cinta dan kasih sayang 
kalian berdua. Musyawarah menjadikan istri merasa 
ikut memiliki tanggung jawab, sehingga akan me- 
numbuhkan kemampuannya berpikir dan mengatur 
urusan yang lebih besar. 


Bermusyawarahlah 


(52) 


Perlu diperhatikan, bahwa urusan yang hendak 
dimusyawarahkan hendaklah urusan yang dipahami 
dan menjadi tanggung jawab istri. Seperti pengaturan 
anggaran belanja, tentang nama dan pendidikan anak, 
tentang tata ruang rumah, tentang urusan eksternal 
keluarga, penentuan hari-hari berkunjung, tentang 
pemberian hadiah kepada sahabat dan lain-lain yang 
berhubungan dengan urusan perempuan. 


Demikian juga musyawarah tentang dakwah 
kaum perempuan, apabila ia memiliki kemampuan 
untuk itu. Yaitu tentang wawasan pengetahuan serta 
buku-buku rujukan yang dibutuhkannya dan tentang 
perangkat-perangkat teknologi yang dapat mendu- 
kungnya, seperti tape recorder, dan sebagainya. 


Etika Bermusyawarah 


Saat bermusyawarah dengan istri, suami hendak- 

nya memperhatikan hal-hal berikut: 

1. Sampaikanlah persoalan kepadanya dengan pe- 
nuh perhatian dan mintalah pendapat kepadanya. 

2. Janganlah segera menyimpulkan sebuah penda- 
pat sebelum mempelajari dan memahaminya 
dengan baik. Berlatihlah tenang dalam menye- 
lesaikan setiap persoalan, “Ketenangan itu bagian 
dari Ar-Rahman dan ketergesaan itu bagian dari 
setan.” 


3. Hendaklah memberi pelajaran kepada istri, bahwa 
yang dituntut adalah menuturkan pendapat bu- 
kan memaksakannya. Janganlah fanatik dengan 
pendapat sendiri, tetapi mengalahlah bila ternya- 
ta pendapat yang benar ada di pihak istri. 
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Janganlah engkau tergesa marah jika pendapat 
istri bertolak belakang dengan pendapatmu. 
Janganlah mencela pendapat istri yang keliru, 
namun diskusikan dengan penuh suasana hangat 
dan tempatkan ia pada posisi yang semestinya. 


Pandai-pandailah menutup musyawarah. Sam- 
paikan ucapan terima kasih atas pendapat dan 
masukannya, serta partisipasinya dalam menye- 
lesaikan persoalan. 


Bermusyawarahlah 


KUNJUNGILAH 
KERABATNYA 


Tuntunan Islam yang agung dan fitri ini, meng- 
imbau umatnya untuk suka berkunjung kepada orang 
sakit, kepada sanak kerabat dan handai tolan, juga 
orang-orang saleh. Tuntunan ini diperuntukkan bagi 
seluruh manusia; lelaki maupun perempuan. Yang pa- 
ling berkepentingan untuk memenuhi anjuran tentu 
adalah suami istri. 


Keikutsertaan suami dalam kunjungan istrinya 
ke sanak kerabat dan handai taulannya serta orang- 
orang yang saleh akan mendatangkan kebahagiaan 
tersendiri. Selain itu, ia memperoleh pahala yang 
agung dan faedah-faedah kebajikan yang banyak bagi 
dirinya. 

Keutamaan berkunjung karena Allah telah dise- 
butkan dalam banyak hadits. Akan kami nukilkan 
sebagiannya. 

Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. ber- 
kata, 


ti 


GENS Heat BRE Perera s £ 
JA Koe SA BYE! sen oi 


ges 
VE nt aa 


be 


Pernah ada seseorang mengunjungi saudaranya 
di suatu kampung dekat tempat tinggalnya. Lalu 
Allah Swt. menjaga perjalanannya dengan seorang 
malaikat. Ketika sampai kepadanya, malaikat 
bertanya, “Mau ke mana kamu?” Ia menjawab, 
“Saya mau menemui saudaraku di kampung ini.” 
Malaikat bertanya lagi, “Apakah ada nikmat yang 
kau harapkan darinya?” la menjawab, “Tidak ada, 
kecuali semata-mata karena saya mencintainya 
karena Allah.” Kemudian malaikat berkata, 
“Sesungguhnya saya ini utusan Allah kepadamu, 
bahwa Allah telah mencintaimu sebagaimana 
engkau mencintainya karena Allah” (HR. Muslim). 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


ea BEETS fa set 


Ada ots, sas E 


Barangsiapa besuk orang sakit atau mengunjungi 
saudaranya karena Allah, berserulah seorang 
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penyeru, “Kebaikan semoga tetap atasmu dan 
menyertai perjalananmu dan engkau telah men- 
dapatkan surga sebagai tempat tinggal” (HR. 
Tirmidzi dan Ibnu Majah (Hasan)). 


Itulah beberapa riwayat agung dari Rasulullah 
Saw. tentang keutamaan berkunjung karena Allah dan 
anjuran untuk melakukannya. Tidak disanksikan lagi 
bahwa hal itu akan membuahkan dampaknya yang 
positif. Pada kunjungan itu didapatkan, antara lain, 
pemenuhan kebutuhan dasar hidup bermasyarakat 
dan menghilangkan rasa jenuh bagi sang istri serta 
mengusir rasa kesepian lantaran tugas-tugas harian 
yang monoton. Kunjungan juga membangkitkan se- 
mangat baru dan menumbuhkan berbagai kreasi amal 
kebajikan. 


Agar kunjungan itu benar-benar menghasilkan 
buahnya serta menjadikannya faktor kebahagiaan, 
hendaklah seorang suami menyertai istrinya atau 
mengizinkan ia melakukannya sendiri selama masih 
dalam batas-batas syar'i. Suami juga harus pandai 
dalam memilih orang yang akan dikunjungi. 


Manusia itu beragam jenis dan karakternya. Ka- 
renanya kita dianjurkan Islam untuk memilih sahabat 
dari kalangan orang-orang saleh yang terpilih. 

Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


Su UV UP MAY 


Janganlah kamu mengangkat seorang sahabat 
kecuali seorang mukmin, dan tidaklah menyan- 
tap makananmu kecuali orang-orang yang ber- 
takwa (HR. Abu Daud dan Tirmidzi (Hasan)). 
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Dan dari Abu Hurairah r.a., sesungguhnya Rasul 
Allah Saw. bersabda, 


Sena ys fe is 


Seseorang itu ditentukan oleh agama sahabatnya. 
Maka lihatlah seseorang dari kalian, dengan siapa 
ia bersahabat (HR. Abu Daud dan Tirmidzi [Ha- 
san)). 


Ketahuilah, bahwa seseorang tidak akan pernah 
sia-sia bersahabat dengan orang yang saleh dan sa- 
lehah. 


Dari Abu Musa Al-Asy'ari r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


aa E sts P7 = wle 


ae Jya us, 


Sesungguhnya, perumpamaan kawan yang saleh 
dan kawan yang jelek adalah sebagaimana pen- 
jual minyak wangi dan pandai besi. Akan halnya 
penjual minyak wangi, maka engkau akan men- 
dapatkannya secara cuma-cuma atau engkau akan 
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membelinya atau—paling tidak—angkau akan 
mencium aroma wanginya. Sedangkan pandai 
besi, maka kalau apinya tidak membakar baju- 
mu—paling tidak—engkau akan mencium baunya 
yang tidak enak (Mutafag alaih). 


Di samping memilih objek kunjungan yang baik 
tersebut, perlu juga dijaga hubungan baik dan saling 
pengertian. Sehingga kunjungannya itu dapat membe- 
rikan buahnya dan tidak malah membebani pikiran. 
Kokohkan ikatan dan lakukanlah saling kunjung seca- 
ra bergantian dengan orang-orang yang telah memiliki 
jalinan pengertian yang baik. 

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., 


A5 OLY! og wie tall 5 
Lay Call Gih BIS LABA AAL 


Manusia itu bagaikan bahan dasar logam; seba- 
gaimana emas dan perak. Yang terbaik di antara 
kalian di masa jahiliah adalah yang terbaik dalam 
Islam, jika ia paham. Dan ruh-ruh bagaikan pasu- 
kan yang terkordinasi, selama mereka saling 
mengenal dan saling mengikat. Selama mereka 
asing terhadap sesamanya, maka saling berseli- 
sihlah mereka (HR. Ahmad). 


Demikianlah memang, manusia itu adalah bahan 
dasar yang beraneka macam. Mereka dapat menjalin 
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hubungan yang baik dengan yang lain meskipun hanya 
dijalin dari kejauhan atau dengan sentuhan ringan. 
Namun ada pula di antara mereka yang hanya bisa 
menjadi akrab bila selalu bersama-sama. 


Ketika menentukan objek kunjungan, dari sudut 
jauh-dekat dan sering-jarangnya, suami tidak boleh 
melakukannya sendiri. Bicarakan dengan istri tentang 
keluarga mana yang merasa senang mendapatkan 
kunjungan itu, serta mana pula yang sebaliknya. Di- 
butuhkan kepekaan perasaan untuk dapat memahami 
dampak kunjungan, sehingga ia mengetahui keluarga 
mana yang harus ditambah frekuensinya dan keluarga 
mana pula yang harus dikurangi. Begitulah, pertim- 
bangan ini sangat penting agar kita tidak menyia-nyia- 
kan kesempatan baik, bila ia datang, dan tidak pula 
terlalu terbebani olehnya sehingga menimbulkan ma- 
salah. 

Hal yang penting lagi dan wajib dipertimbangkan 
agar kunjungan menjadi berkesan adalah; hendaklah 
suami membicarakan dengan istri atau dengan keluarga 
yang akan di kunjungi, tentang acara apa yang akan 
diselenggarakan pada pertemuan itu agar tercipta ke- 
bahagiaan bersama. Ada sebagian orang yang berkata 
bahwa kunjungan itu bertujuan untuk refreshing dan 
mencairkan kejenuhan. Lalu apa perlunya membuat 
jadwal acara segala? 


Saya memahami hal itu. Adanya menu acara, se- 
sungguhnya, tidak saya maksudkan untuk menjadi- 
kan kunjungan itu forum diskusi dan majelis ilmiah. 
Namun agar kunjungan itu tidak menjadi acara per- 
mainan yang menyia-nyiakan waktu tanpa facdah. 
Tentu sangat disayangkan apabila sebuah pertemuan 
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hanya akan menghasilkan kerugian dan penyesalan di 
hari Kiamat nanti. 


Jadikan acara kunjungan sesuatu yang dibutuh- 
kan oleh suami istri, dan mengantarkan keduanya un- 
tuk meraih kebahagiaan, mengurai benang kusut pe- 
rasaan serta mengokohkan hubungan mereka dengan 
Sang Pencipta. Untuk itu dapat dengan cara perkenalan, 
saling bercerita yang menarik, saling menukar infor- 
masi, serta nasihat-menasihati karena Allah, baik se- 
cara langsung maupun tidak langsung. 

Dengan cara seperti ini, pertemuan dan kunjungan 
akan menjadi acara yang mendatangkan kebaikan, 
berkah, jalinan ukhuwah, serta manfaat-manfaat lain 
yang sarat maslahat. 
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BEPERGIAN 


Terkadang, seseorang harus melakukan perjalan- 
an jauh dan meninggalkan keluarganya karena be- 
berapa alasan. Seperti mencari nafkah, menyebarkan 
dakwah, atau lainnya. 


Bepergian berarti berpisah dengan orang-orang 
yang dicintai; anak, istri, dan kerabat serta kawan. 
Untuk dapat meringankan beban perasaan ini Islam 
memberikan beberapa resep dan petunjuknya. Inilah 
resep dan petunjuk itu. 


Tinggalkan Wasiat Sebelum Pergi 


Sebelum berangkat, dianjurkan kepada suami 
untuk menyempatkan sekadar duduk-duduk bersama 
istrinya. Berbincang dengannya dalam suasana hangat 
dan penuh kasih sayang. Bisikkan di telinganya nasihat 
dan wasiat untuk selalu memegang teguh yang benar 
dan untuk bersabar. Ingatkan bahwa ia, yang ditinggal 
itu, selalu dalam penjagaan Allah, di mana Ia tidak 
pernah menyia-nyiakan sesuatu yang dititipkan kepada- 
Nya. Untuk menambah kehangatan, di tengah perbin- 
cangan itu berikan sekadar ciuman dan pelukan hangat 
sembari berjanji untuk selalu setia padanya dan cepat 
kembali. 
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah 
Saw. meninggalkan saya lalu bersabda, 


Ang Sami 


Saya titipkan kamu kepada Allah yang titipan-Nya 
tidak akan disia-siakan” (HR. Ibnu Majah). 


Meminta Doa 


Dianjurkan kepada suami untuk minta didoakan 
istrinya agar mendapatkan taufik dan hidayah-Nya 
serta istiqamah. Doa itu, diharapkan dapat menjadi 
penguat jalinan kasih sayang di antara keduanya. 

Dari Anas r.a. berkata, “Datanglah seseorang 
kepada Rasulullah Saw. seraya berkata, "Wahai Rasul 
Allah, kami mau bepergian, berilah kami bekal.” Rasul 
Allah Saw. menjawab, 'Zawwadakallah at-takwa (Semoga 
Allah membekalimu ketakwaan). Berkata orang itu, 
‘Tambahilah.’ Rasulullah Saw. bersabda, 'Waghafara 
dzanbak (Dan mengampuni dosamu).' Berkata orang itu, 
‘Tambahi lagi.’ Rasulullah Saw. bersabda, ‘Wasahhala 
amraka haitsuma kunta (Dan memudahkan urusanmu di 
mana pun engkau berada)” (HR. Tirmidzi [Hasan]). 


Bekali Ia Nafkah 


Salah satu etika yang harus diperhatikan suami 
apabila hendak bepergian adalah menitipkan keluar- 
ganya kepada sahabat yang tepercaya dan bertakwa, 
serta membekali istri dengan nafkah secukupnya. Itu 
dilakukan dalam rangka mengantisipasi berbagai per- 
soalan yang mungkin datang selama ia di perjalanan. 
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Bahkan dengan itu ia menanamkan kebahagiaan di 
dada istri karena perhatiannya. 
Rasulullah Saw. mewasiati sahabat dekatnya untuk 
mengawasi urusan para perempuan dan anak-anak. 
Dari Sa'd bin Abi Waqqash r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. meninggalkan Ali ketika Perang Tabuk. 


Maka Ali berkata, “Wahai Rasulullah, engkau ting- 
galkan aku untuk menjaga para perempuan dan anak- 
anak?” 


Rasulullah Saw. bersabda, 


we 


et ip yo ao 
eh SIN, 


Tidakkah engkau rela bila engkau di sisiku seba- 
gaimana kedudukan Harun di sisi Musa? Kecuali 
bahwa tidak ada nabi setelahku (Mutafag alaih). 


Jalinlah Komunikasi 


Kiriman surat atau hubungan telepon suami di per- 
jalanan untuk sang istri merupakan langkah tepat karena 
hal itu dapat menjadikannya merasa diperhatikan 
suami, bahkan tetap merasakan kebahagiaan meskipun 
suami tiada di sampingnya. 

Melaui surat atau telepon itu, ingatkanlah ia un- 
tuk selalu menjaga ketakwaan kepada Allah Swt., dan 
ceritakanlah padanya akan kerinduan yang mengharu 
biru perasaannya. Dengan cara demikian maka istri 
selalu merasa bersama dan tanpa kehilangan kebaha- 
giaan sedikit pun. 
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Cepatlah Kembali 


Hal yang membahagiakan istri juga adalah apa- 
bila suami secepatnya kembali begitu urusannya sele- 
sai. Ia kembali menemui istrinya dengan segenap pe- 
rasaan rindu sehingga terlampiaskanlah gejolak pe- 
rasaannya dan tenteramlah hatinya saat berada di 
sampingnya. Rasulullah Saw. mengimbau kepada para 
musafir (yang melakukan perjalanan) untuk secepat- 
nya pulang bila urusannya selesai. 


Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda, 
ARAE ARa DE ag 
dalah SI 2 Sai Pikat a pian 
CRT smog z of Bare, 
al J a ey SBE Ls 


Bepergian adalah sepotong azab. (Dengan beper- 

gian itu) seseorang dihalangi dari makan, minum, 

dan tidur. Maka apabila urusannya telah selesai 

cepatlah kembali kepada keluarganya (Mutafaq 

alaih). 

Dari Abu Salman Malik bin Al-Huwairits r.a., ia 
berkata, “Kami datang kepada Rasulullah Saw., se- 
dangkan kami adalah para pemuda yang sejajar umur- 
nya. Kami tinggal bersamanya dua puluh malam. 
Rasulullah Saw. adalah orang yang penuh belas kasih 
sayang, sehingga beliau menduga kami telah begitu 
merindukan keluarga-keluarga kami. Beliau mena- 
nyakan orang-orang yang kami tinggalkan dan kami 
menjawabnya. Lalu beliau bersabda, 


fz, Ae $a Dat 0% g s2 a o A P 
GS gy a yr A A 
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A PLN ear a SINAR Oo 
pS O35 da ee Wy a 
KENA Sih eter id 
SSB SIA 

Pulanglah menemui keluarga-keluarga kalian 

dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka 

dan perintahkanlah. Lakukanlah shalat sebagai- 

mana kalian melihatku shalat. Apabila datang 

waktu shalat, hendaklah salah satu dari kalian 
azan dan orang yang paling besar di antara kalian 
menjadi imam" (Mutafag alaih). 

Amirul Mukminin: Umar r.a., telah membuat 
aturan untuk pasukan jihad berupa larangan mening- 
galkan keluarganya dalam jihad lebih dari enam bu- 
lan, karena khawatir adanya dampak negatif, baik 
psikologis, biologis, maupun lainnya, yang mungkin 
menimpa istrinya di rumah. 


Jangan Lupa, Bawalah Oleh-oleh 


Ketika pulang dari bepergian, bawalah oleh-oleh 
yang disenangi istri. Yang demikian itu besar manfa- 
atnya untuk ikut menambahkan rasa cinta dan kasih 
sayang. Dalam sebuah ungkapan ma'tsur dikatakan, 


Saling menghadiahilah kalian, niscaya terjalin 

saling mencinta. 

Kesempatan paling baik untuk mempersembah- 
kan hadiah kepada istri adalah saat berjumpa setelah 
lama berpisah. 
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Jangan Mengagetkan Ketika Datang 


Salah satu etika bepergian yang harus diperhati- 
kan adalah: suami hendaknya memberi tahu istrinya, 
apan ia hendak pulang, apabila hal itu mungkin di- 
lakukan. Janganlah datang dengan sekonyong-konyong 
dan jangan pula datang pada malam hari, tanpa pem- 
beritahuan sebelumnya. Hal itu perlu diperhatikan agar 
istri dapat mempersiapkan perjumpaannya dengan 
dandanan yang memikat dalam rangka menemui suami 
tercinta, karena hal itu pun merupakan kenikmatan dan 
kebahagiaan istri tersendiri. 


Dari Jabir r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Seat lay wzi sa Ju BI 


Bila salah seorang dari kalian bepergian untuk 
waktu yang lama, janganlah pulang menemui istri 
pada malam hari (Mutafag alaih). 


Dari Jabir r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. ber- 
sabda, 


fish diss tp 
AAN Las PA nS 


Apabila kamu datang dari bepergian malam hari, 
janganlah mendatangi istrimu dengan tiba-tiba 
agar ia mencukur rambut kemaluannya dan me- 
rapikan dandanannya. (HR. Muslim) 


Dalam satu riwayat, Rasulullah Saw. mencegah 
para suami pulang kepada istri-istrinya pada malam 
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hari agar tidak membuat mereka berkhianat dan men- 
dapati aib-aibnya. 

Rasulullah Saw. bila tiba dari bepergian sebelum 
subuh, beliau menunggu hingga pagi. Kemudian meng- 
utus orang memberi tahu keluarganya akan kedatang- 
an beliau agar istrinya bersiap dan berdandan untuk 
menyambut kedatangan suaminya tercinta. 


Ajaklah Ia Ikut Pergi 


Apabila dimungkinkan, tidak ada larangan sese- 
orang mengajak istrinya dalam bepergian. Karena hal 
ini dapat menciptakan kebahagiaan tersendiri bagi istri. 
Demikian itulah Rasulullah Saw. pernah memberi con- 
toh dalam mempergauli istri-istrinya. 

Dari Aisyah r.a., ia berkata, 

BARA a AAL a fly 

faxes T ox 
alae 

Rasulullah Saw. bila mau bepergian melakukan 

undian. Siapa di antara istrinya yang memenang- 

kannya, dialah yang diajak (HR. Khamsah kecu- 

ali Abu Daud). 

Mengajak istri dalam bepergian banyak manfaat 
yang bisa dipetiknya, selain untuk meningkatkan keba- 
hagiaan suami-istri. Antara lain: 

1. Merupakan saat lebih jauh mengenali istri. Be- 
pergian disebut dengan kata safar; mengandung 
arti: menyingkap yang sebenarnya, tabiat dan pe- 
rangai seseorang. 
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Merupakan sarana untuk menghilangkan rasa 
jenuh dan bosan karena suasana yang itu-itu saja. 


Merupakan kesempatan untuk saling mendekat- 
kan hubungan dan menjernihkan pikiran, setelah 
sekian lama disibukkan oleh berbagai urusan 
sekitar rumah. 

Merupakan peluang untuk membiasakan hidup 
seadanya dan tahan uji. Itu akan menyebabkan 
seseorang mudah mensyukuri nikmat, yakni 
mensyukuri kondisi yang ada saat ini. 


Demikianlah wahai saudaraku, suami yang saleh, 


jadikanlah bepergian itu penyejuk bagi gersangnya pe- 
rasaan, sekaligus penumbuh kebahagiaanmu bersama 
istri dalam naungan Islam. 
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NAFKAH 
KELUARGA 


Tanggung jawab utama seorang suami dan hak 
utama istrinya adalah nafkah. Nafkah, apabila diberi- 
kan kepada istri dengan lapang dada, tanpa sedikit 
pun unsur kikir, merupakan kontribusi utama yang 
dapat mendatangkan kescimbangan dan kebahagia- 
an rumah tangga. Melihat demikian besar urgensinya, 
Allah Swt. dan Rasul-Nya memerintahkan untuk di- 
tunaikannya. 

Allah Swt. berfirman, 


Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum pe- 
rempuan, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang 
lain (wanita) dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka (An- 
Nisa: 34). 

Dan firman-Nya pula, 

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
berilah nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
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kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang kecuali sesuai dengan apa yang Allah 

berikan kepadanya (At-Thalaq: 7). 

Dari Mu'awiyah bin Hidah r.a. berkata, saya ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, apakah salah satu hak istri 
dari kami?” Beliau Saw. bersabda, 


Vy CY WS Cab K) Walet of 
DK ee 


Yaitu, kalian memberinya makan bila kalian ma- 
kan, dan memberinya pakaian bila kalian berpa- 
kaian. Janganlah kalian memukul wajah, menje- 
lek-jelekkan, dan janganlah mengasingkannya 
kecuali di rumah (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah 
Ishahih)). 


Ungkapan “... janganlah mengasingkannya kecuali di 
rumah,” maksudnya, apabila suami hendak menghu- 
kumnya, cukuplah dengan memisahkan tempat tidur- 
nya, bukannya mengusir atau menyakitinya dengan 
kata-kata kasar. 

Suami wajib memiliki jiwa yang lunak dan pe- 
murah dalam hal ini, dan Islam yang suci ini telah 
memberi janji pahala agung baginya. Hal ini menun- 
jukkan betapa besar perhatian Islam kepada faktor 
yang dapat membangun kebahagiaan rumah tangga. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Sy og Haat oy OJ Sa 
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By SER an AI Lo SER Ju 
Sana Ka ma dea Cai xe Fay 
eal Te ad lai 


Satu dinar yang kamu infagkan di jalan Allah, satu 
dinar yang kamu infagkan untuk memerdekan 
budak, satu dinar yang kamu infagkan untuk fakir 
miskin, dan satu dinar yang kamu infagkan untuk 
keluargamu, yang paling besar pahalanya ada- 
lah yang kamu infagkan untuk keluargamu (HR. 
Muslim). 


Dari Sa'd bin Abi Waggash r.a., sesungguhnya 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya, 


AU LN 


FM dey us Jai 
BEA bp & Ge 


Sesungguhnya, tidaklah engkau memberi nafkah 
dengan mengharap pahala Allah, kecuali pasti 
mendapatkan pahalanya, hingga pun sesuap 
makanan yang masuk mulut istrimu (Mutafag 
alaih). 

Itulah sebagian kecil riwayat yang menerangkan 
keutamaan memberi nafkah keluarga. Upayakan untuk 
selalu dipenuhi karena ia dapat menumbuhkan rasa 
cinta, membangun kebahagiaan, menegakkan ketaatan, 
dan menaburkan aroma kesetiaan. 

Suami yang saleh dan murah hati, akan memenuhi 
tuntutan keluarganya sebelum yang lain-lain. Dia jugalah 
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yang dapat memanfaatkan kesempatan baik, untuk 
menyampaikan pemberiannya berupa hadiah, misal- 
nya, untuk kebahagiaan sang istri. 


Suami yang saleh semestinya menyisihkan infaq 
bulanan khusus untuk derma istrinya, karena memang 
ada beberapa perempuan yang butuh berinfaq untuk 
ebaikan. Suami yang faham akan memberikannya 
tanpa lebih dahulu diminta, sepanjang untuk disalur- 
kan kepada kebajikan; seperti sedekah kepada fakir 
miskin, kepada kerabat, kepada tetangga, juga hadiah 
kepada sahabat dan handai tolan, pada saat-saat ba- 
hagia. 


Sikap kikir suami menjadikan istrinya tertekan 
dan membencinya sehingga, boleh jadi, merangsang 
istri untuk berbuat sesuatu yang tidak terpuji. Misal- 
nya, mengambil hartanya tanpa sepengetahuan dan 
seizinnya. Lalu bagaimana perasaanmu, wahai para 
suami, bila mendapati istrimu melakukan itu? Tidak 
syak lagi, engkau pasti akan marah dan lalu terjadilah 
hal-hal yang tak diharapkan yang mengganggu kehi- 
dupan rumah tangga. 

Bila engkau menghendaki kebahagiaan hidup di 
dunia dan keberuntungan di akhirat, ikutilah petunjuk 
Rasulullah Saw., sebagai sebaik-baik suami dalam 
mempergauli istri-istrinya. 


Jangan Berlaku Kikir 


Dari Abdullah bin “Amr bin “Ash r.a. berkata, Ra- 
sulullah Saw. bersabda, 


boot, 


Makna Deh gs 
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Cukuplah seseorang berdosa bila menyia-nyiakan 
orang yang menjadi tanggungannya (HR. Abu 
Daud [Hasan]). 


Dalam hadits lain, 


Ea UN AR NA as 


Cukuplah seseorang berdosa bila menahan har- 
tanya dari orang yang menjadi tanggungannya 
(HR. Muslim). 


Begitu pula berbuatan boros, ia banyak menda- 
tangkan kemadharatan. 


Allah Swt. berfirman, 


Wahai anak Adam, pakailah pakaianmu yang 
indah setiap (memasuki) masjid, makan dan 
minumlah dan jangan berlebih-lebihan. Sesung- 
guhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan (Al-A'raf: 31). 

Dan firman-Nya, 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang yang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya para pemboros itu adalah 
saudara-saudara setan dan setan itu sangat ing- 
kar kepada Tuhannya (Al-Isra': 26-27). 


Hati-hatilah terhadap perangai setan dan pegang 
teguhlah perangai hamba-hamba Ar-Rahman, sebagai- 
mana firman-Nya, 


Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak 
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kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 

tengah antara yang demikian (Al-Furqan: 67). 

Hendaklah engkau berbuat ekonomis, tanpa ha- 
rus kikir ataupun boros. Semua itu dalam rangka me- 
wujudkan kebahagiaan bagimu dan bagi orang-orang 
yang menjadi tanggunganmu. 
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Allah itu Indah, Mencintai Keindahan 


Berdandan dan berhias diri merupakan sesuatu 
yang dicintai Allah Swt. dan Rasulullah Saw. 


Dari Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, “Tidaklah masuk surga orang yang dalam 
hatinya masih ada sebiji atom kesombongan.” Lalu se- 
seorang berkata, “Sesungguhnya ada seseorang yang 
senang berpakaian bagus dan bersandal bagus. Apa- 
kah itu termasuk sombong?” Rasulullah Saw. men- 
jawab, 


ite pizt MPd a me Na 
SN a D a a 
a4 ye 

j A das 4 

Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai 
keindahan. Kesombongan adalah menolak ke- 


benaran dan merendahkan manusia (HR. Mus- 
lim). 


Berdandannya suami untuk istrinya tak pelak 
menambah rasa cinta, sehingga menjadikannya betah 
untuk selalu memandang dan berada di sampingnya. 


78) 
Dengan demikian semakin kokohlah jalinan cinta dan 
kasih sayang serta bertaburanlah bunga-bunga keba- 
agiaan dalam rumah tangga. 


Berdandan itu Fitrah 


Islam mengimbau kepada kaum Muslimin untuk 
selalu dalam keadaan rapi, bersih, indah, serta berbau 
harum. Itu semua termasuk tradisi fitrah dan petunjuk 
para Rasul. 

Dari Abu Ayyub berkata, Rasulullah Saw. ber- 
sabda, 


oe 


2 s Cored yk Gak Ia 
E ea ee Me Oe RI 
a 
Sy cipal 
Empat hal termasuk tradisi para Rasul, yaitu 
rasa malu, berminyak wangi, siwak, dan nikah 
(HR. Tirmidzi). 


Suami diharapkan selalu memerhatikan dandan- 
an dan penampilannya. Bersamaan dengan itu menjauh 
dari hal-hal yang tidak sedap dipandang. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


EA KEERI Odi ahii an 

LN ad y UBS iy ty 
Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur rambut ke- 
maluan, mencabut bulu ketiak, memotong kuku, 


dan memotong kumis (Mutafag alaih). 
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Dalam riwayat lain ditambahkan, “... membasuh 
sela-sela jari dan bercebok.” (HR. Muslim) 


Harumilah Aroma Tubuhmu 


Rasulullah Saw. adalah orang yang paling wangi 
baunya. Beliau mencintai wewangian dan memerintah- 
kan sahabat-sahabatnya untuk memakainya. Wewangi- 
an juga faktor penguat ikatan cinta kasih suami-istri, 
disamping menjauhkan dari perasaan sebal. 

Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


Bana, D ae Kana ata Az #1 DA 
BP Jang Sea el LA aa ol am 


Ka a 

A see 

Dijadikan untukku rasa cinta kepada sebagian dari 

dunia kalian; minyak wangi dan perempuan. Dan 

dijadikan penentram jiwaku dalam shalat (HR. 
Nasa'i dan Ahmad [shahih}). 


Rasulullah Saw. melarang seseorang menolak we- 
wangian, karena wewangian itu menambah keindahan 
dan kecantikan dandanan. 


Rasulullah Saw. bersabda, 


g” Een Bt e a De 
O Bb os OEY ale pu 


2 x 8 titi 
Te Diab Jasad 
Barangsiapa ditawarkan kepadanya minyak rai- 


han, maka janganlah menolaknya, karena ia ha- 
rum baunya dan mudah dibawanya (HR. Muslim). 


Bersolek 
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Dalam hadits lain dikatakan, “Rasulullah Saw. 
tidak menolak wewangian.” (HR. Bukhari) 
Bahkan Rasulullah Saw. menunjukkan kepada 
para sahabat minyak yang paling wangi, 


Gina ai Ai 


Minyak yang terwangi adalah misik (HR. Abu Daud 
[shahih)). 


Bukan Hanya Istri yang Bersolek, 


Para sahabat Rasulullah Saw. dahulu suka ber- 
hias diri dan berdandan untuk istri-istrinya, sebagai 
pengamalan ayat Al-Quran, 

... dan para perempuan memiliki hak yang seim- 

bang dengan kewajibannya menurut cara yang 

ma'ruf.... (Al-Baqarah: 228) 


Ibnu Abbas r.a. berkata, “Saya suka berdandan 
untuk istriku sebagaimana saya suka ia berdandan 
untukku.” (HR. Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir) 


Wanita Lari dari Suaminya 


Keengganan suami untuk berdandan, dapat me- 
nyebabkan istri menjauhinya dan enggan untuk ber- 
ada di sampingnya. Bahkan dapat juga menyebabkan 
istri menuntut cerai. 

Suatu saat, masuklah seseorang yang bertampang 
semrawut dan acak-acakan kepada Amirul Mukminin, 
Umar r.a. Orang itu datang bersama istrinya. Berkata- 
lah sang istri, “Saya tidak dapat berkumpul dengan 
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orang ini, wahai Amirul Mukminin.” Ia melihat perem- 
puan itu begitu benci kepada suaminya. Lalu disuruhlah 
laki-laki itu untuk mandi, berdandan, dan memotong 
kukunya. Ketika kembali, Amirul Mukminin menyu- 
ruhnya untuk menemui istrinya. Ketika menemuinya, 
kagetlah sang istri lalu menjauh darinya. Namun 
akhirnya ia tahu siapa yang ada di hadapannya itu, lalu 
dengan senang hati ia pun menyambutnya. Setelah 
itu ia mencabut tuntutannya. Berkatalah Umar r.a., 
“Demikian ini, lakukanlah untuk mereka (para istri), 
karena Demi Allah, mereka suka kalian berdandan 
untuk mereka, sebagaimana kalian suka bila mereka 
berdandan untuk kalian.” 


Tersebutlah dalam atsar, “Cucilah busana dan 
sisirlah rambut kalian, rapikanlah celana, berdandan, 
dan bersihkan tubuh, karena sesungguhnya Bani Israil 
enggan melakukan itu sehingga istri-istrinya berzina.” 


Oleh karena itu, suami yang saleh hendaklah 
disiplin dengan tradisi fitrah ini. Hilangkan segala bau 
yang tidak sedap; bau keringat, bau kotoran, dan bau 
makanan tertentu. Karena hal itu merupakan batu 
sandungan dalam kebahagiaan rumah tangga. 


Bersolek 


JIMAK 


Suami berkewajiban memenuhi nafkah batin istri, 
melindungi, dan membagi kebahagiaan bersamanya. 


Islam telah mensyariatkan sejumlah etika jimak. 
Suami harus memerhatikannya agar benar-benar dapat 
terwujud kebahagiaan bersama istrinya. Berikut ada- 
lah beberapa bimbingan Allah Swt. dan Rasul-Nya Saw. 
dalam masalah ini: 


Apa Hukum Jimak? 


Jumhur ulama berpendapat, melakukan jimak bagi 
suami, apabila tidak ada halangan, hukumnya wajib. 


Berkata Ibnu Hazm, “Wajib bagi seorang suami 
menjimak istrinya minimal sekali setiap masa suci bila 
halitu mampu dilakukan. Apabila tidak demikian, maka 
ia telah bermaksiat kepada Allah Saw.” 


Firman Allah: 


... apabila mereka telah suci, maka campurilah 
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu... (Al-Baqarah: 222). 


Sebagian ulama berkata, “Jimak wajib dilakukan 
setiap empat hari sekali.” Sebagian lain berpendapat, 
“...setiap empat bulan sekali.” Dan sebagian yang lain 
lagi berpendapat, “...enam bulan sekali.” Kiranya, hal 
ini tidak perlu dirinci lebih jauh. 


sa —_ 22 = ee 


Rasulullah Saw. telah mencela orang-orang yang 
menjauhi istri-istrinya. Juga melarang mereka mening- 
galkannya terlalu lama meskipun untuk tujuan zikir, 
ibadah, dan jihad. Karena ulah yang demikian itu haki- 
atnya menyiksa perasaan istri. 


Rasulullah Saw. bersabda sembari mencela orang- 
orang yang menjauhkan diri dari kenikmatan; dengan 
meninggalkan perempuan, puasa terus-menerus, dan 
tidak mau tidur untuk qiyamulail. 


MA Sich anus Aan, di 
adi S E ma a 
nenen ape AA 
Ce Cb lel HAN 3, el Skil 
G3 o 


Senu 


Ketahuilah...! Demi Allah, sesungguhnya saya ini 
orang yang paling takut kepada Allah dan paling 
bertakwa di antara kalian. Akan tetapi saya 
berpuasa dan berbuka, saya shalat dan tidur, dan 
saya menikahi perempuan. Barangsiapa menging- 
kari sunnahku maka ia bukan golonganku (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah Saw. juga mencela Abdullah bin ‘Amr 
bin “Ash r.a. yang menjauhi istrinya, sebagaimana 
Salman r.a. mencela perbuatan Abu Darda’, seraya 
berkata kepadanya, 


a BALAI OP Sa pay has a, ~ 
a” 8 7 o & s - 
Oly > BAE Ele 93) Ola > Gl Ui 
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Puasa dan berbukalah, tidur dan bangunlah, kare- 
nasesungguhnya jasadmu memiliki hak, matamu 
memiliki hak, istrimu memiliki hak, dan tamumu 
juga memiliki hak (HR. Bukhari dan Muslim). 


Berkatalah Salman r.a. kepada Abu Darda', “Se- 
sungguhnya dirimu mempunyai hak, Tuhanmu memili- 
ki hak, tamumu memiliki hak, dan istrimu juga memiliki 
hak. Berikanlah orang yang memiliki hak itu haknya.” 

Keduanya lalu datang kepada Rasulullah Saw. dan 


menuturkan perbincangan itu. Maka bersabdalah 
Rasulullah Saw., “Salman benar.” (HR. Bukhari) 


Bahaya Meninggalkan Jimak, 


Setiap amal yang diwajibkan Allah pasti meng- 
andung kebajikan yang banyak. Barangsiapa menyia- 
nyiakannya, akan datanglah berbagai musibah. 

Barangsiapa mengabaikan kewajiban jimak maka 
akibatnya berbahaya bagi istri: ia merasa tertekan batin- 
nya dan gelisah sehingga tak dapat merasakan keba- 
hagiaan. 

Lihatlah bagaimana keluhan Ummu Darda', keti- 
ka suaminya tidak memenuhi kewajibannya. Salman 
r.a. melihatnya dalam keadaan semrawut tanpa dan- 
danan. Berkatalah Salman kepadanya, “Ada apa 
denganmu?” Ia menjawab, “Itu saudaramu Abu Darda', 
tampaknya ia tidak butuh dunia.” Salman lalu mengerti 
apa maksudnya. Setelah itu dicelalah Abu Darda' 
lantaran menelantarkan istrinya, maka sadarlah Abu 
Darda (Mutafag alaih). 


Jimak 


A a A 
Simaklah pula keluhan istri Abdullah bin Amr bin 
“Ash karena tidak dipenuhi haknya oleh suami. 


Suatu saat Amr bin “Ash bertanya kepada istri 
anaknya, tentang bagaimana perlakuan suaminya 
epadanya. Ia berkata, “Dia itu lelaki yang paling baik. 
Tetapi sayang, ia tidak pernah mengumpuliku di tempat 
tidur dan tidak pernah pula memerhatikan urusanku 
sejak aku datang kepadanya” (Mutafaq alaih). 

Dan ikutilah kisah berikut ini, wahai suami yang 
saleh, engkau akan melihat bagaimana bahaya yang 
terjadi akibat suami meninggalkan istrinya terlalu lama. 


Dari Said bin Jubair, Maula Ibnu Abbas r.a. ber- 
kata, “Suatu malam, Umar r.a. berjalan-jalan keliling 
Madinah —hal demikian sering ia lakukan —, lalu ia 
melintasi rumah salah seorang perempuan Arab yang 
terkunci pintunya, sementara perempuan itu berkata, 


Malam kian larut berselimut gulita 

tlah sekian lama kekasih tiada kucumbu 

demi Allah, bila bukan karena mengingat-Mu 
niscaya dipan ini berguncang keras, 

Namun duhai Rabbi, 

rasa malu telah menghalangiku 

dan suamiku itu 

terhormat lagi mulia 

pantang kendaraannya dijamah orang. 


Kemudian ia pun mendesah sambil berkata, 
“Alangkah sepinya, betapa lama suami meninggalkan 
kami.” Umar r.a. berdiri mendengarkan tuturannya lalu 
menyahutlah ia, “Semoga Allah merahmatimu.” Kemu- 
dian ia mendatanginya dengan membawakan untuk- 
nya pakaian dan sejumlah uang. Lalu ia mencari tahu 
tentang suami perempuan ini. Maka dikatakan kepa- 
danya bahwa suami perempuan ini sedang pergi ke 
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medan jihad fii sabilillah. Ia lalu menulis surat kepada 
suaminya dan menyuruhnya pulang. 


Selang beberapa waktu kemudian, Umar r.a. men- 
datangi Hafshah dan bertanya, “Wahai anakku, berapa 
lama perempuan bersabar ditinggal suaminya?” Haf- 
shah menjawab, “Subhanallah! Orang seperti engkau 
bertanya kepada anak sepertiku tentang masalah ini?” 
Umar r.a. menjawab, “Kalau bukan karena saya ingin 
mengatasi problem kaum Muslimin, saya tidak ber- 
tanya kepadamu.” Hafshah menjawab, “Lima bulan, 
enam bulan.” Maka, Khalifah Umar r.a. menetapkan 
waktu untuk para mujahidin berperang selama enam 
bulan. Berangkat sebulan, tinggal di medan empat 
bulan, dan kembali pulang sebulan. (Lihat Sirah dan 
Manaqib Umar bin Khattab oleh Ibnul Jauzi hal: 83,84) 


Etika Jimak. 


Para ulama menuturkan sejumlah etika yang wajib 
dijaga ketika melakukan jima, agar kegiatan ini benar- 
benar mendatangkan kebahagiaan dan berkah. 


Beberapa etika itu antara lain: 


Basmalah dan Ta'awudz 


Ketika mau menjimak istri, suami agar memulai 
dengan basmallah dan meminta perlindungan Allah 
dari setan yang terkutuk, sebagai pengamalan hadits 
nabi. 


Dari Ibnu Abbas r.a., Rasulullah Saw. bersabda, 
KAN we Week Ae ener kot 
E X z 4c fei 

Laa KI oy 


2 doe 
Par 


KAA A 
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OP eT Wah us Tas I OS 5 
Seandainya salah seorang dari kalian ketika 
mendatangi istrinya membaca, “Dengan nama 
Allah. Ya Allah jauhkanlah aku dari setan dan 
jauhkanlah setan dari rezeki yang telah Engkau 
anugerahkan kepada kami,” kemudian jika dari 
hubungan itu ditakdirkan lahirnya anak maka ia 
tidak dicelakakan setan selamanya (HR. Ahmad). 


Jimak pada Tempatnya 


Syariat Islam menegaskan bahwa jimak dilakukan 
harus melalui farji (kemaluan). Islam mengharamkannya 
dilakukan melalui dubur, karena bahaya yang ditimbul- 
kannya. Rasulullah Saw. bersabda, 


Sasol oot Sey 


Janganlah kalian mendatangi istri melalui dubur 
(anus) (HR. Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
[Hasan]). 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


SP Pu fiat la 
Map SA Aa oya 
Terlaknatlah orang yang mendatangi istrinya 
melalui duburnya (HR. Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah [Hasan]). 
Allah Swt. berfirman, 


... maka datangilah mereka dari tempat yang di- 
perintahkan Allah kepadamu... (Al-Bagarah: 222). 
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Dan firman-Nya, 
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah berco- 
cok tanam itu bagaimana engkau kehendaki... 
(Al-Bagarah: 223). 


Tidak ada larangan mendatangi istri dengan cara 
apa pun sepanjang masih melalui farjinya. Seyogianya 
suami menjaga etika ini dan melakukan jimak dengan 
cara yang disepakati bersama. Posisi atas-bawah, atau 
miring, dari belakang, atau dari depan, dengan berdiri 
atau dengan duduk, dan lain-lain cara dengan syarat 
melalui farji. 


Memulai dengan Sentuhan 


Ketika mendatangi istrinya, suami sebaiknya 
memulai dengan membisikkan kata-kata lembut di 
telinganya, disertai dengan cumbu rayu. Rangsangan 
ini tak pelak dapat menyenangkan hati istri, membang- 
kitkan gairahnya, dan menjadikannya siap untuk me- 
raih kenikmatan lebih sempurna. 


Lakukanlah Hingga Puas 


Jimak bukanlah aktivitas satu pihak. Ia melibatkan 
kedua pasangan, suami-istri, di mana keduanya me- 
miliki kebutuhan dan kepentingan yang sama. Suami 
wajib menyadari hal ini: jangan egois dengan menyu- 
dahi jimak sebelum istrinya terpenuhi kebutuhannya. 
Sebaliknya, yakinkan dahulu apakah istri benar-benar 
telah meraih kepuasan. Dalam hal ini, Rasulullah Saw. 
hadir dengan riwayat-riwayatnya. 

Dari Anas bin Malik r.a., Rasulullah Saw. bersabda, 


Apabila salah seorang dari kalian menjimak istri- 
nya, maka yakinkan dirinya, bahwa barangkali ia 


Jimak 
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mengakhiri hubungan sebelum istri terpenuhi ke- 

butuhannya. Maka janganlah terburu-buru meng- 

akhiri hingga istri terpenuhi kebutuhannya (HR. 

Abu Ya'la). 

Berkatalah Al-Ghazali dalam Al-Ihya' tentang 
etika jimak, “Apabila seorang lelaki telah terpenuhi 
hajatnya dengan keluar mani, tahanlah hingga istrinya 
terpenuhi. Karena ia (istri) terkadang terlambat meraih- 
nya. Menyelesaikan hubungan ketika itu merupakan 
siksaan bagi istri” (Ihya Ulumuddin). 


Pembicaraan Ringan Setelahnya 


Demi kesempurnaan kebahagiaan istri, dan demi 
mengantisipasi munculnya ganjalan perasaan, setelah 
usai melakukan hubungan, suami hendaknya kembali 
membisikkan kata-kata lembut dan sentuhan-sentuhan 
halusnya. Janganlah langsung berpaling dengan mem- 
biarkan istri tertekan perasaannya. 


Jauhilah Perilaku Ini 


Suami haruslah menjauhi beberapa perilaku yang 
dapat merusak kenikmatan jimak agar tidak terhalang 
untuk mendapatkan kebahagiaan dan barakah dalam 
berhubungan. 


Jimak Ketika Haid 


Tidak dibenarkan seseorang menjimak istrinya 
ketika haid. Itu perilaku berbahaya yang akan menda- 
tangkan kerusakan bagi suami-istri, baik secara moral 
maupun medis. 

Allah Swt. berfirman, 


Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Ka- 
takanlah: Haid itu kotoran. Oleh karena itu, 
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hendaklah kamu menjauhkan diri dari perempuan 

di waktu haid dan janganlah kamu mendekati me- 
reka sebelum mereka suci... (Al-Baqarah: 222). 


Diperbolehkan melakukan apa saja dengan istri 
yang sedang haid selain yang berhubungan dengan farji. 

Dari para istri Rasulullah Saw., 

WA aS ag ts aa ps as 


ete) 28 
AI an DA 


Bila beliau Saw. menghendaki tubuh istrinya ketika 
haid, beliau menyuruhnya untuk menutup farjinya, 
lalu melakukan apa yang dikehendaki (HR. Abu 
Daud). 


Jangan Melukai Perasaannya 


Suami hendaknya menjaga perasaan istri dan ja- 
ngan melukainya. Janganlah, misalnya, memaksa istri- 
nya untuk melepas pakaiannya satu per satu, semen- 
tara ia duduk memandanginya dengan penuh nafsu. 
Banyak perempuan merasa terhina diperlakukan se- 
perti itu. Ia merasa bahwa dirinya — sebagai istri —ha- 
nya menjadi objek pemuas nafsu. Jagalah perasaan istri 
dengan memperlakukannya secara terhormat. 


Jangan Sumbat Napasnya 


Beberapa suami melakukan kesalahan ketika 
mengatur posisi tubuh dalam jimak. Kesalahan ini da- 
pat menjadikan istri tersumbat napasnya dan patah 
tulang dadanya. 


Sebagian suami dengan begitu saja menimpakan 
tubuhnya di atas tubuh istri. Ia tak memahami bahwa 


Jimak 


rr AA 
mestinya ia bertumpu pada kedua sikunya, bukan pada 
dada istrinya. Musibah akan terjadi bila suami memili- 
i tubuh yang berat, sementara istrinya berbadan kecil 
dan lemah. Perhatikan wahai suami, janganlah me- 
lakukan hubungan dengan berbuat aniaya. Jadikanlah 
hubungan jimak suatu yang membahagiakan istri, 
bukannya malah menakutkannya. 

Demikianlah beberapa hal yang harus diperhati- 
an, Selain itu, tentu saja masih banyak hal-hal negatif 
yang tak layak diperbuat, dan itu telah dimaklumi oleh 
orang-orang yang memiliki pikiran. 


Seorang 'alim besar, Imam Ibnu Al-Hajj dalam bu- 
unya: Adab Lelaki Mempergauli Istrinya, mengatakan, 


“Apabila seseorang hendak menjimak istrinya 
maka sunnah yang harus diperhatikan adalah: hendak- 
lah tidak ada seorang pun di dalam rumah atau kamar 
selain istrinya. Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Amr 
r.a., bila ingin mendatangi istrinya, ia mengeluarkan 
bayi susuannya dari rumah.” 


Hendaklah diperhatikan juga oleh para suami, 
bahwa apabila hendak menjimak istrinya, janganlah 
melakukan hubungan sementara istrinya dalam keada- 
an belum siap dan perasaannya masih dingin. Berilah 
rangsangan, seperti senda gurau, rabaan, ciuman, dan 
dekapan, sehingga gairahnya bangkit dan jiwanya siap 
melaksanakan hubungan. 

Hikmah dari perlakuan ini sangatlah jelas, pe- 
rempuan itu sesungguhnya senang dengan perlakuan 
mesra lelaki, sebagaimana juga lelaki senang dengan- 
nya. Apabila suami melakukan jimak sementara sang 
istri dalam kondisi tidak siap, sering berakhir dengan 
kondisi di mana ia telah merasa puas sementara istri- 
nya belum mendapatkan apa-apa. Hal itu, tentu saja, 
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mengganggu perasaan dan berakibat negatif, khusus- 
nya bila pemahaman agama istri belum baik. 


Selain itu, perlu juga diperhatikan agar suami se- 
lalu dalam keadaan bersih, rapi, berbau harum, bersih 
dari kotoran, keringat, rokok, dan lain-lain yang meru- 
sak keindahan suasana. 


Kapan Jimak Dilakukan 


Suami yang cerdas melakukan jimak pada waktu- 
nya yang pas, sehingga semakin sempurnalah kenik- 
matan dan kebahagiaan. Beberapa waktu tersebut di 
antaranya: 


Pulang dari Bepergian 

Dianjurkan bagi suami melakukan jimak setelah 
pulang dari bepergianjauh, sebagai ganti dari perasaan 
sepi dan derita penantian yang menjemukan. 

Berikut ini sebagian dari petunjuk Rasulullah Saw. 
Dari Jabir r.a., sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, 


ttd Fail fe Psi bs i 
PRA ENE 


«Sh Sy it iy ii Le 


Bila engkau datang malam hari dari bepergian, 
janganlah kembali kepada istrimu, agar ia dapat 
mencukur rambut kemaluannya lebih dahulu dan 
merapikan dandanannya. Jabir berkata, “Rasul 
Allah bersabda, ‘Lalu lakukanlah jimak” (HR. 
Bukhari). 


Jimak 


Oe a e 


Malam-malam Bahagia 


Jimak dianjurkan untuk dilakukan pada malam- 
malam bahagia, seperti malam walimah kerabat dan 
handai tolan. Malam-malam seperti ini biasanya mem- 
bangkitkan kenangan indah dan membuncahkan rasa 
sukacita, sehingga siap untuk melakukan jimak dalam 
rangka mendapatkan kebahagiaan. 


Damai Setelah Bertikai 


Terkadang bertiup angin yang membawa debu 
perselisihan dalam kehidupan rumah tangga. Muncul- 
lah iklim keruh yang mengotori segarnya udara ke- 
luarga dan merenggangkan kokohnya jalinan cinta. 
Beberapa waktu kemudian — berkat anugerah Allah— 
lenyaplah kotoran debu itu. Sejurus kemudian kemba- 
lilah udara segar dan jernihlah pikiran. Ketika suasana 
itu datang, hiasilah malamnya dengan senda gurau, 
canda, dan lakukan jimak untuk menyempurnakan ke- 
indahannya. Kikis habislah sisa-sisa debu yang masih 
ada, bukalah lembaran baru dengan hari-hari yang 
penuh suasana indah dan lupakan kenangan pahit saat- 
saat berselisih. 


Waktu-waktu Sukses 


Salah satu saat yang baik untuk melakukan jimak 
adalah hari-hari suami meraih sukses. Misalnya, hari- 
hari ketika berhasil meraih gelar akademis, meraih 
keuntungan dalam berbisnis, atau naik pangkat. Saat 
kebahagiaan sedang meliputi, jiwa pun siap untuk me- 
nerima ucapan selamat, dan siap pula meneguk madu 
kenikmatan dan kebahagiaan. 
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MEeENGOBATI HATI 


Suami yang saleh haruslah memiliki hati lembut 
dan perasaan peka, serta dapat memahami perasaan 
orang lain. Ia merasakan penderitaan orang lain, lalu 
berusaha untuk meringankannya tanpa diminta. Ia 
obati luka derita itu dengan kata-katanya yang indah, 
senyumnya yang tulus, serta hadiah-hadiah yang me- 
narik. 

Akhlak ini wajib dimiliki oleh suami untuk dapat 
menciptakan kebahagiaan dalam rumah tangganya. 
Terkadang istri mendapat musibah. Ia menanggung 
bebannya seorang diri; hatinya terluka, pikirannya ka- 
lut, dan gairah hidupnya pun hilang. Saat-saat seperti 
inilah ia sangat membutuhkan kehadiran suami. Ke- 
hadiran bukan hanya secara fisik berada di samping- 
nya, namun kehadiran seutuhnya, dengan senyuman 
yang tulus dan kata-kata yang menghibur. Itu semua 
diperlukan untuk meringankan beban perasaan yang 
ditanggungnya agar bergantilah suasana; duka men- 
jadi suka, sedih menjadi gembira, dan derita menjadi 
bahagia. 

Rasulullah Saw. memberikan petunjuknya agar 
suami selalu berusaha mengobati hati istrinya bila ia 
terluka. 


96 


Suatu saat Aisyah r.a. sakit, lalu mengeluh. Apa 
yang dilakukan Rasulullah Saw.? 


Dari Qasim bin Muhammad berkata, “Aisyah r.a. 
berkata, "Duhai kepalaku sakit!” Rasulullah menyahut, 
“Barangkali inilah sakit yang membawamu menuju 
kematian, sedangkan saya masih hidup. Maka saya 
memintakan ampun dan berdoa untukmu.” 

Aisyah berkata, “Duhai musibah! Saya pikir eng- 
kau memang menghendaki kematianku. Setelah aku 
mati, engkau akan menikmati hari-harimu hingga akhir 
hayat bersama istri-istrimu.” 


Rasulullah Saw. bersabda, 
sa AH Anang Opa aan, 
P oa Pena yup 


k E E ENE. 


f stina ge Soe 
BS foal Ia of get ally Sf 
n Opia 
Bahkan saya juga sakit kepala. Saya tadi sudah 
berpikir untuk mendatangi Abu Bakar dan anak- 
nya, dan meminta janji agar tidak ada orang yang 


membicarakan dan mengharapkanmu (setelah 
aku meninggal)... (Mutafaq alaih). 


Lihatlah kasih sayang dan kelembutan hati Rasul 
Allah Saw. dalam menghadapi istrinya yang sedang 
sakit. Inilah keagungan nubuwah yang harus diletak- 
kan di hadapan mata para suami secara terus-menerus 
untuk diteladani sikap-sikapnya. 


Kelembutan hati Rasulullah Saw. sampai batas 
bahwa beliau menahan Utsman bin Affan r.a. untuk 
menunggui istrinya yang sedang sakit—tidak ikut 


Bagaimana Membahagiakan Istri 


97 


perang Badar — demi menjaga perasaan dan meringan- 
kan beban deritanya. 


Dari Utsman bin Abdullah bin Mauhib, dalam ri- 
wayatnya yang panjang berkata, “Adapun mengenai 
absennya Utsman bin Affan r.a. di Perang Badr, karena 
istrinya: Rugayyah binti Rasulullah Saw., sedang sakit. 
Maka berkatalah Nabi Saw. kepada Utsman, Tinggal- 
lah bersamanya, engkau pun mendapatkan pahala 
orang yang syahid dan tombaknya.” (HR. Bukhari) 


Kadang-kadang terjadi sedikit ketegangan — aki- 
bat kecemburuan—di antara istri-istri Rasulullah Saw. 
Apabila sampai terjadi yang demikian, tampillah 
Rasulullah Saw. menengahi dan mengobati hati-hati 
yang terluka, dengan cara mencela pihak yang menya- 
kitinya. Itu semua dilakukan dengan wibawa seorang 
pemimpin dan kelembutan hati seorang suami. De- 
ngan begitu, selamatlah bahtera rumah tangga dari 
guncangan dan musibah yang mungkin menimpanya. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Suatu saat sakitlah unta 
Shafiyah binti Hayy, sedangkan Zainab masih memi- 
liki beberapa unta. Berkata Rasulullah Saw. kepada 
Zainab, 'Berilah ia unta,” Zainab berkata, ‘Saya mem- 
beri si Yahudi itu?’ Murkalah Rasulullah Saw., maka 
dibiarkannya Zainab selama bulan Dzulhijjah, Mu- 
harram, dan beberapa hari bulan Shafar.” (HR. Abu 
Daud) 


Dari Anas r.a. berkata, Shafiyah mendengar 
bahwa Hafshah berkata, “Shafiyah itu anak Yahudi.” 
Maka menangislah Shafiyah. lalu Rasulullah Saw. 
menghampirinya sedangkan ia masih dalam tangis- 
nya. Berkata Rasulullah Saw., “Apa yang menyebab- 
kan kamu menangis?” 
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Shafiyah menjawab, “Hafshah berkata kepadaku, 
bahwa aku anak Yahudi.” Berkata Rasulullah Saw., 
“Engkau adalah anak nabi, pamanmu nabi, dan eng- 
kau menjadi istri nabi. Dengan apa ia membanggakan 
dirinya atasmu?” Kemudian berkata, “Bertakwalah 
kepada Allah wahai Hafshah” (HR. Nasai dan Tirmidzi 
(shahih)). 

Betapa perlunya para suami mengambil teladan 
nabawi yang agung ini. Sering kali berbagai kasus 
muncul dan mengeruhkan langit kehidupan rumah 
tangga. Namun ia tidak kunjung terpecahkan karena 
tiadanya sikap bijak. Memang, meredam gejolak pe- 
rasaan dan mengobati sakit hati adalah pekerjaan yang 
membutuhkan perenungan dan sikap arif. 


Dusta Demi Kebahagiaan, Bolehkah? 


Perhatian Islam yang demikian tinggi terhadap 
kebahagiaan kehidupan rumah tangga hingga mem- 
perbolehkan perilaku dusta jika dalam rangka men- 
damaikan perselisihan. Aib yang dapat melukai pe- 
rasaan dan mengeruhkan pikiran seharusnya disem- 
bunyikan. Sedangkan apabila muncul persoalan, tu- 
tupilah ia dengan penuturan yang baik-baik saja. 

Wahai para suami-istri yang saleh dan salehah, 
dengan watak demikian inilah Islam didatangkan. 


Dari Ummu Kaltsum binti Uqbah r.a. berkata, 
“Saya tidak sekali pun mendengar Rasulullah Saw. 
membenarkan dusta kecuali pada tiga tempat; ketika 
seseorang berbicara (dusta) dengan maksud men- 
damaikan (perselisihan), atau seseorang berbicara 
(dusta) dalam perang, atau seorang suami yang ber- 
bicara (dusta) kepada istrinya dan istri berbicara (dus- 
ta) kepada suaminya.” (HR. Muslim) 
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Dari Asma' binti Yazid r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


a s a ve en 4 o J ae 2 wit 
PE esas A fy 
: ae D 5 a “ue i £ 
SIG LI 3 CASI, Gee AA 
Br are yo A 

i AA ya ed 
Berdusta tidak diperbolehkan kecuali pada tiga 
hal; seorang suami berdusta kepada istrinya untuk 
membuatnya ridha, berdusta dalam peperangan, 
dan berdusta untuk mendamaikan orang lain 
(HR.Tirmidzi). 
Salah satu kejadian unik dalam hal mendustai istri, 


untuk tujuan meredam emosinya, yang hampir saja 
merenggut nyawa suami, adalah kisah berikut ini: 


“Suatu saat, tidurlah seseorang bersama istrinya. 
Sesaat kemudian orang itu keluar menuju kamar lain 
untuk menjimak jariah (budak perempuan)nya. Ba- 
ngunlah sang istri dan mencari suaminya, namun tidak 
mendapatkannya. Keluarlah ia dan mendapati suami- 
nya berada di atas perut jariah tadi. Ia pun kembali dan 
mengambil pisau. Menghadapi kenyataan ini bang- 
kitlah suami secepatnya. Ia mendapati istrinya dalam 
keadaan marah dan memegang pisau. Ia pun bertanya, 
“Ada apa?” Sang istri menjawab, “Ada apa? Bukankah 
aku telah mendapatimu berada di atas perut jariah? 
Saya datang untuk menuntut sakit hati kepada kalian 
berdua.” Berkatalah suami, “Saya tidak berada di atas 
perut jariah, kamu hanyalah bermimpi karena kantuk 
berat dan tidur nyenyak.” Berkata istrinya, “Baiklah, 
Islam melarang seseorang membaca Al-Ouran dalam 


Mengobati Hati 


100 


keadaan junub. Coba, bacalah beberapa ayat Al-Quran 
(kalau engkau memang tidak junub).” Kebetulan, istri- 
nya ini adalah seorang buta huruf dan kurang pandai, 
sehingga tidak dapat membedakan antara Al-Quran 
dengan syair. Maka sang suami pun lalu membaca syair 
(dengan gaya seolah-olah membaca ayat Al-Quran): 


Rasulullah datang kepada kami membaca kitab-Nya 
Laksana cahaya benderang di pagi hari 

Ia beri aku petunjuk setelah buta 

Dengannya hatiku yakin bahwa setiap sabdanya adalah 
nyata 

Ia bangun tengah malam dari peraduannya 

Saat orang-orang kafir terlelap dalam tidurnya 


Demi mendengar penuturan suami, sang istri lalu 
berkata, “Saya iman kepada Allah dan dusta kepada 
mataku” (At-Tuhfah: 388-389). 


Betapa cerdiknya suami ini, yang dapat mencegah 
pembunuhan dengan penuh hikmah. 


Persembahkan Hadiah yang Mengesan 


Terkadang, suami berbuat kesalahan dalam berpe- 
rilaku maupun berbicara sehingga melukai perasaan 
istrinya. Terkadang istrinya yang memang salah, tetapi 
suami membalasnya dengan kurang bijak bahkan 
dengan celaan dan omongan yang menusuk perasaan. 


Bila hal ini terjadi, seharusnya suami introspeksi 
diri dan melakukan evaluasi atas sikap-sikapnya. 
Cobalah mengalah dan meminta maaf dengan penuh 
kesatria atas kekeliruannya. Untuk menebus kesalah- 
annya itu, berilah istri hadiah yang menarik, ajaklah 
tamasya misalnya, ke pantai atau taman wisata, atau 
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ke tempat lain yang dapat menghibur perasaan dan 
melenyapkan sakit hatinya. 


Sebaliknya, sang istri yang salehah mestinya mem- 
beri respon dengan baik sikap suaminya ini agar utuh 
kembalilah jalinan cinta dan kasih sayang di antara 
mereka berdua. 

Mengobati luka perasaan, memang termasuk 
persoalan seni dan keahlian. Seorang suami haruslah 
berusaha memilikinya. Karena dengan itulah ia dapat 
menyelesaikan setiap persoalan rumah tangga yang 
mengancam keutuhannya, dengan bijak dan tuntas. 
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MenJAGA RAHASIA 


Salah satu unsur yang dapat menjaga keharmonis- 
an dan keutuhan hubungan suami istri adalah apabila 
keduanya saling menjaga rahasianya masing-masing. 

Terkadang suami menceritakan rahasia pribadi- 
nya kepada istri, dan sebaliknya, istri menceritakan ra- 
hasia pribadinya kepada suami. Itu sebagai perwujud- 
an kedekatan perasaan dan kejiwaan mereka. Namun 
masing-masing mereka tentu tidak suka bila rahasia 
pribadi itu diketahui orang lain, selain mereka berdua. 


Apa pun yang terjadi di antara mereka berdua; 
urusan jimak misalnya, dilarang untuk diceritakan ke- 
pada orang lain. Menceritakan rahasia semacam itu 
mencerminkan miskinnya kehormatan diri dan tiada- 
nya rasa malu, selain memang tak ada faedahnya. Oleh 
karena itulah ajaran Islam melarangnya dengan keras. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


wah yao a a Ol 
po Pa ai a 
16 


Aan 
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Sesungguhnya di antara manusia yang paling 
buruk kedudukannya di sisi Allah kelak di hari kia- 
mat adalah seorang suami yang berhubungan 
(badan) dengan istrinya lalu menceritakan raha- 
sia istrinya kepada orang lain (HR. Muslim). 


Dalam satu riwayat, 
Senu a LAN BETS Ol 
á aer 4 er i A A °, 

: UN HI oat ITA Il ah 
Sesungguhnya di antara (pengkhianatan) terbesar 
terhadap amanah di sisi Allah pada hari kiamat 
adalah suami yang berhubungan (badan) dengan 
istrinya lalu menceritakan rahasia istrinya kepada 
orang lain (HR. Muslim). 

Dari Asma' binti Yazid r.a., suatu saat dia berada 
di samping Rasulullah Saw., sementara para lelaki dan 
perempuan juga berada di sekelilingnya. Maka ber- 
katalah Rasulullah Saw., “Barangkali ada laki-laki yang 
menceritakan kepada orang lain apa-apa yang diper- 
buatnya kepada istrinya, dan barangkali ada pula pe- 
rempuan yang menceritakan kepada orang lain apa- 
apa yang diperbuatnya kepada suaminya?” 

Semuanya diam, kemudian saya berkata, “Demi 
Allah, benar ya Rasulullah, para lelaki banyak yang 
melakukannya dan demikian juga para perempuannya.” 

Rasulullah Saw. bersabda, 


ia Alan Ya uh WA ads 56 
OBE AN Ga ab 3 
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Janganlah kamu lakukan itu. Karena hal yang 
demikian itu semisal setan laki-laki menjumpai 
setan perempuan lalu menzinahinya, sementara 
orang-orang melihatnya (HR. Ahmad (Hasan)). 


Kadang terjadi persoalan dalam kehidupan ru- 
mah tangga yang berakhir dengan munculnya celaan, 
umpatan, bahkan perilaku buruk lain, yang sering tan- 
pa kendali. Semua ini adalah rahasia rumah tangga yang 
seharusnya tidak sampai keluar dinding rumah. Seba- 
liknya, ia harus di lokalisir untuk diselesaikan berdua 
dengan pikiran yang jernih, hati yang dingin, dan sikap 
arif bijaksana. 

Apabila keduanya tidak sanggup dan gagal dalam 
menyelesaikan masalah, tidaklah dilarang melebarkan 
bingkainya seminimal mungkin. Misalnya, menyampai- 
kan persoalan itu kepada orang-orang yang dikenal ahli 
hikmah, yang dapat menjaga kehormatannya, terper- 
caya menjaga rahasianya, dapat memahami masalah- 
nya, dan memiliki ketakwaan yang dalam. Selain kepa- 
da mereka itu, sekali-kali tidaklah dibenarkan, karena 
hanya akan mengoyak tirai rumah tangga dan memper- 
dalam luka-lukanya. 


Demi terpeliharanya rahasia rumah tangga sese- 
orang, Islam bahkan melarang seseorang untuk berta- 
nya kepada orang lain, kenapa ia memukul istrinya. 


Dari Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 
2 a , A 
AG Se Ga A EY 
Tidaklah pantas seseorang ditanya tentang apa 


sebab ia memukul istrinya (HR. Abu Daud dan 
Ibnu Majah). 


Salah satu kondisi berbahaya yang dapat meng- 
hancurkan bangunan rumah tangga, mengoyak tirai 
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kehormatan, dan menyebarluaskan rahasia suami 
istri, adalah saat-saat hati sedang terbakar api emosi 
dan kemarahan. Saat-saat seperti itu dapat merangsang 
suami berperilaku yang menyakiti hati dan melukai 
perasaan istrinya. Sebagaimana juga bila emosi mem- 
bakar istri, juga akan merangsangnya menyakiti hati 
dan membuat marah suami. Bila semua ini terjadi ten- 
tu akan menggoreskan kenangan pahit dan menodai 
lembaran-lembaran kehidupannya. Tak diragukan lagi 
bahwa saat-saat marah adalah saat di mana setan ber- 
aksi. 

Oleh karena itu, Islam memberi wasiat kepada 
para suami istri dengan ayat-Nya, 


... dan janganlah kalian melupakan keutamaan di 
antara kalian (Al-Baqarah: 237). 


Dan sabda Rasulullah, 


Bee ee 


BA UE 
Barangsiapa menutup (aib) seorang Muslim di 
dunia maka Allah akan menutup (aibnya) pada 
hari Kiamat.” (HR. Muslim) 

Ingatlah wahai suami istri yang saleh dan salehah, 
bahwa praktik menyebarkan rahasia itu sangat buruk 
dampaknya. Ia dapat menghilangkan kepercayaan, me- 
nambah keruhnya hati, dan bahkan dapat membuka 
pintu pengkhianatan lebar-lebar. 

Ketahuilah, bahwa alangkah besar kebaikan itsar 
(mementingkan orang lain dari diri sendiri), dan betapa 
agung makna penjagaan rahasia. Karena hal itulah 
yang akan menambah kepercayaan dan mengokohkan 
jalinan kasih sayang antara suami istri. 
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Bekerja SAMA 
DALAM TAAT 
KEPADA ALLAH 


Islam memberi wasiat kepada para pengikutnya 
untuk selalu bekerja sama dalam menegakkan taat dan 
zikir kepada Allah. Juga berwasiat supaya saling me- 
nasihati dalam upaya mendapatkan ridha Allah. 


Suami istri yang saleh dan salehah hendaknya 
memenuhi seruan dan bimbingan Allah Swt. berikut 
ini, 


Allah Swt. berfirman, 


... dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger- 
jakan) kebaikan dan takwa, dan jangan tolong- 
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
(Al-Maidah: 2). 

Allah Swt. menjelaskan bahwa umat manusia 
senantiasa dalam kerugian dan kesia-siaan kecuali 
sekelompok orang yang suka bekerja sama dalam 
rangka taat kepada Allah dan saling berwasiat untuk 
itu. 
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Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar- 
benar berada dalam kerugian. Kecuali orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal sa- 
leh dan nasihat-menasihati supaya taat kepada 
kebenaran dan nasihat-menasihati supaya tetap 
dalam kesabaran (Al-Ashr: 1-3). 


Bekerja sama dalam rangka melaksanakan keta- 
atan dan ibadah khusus; shalat, zikir, puasa, dan semi- 
salnya, sesungguhnya akan mendatangkan pahala 
agung dan dampak positif dalam kehidupan; dunia 
maupun akhirat. 


Demikian juga bekerja sama dalam menegakkan 
ibadah kepada Allah dalam ibadah umum; mendidik, 
berdakwah, membantu orang lain, dan semisalnya, ia 
juga mendatangkan pahala agung. Kita jelas meng- 
inginkan itu semua. Namun perlu kiranya diperhatikan 
agar pelaksanaan ibadah jenis kedua ini tidak sampai 
mengabaikan ibadah bentuk yang pertama. 


Wahai suami yang saleh, telusurilah jejak dan bim- 
bingan Rasulullah Saw. berikut ini: 


Rasulullah Saw. memuji suami istri yang senan- 
tiasa bantu-membantu dalam taat kepada Tuhannya; 
ruku' dan sujud di tengah gulitanya malam, saat keba- 
nyakan manusia terlelap dalam tidurnya. 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


“Api eats Ia i SE ge 


ero Oh a 
ai afte tai it ha AG sti iy 
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sa AO dad ee 95 
Semoga Allah merahmati seorang lelaki yang 
bangun malam mengerjakan shalat dan memba- 
ngunkan istrinya. Apabila istrinya enggan bangun, 
ia percikkan air di wajahnya. Semoga Allah merah- 
mati seorang perempuan yang bangun malam 
mengerjakan shalat dan membangunkan sua- 
minya. Apabila suaminya enggan, ia percikkan 
air di wajahnya (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah 
[shahih]). 

Alangkah indahnya aktivitas ini, alangkah baha- 
gianya saat-saat seperti itu. Selamat untukmu, wahai 
suami-istri yang taat kepada-Nya. 

Dari Abu Hurairah dan Abi Sa’id r.a. berkata, 
Rasulullah Saw. bersabda, 


ed SCCM A Ana 
Lo had fl ON Ga Alat a 
PI a , ok 
SMAN 9 Sp SUI BUS Cane oa” 
Apabila seseorang membangunkan istrinya 
malam hari, kemudian keduanya shalat—atau 
masing-masing shalat dua rakaat—maka mere- 
ka dihitung sebagai orang-orang yang selalu 


berzikir (kepada Allah) (HR. Abu Daud, Ibnu Majah 
dan Ibnu Hibban (shahih)). 


Membaca Al-Quran 


Rasulullah Saw. sering meminta kepada istri- 
istrinya untuk melakukan itu, sesuai dengan firman 
Allah, 
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Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabi)... (Al- 
Ahzab: 34). 

Rasulullah Saw. biasa mengajari para istri dan 
kerabatnya bacaan zikir pagi dan sore serta zikir-zikir 
lainnya. 

Dari Anas bin Malik r.a. berkata, bersabda Rasul 
Allah Saw. kepada Fatimah, “Adakah sesuatu yang 
menghalangimu mendengar wasiatku, agar di waktu 
pagi dan sore engkau membaca: 

Wahai Dzat yang hidup dan tegak, dengan rahmat- 

Mu kami memohon bantuan, baikkanlah semua 

urusanku...” (HR. Nasai (shahih)). 

Dari Abdul Hamid, maula Bani Hasyim, bahwa 
ibunya — pernah menjadi pelayan beberapa putri Nabi 
Saw.—berkata kepadanya, bahwa putri Nabi pernah 
bercerita kepadanya bahwa Nabi Saw. pernah mengaja- 
rinya sebagai berikut, 


zatr 


ag Y tous À OR) Got ee SS 
Ae Ka du oe dil & ayy 
Ket wigs ai 
Sa fetal oe a Du 

SI Aa 
Wahai anakku, bacalah ketika pagi dan sore hari: 


Mahasuci Allah dengan segala puji-Nya, tiada ke- 
kuatan kecuali dengan-Nya, yang Ia kehendaki 
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terjadilah, dan yang tidak Ia kehendaki tidaklah 
terjadi. Aku meyakini bahwa sesungguhnya Allah 
mahakuasa atas segala sesuatu dan bahwa pe- 
ngetahuan-Nya meliputi segala sesuatu) 
Barangsiapa membaca kalimat-kalimat ini ketika 
pagi hari, Allah menjaganya hingga sore harinya, 
dan barangsiapa membacanya ketika sore hari, 
Allah menjaganya hingga pagi hari (HR. Abu Daud 
dan Nasai). 


Dari Ummul Mukminin Juwairiyah binti Harits 
r.a., sesungguhnya Nabi Saw. suatu saat keluar di pagi 
hari untuk shalat Subuh, sementara ia sedang berada 
di tempat shalatnya. Ketika datang waktu dhuha, be- 
liau Saw. pulang, sedangkan Juwairiyah masih duduk. 
Maka bersabda Nabi Saw., “Kamu masih dalam posisi 
seperti ketika aku meninggalkanmu?” Juwairiyah r.a. 
menjawab, “Benar, ya Rasulullah.” 


Nabi Saw. pun bersabda, 


aa diatas 
oon RA rs ae ane 
AHL SO one gail Oem) ye HB Lu 
(GS Sey 4255 jy andl Uy 


Saya telah mengatakan kepadamu tentang empat 
kalimat yang diulang tiga kali, yang apabila kamu 
timbang dengan apa yang kamu ucapkan sejak 
tadi, niscaya mengalahkannya: Mahasuci Allah 
dengan puji-Nya, sebanyak makhluk-Nya, seridha 
Diri-Nya, setimbangan ‘Arasy-Nya dan sebanyak 
tinta kalimat-Nya (HR. Abu Daud). 
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Dalam riwayat Tirmidzi: 

“... Maukah kamu saya ajari beberapa bacaan 
yang bisa kau baca...?” 

Riwayat dalam masalah ini sangat banyak. 


Sedekah dan Infak di Jalan Allah 


Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda 
kepada Aisyah r.a., 


5 Tt Sy Saal golf Y se U 
Wt) ERA arena 
taal oy a 


Wahai Aisyah, janganlah kamu menyia-nyiakan 
orang miskin meskipun hanya (sedekah) dengan 

sebiji kurma. Wahai Aisyah, cintailah orang miskin 

dan dekatilah mereka niscaya Allah akan men- 

dekatkanmu pada hari kiamat (HR. Tirmidzi). 

Dari Abi Sa'd Al-Khudriy r.a. berkata, “Rasulullah 
Saw. suatu saat keluar pada waktu dhuha menuju mu- 
shalla, kemudian lewatlah ia di sekumpulan perempuan 
lalu bersabda, 

| a 24,07 er 
SA “Sh, SAR ws AG 
Wahai sekalian kaum perempuan, bersedekah- 
lah, karena saya melihat kebanyakan kalian ada- 
lah ahli neraka...” (Mutafaq alaih). 
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Di samping itu Rasulullah Saw. juga memberi 
bimbingan kepada suami agar menemani istrinya ke- 
tika haji dan umrah. 

Itulah bimbingan Allah dan Rasulullah Saw. dalam 
masalah tolong-menolong dalam rangka taat kepada- 
Nya. Suami yang beruntung adalah ia yang memerha- 
tikan bimbingan ini dan kemudian menerapkannya 
dalam kehidupan rumah tangganya. 


Dengan cara seperti itu, jadilah mereka suami istri 
yang hidup dalam naungan Al-Quran. Mereka berdua 
duduk bersama di majelis Al-Quran; membaca, mem- 
pelajari, dan menghafalkannya. 


Mereka juga duduk di majelis zikir, pagi dan sore. 
Saling mengingatkan hafalan zikir Rasulullah Saw. 
yang termaktub dalam buku-buku hadits dan zikir 
yang sahih. 

Mereka juga saling membantu dalam menegak- 
kan qiyamullail, meskipun sedikit, dan ia berkembang 
seiring bertambahnya waktu. 

Mereka juga senantiasa melakukan puasa pada 
hari-hari yang dianjurkan, kemudian menikmati buka 
bersama dalam suasana penuh kehangatan. 

Mereka saling menganjurkan bersedekah dan in- 
faq di jalan Allah. 


Mereka bersama-sama dalam perjalanan haji dan 
umrah. Betapa agungnya perjalanan ini. Di sinilah me- 
reka berdua menghabiskan waktunya dalam taat ke- 
pada Allah, mengikat lisannya dalam dzikrullah, dan 
bersama-sama menginfaqkan hartanya di jalan Allah. 


Tiada waktu sia-sia, tiada aktivitas yang tak bergu- 
na, dan tiada pembelanjaan kecuali untuk urusan iba- 
dah. 
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Pada saat itulah, sebuah rumah tangga Muslim 
benar-benar menjadi sebaik-baik rumah tangga. 
Allah Swt. berfirman, 


Maka apakah orang-orang yang mendirikan ba- 
ngunannya di atas dasar takwa kepada Allah 
dan keridhaan (Nya) itu yang baik ataukah orang- 
orang yang mendirikan bangunannya di tepi ju- 
rang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh ber- 
sama-sama dengan dia ke dalam neraka Jaha- 
nam? Dan Allah tidak memberikan petunjuk ke- 
pada orang-orang yang zhalim (At-Taubah: 109). 
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MEMULIAKAN 
KELUARGA 
DAN KERABAT ISTRI 


Islam berisi ajaran yang menganjurkan kebajikan, 
kasih sayang, dan persaudaraan. Suami yang baik ada- 
lah ia yang memenuhi seruan agama ini, memuliakan 
istri, kedua orang tua, serta kerabat dan sahabat-saha- 
batnya. Dengan perilaku itu terciptalah iklim persauda- 
raan yang hangat dalam keluarga besarnya, yang dapat 
menumbuhkan kebahagiaan rumah tangga akhirnya. 


Rasulullah Saw. memberi bimbingan kepada kita 
dalam memuliakan istri-istrinya, ketika beliau memu- 
liakan keluarga serta sahabat-sahabatnya, baik ketika 
mereka masih hidup maupun sudah mati. Di samping 
itu, beliau juga mengimbau kita untuk berbakti kepada 
kedua orang tua dan menghidupkan silaturahmi. 


Berikut ini beberapa hadits dan atsar tentangnya: 


Dari Ibnu Mas'ud r.a. berkata, saya bertanya kepa- 
da Nabi Saw., “Amal apa yang paling dicintai Allah?” 
Beliau Saw. bersabda, “Shalat tepat pada waktunya.” 
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Kemudian saya bertanya lagi, “Apa lagi?” Beliau Saw. 
menjawab, “Berbakti kepada orang tua.” Saya bertanya 
agi, “Kemudian apa lagi?” Rasulullah Saw. menjawab, 
“Jihad fii sabilillah” (Mutafaq alaih). 

Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda, 


ofl ail Sp Uso yy 


a OR ae 


er yu jeans 
Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan 
dipanjangkan umurnya, hubungkanlah silaturahmi 
(Mutafag alaih). 


Anjuran Nabi ini ditujukan kepada semua orang, 
laki-laki maupun perempuan. Alangkah lebih pantas- 
nya seorang suami menegakkan kebaikan ini dalam 
keluarga istrinya. 


Allah Swt. berfirman, 


... dan tolong-menolonglah dalam kebajikan dan 
takwa dan janganlah tolong-menolong dalam per- 
buatan dosa dan permusuhan... (Al-Maidah: 2). 


.. dan untuk yang demikian itu hendaknya ber- 
lombalah untuk meraihnya (Al-Muthaffifin: 26). 


Wahai suami yang saleh, itulah bukti yang menun- 
jukkan betapa besar perhatian Islam kepada terwujud- 
nya hubungan baik. 


Dari Asma' binti Abu Bakar r.a. berkata, “Datang- 
lah ibuku kepadaku, ketika itu ia seorang musyrik, di 
masa Rasulullah Saw. Kemudian saya minta fatwa 
kepada Rasulullah Saw. dan saya katakan: ‘Ibu datang 
kepadaku dalam keadaan senang, apakah saya harus 
menyambutnya?” Rasulullah Saw. bersabda, “Ya, ja- 
linlah hubungan baik dengan ibumu” (Mutafag alaih). 
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Allah Mahabesar, dan itulah bukti keagungan Is- 
lam dalam sikap toleran dan dalam memuliakan orang 
tua. 
Allah Swt. berfirman tentang bakti orang tua; Mus- 
lim atau bukan Muslim, 


“Ya Ae a abt so au LAN wan 
Pg da Ey dah ELS arity OLY! Ene yy 


Ss BI J ISH of gol a, 


ced BEM AAA 
d i * 


gin g Gbo Gah SG tie y 


\ R, 
AAA 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada kedua ibu bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ke- 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
engkau kembali. 


Dan jika keduanya memaksamu untuk menye- 
kutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya 
di dunia dengan ma'ruf, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya ke- 
pada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritahukan 
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kepadamu apa yang telah kamu kerjakan (Luq- 
man: 14-15). 

Rasulullah Saw. juga memuliakan sahabat-saha- 
bat istrinya; yang telah tiada, ataupun — apalagi — masih 
idup. 

Dari Aisyah r.a. berkata, “Saya tidak cemburu ke- 
pada istri-istri Nabi sebagaimana cemburu saya kepada 
Khadijah r.a. Saya tidak pernah melihatnya, akan te- 
tapi namanya begitu sering disebut-sebut. Nabi me- 
nyembelih kambing kemudian dagingnya dipotong- 
potong. Setelah itu beliau menyuruh orang untuk 
membagi-bagikan dagingnya kepada sahabat-sahabat 
Khadijah, sehingga saya katakan kepada beliau, “Se- 
pertinya di dunia ini tidak ada orang kecuali Khadijah.” 
Kemudian beliau bersabda, “Khadijah itu telah berbuat 
ini dan itu (beliau menyebutkan jasanya yang banyak) 
dan tidak ada yang memberi anak untukku kecuali dia” 
(Mutafaq alaih). 

Dalam suatu riwayat, 


“Apabila beliau menyembelih kambing, dihadiah- 
kanlah dagingnya kepada bibi-bibinya hingga 
memuaskan mereka.” 


Dalam riwayat lain: 


Ketika menyembelih kambing beliau Saw. berkata, 
“Bagikan ini kepada saudara-saudara Khadijah.” 


Dalam satu riwayat ia berkata, “Halah binti Khu- 
wailid, saudara perempuan Khadijah, datang kepada 
Rasulullah Saw. Beliau Saw. paham gaya minta izin 
(yang mirip) Khadijah dan beliau sangat senang me- 
nyambutnya sehingga berkata, “Selamat datang duhai 
Halah binti Khuwailid.” 
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Dari Aisyah r.a. berkata, seorang nenek datang 
kepada Rasulullah Saw., maka berkatalah beliau Saw., 
“Bagaimana kabarmu, bagaimana keadaanmu, bagai- 
mana kamu setelah jauh dari kami?” Ia pun menyahut, 
“Kami baik-baik wahai Rasulullah.” Ketika Rasulullah 
Saw. keluar, saya berkata kepadanya, “Wahai Rasul 
Allah, engkau menyambut kedatangannya dengan 
sambutan yang begitu hangat?” Beliau Saw. menjawab, 
“Wahai Aisyah, dahulu, dia pernah datang kemari 
ketika Khadijah masih hidup, sesungguhnya meles- 
tarikan kebaikan itu bagian dari iman” (HR. Hakim dan 
Baihaqi). 

Itulah setetes parfum bimbingan Rasulullah Saw. 
dalam rangka memuliakan keluarga dan kerabat istri. 
Itu semua demi menciptakan kebahagiaan di hatinya. 


Bagi suami yang ingin membahagiakan istri hen- 
daknya menjaga perangai ini. Kunjungilah keluarga 
istri bersamanya atau seorang diri. Berbaktilah kepada 
kedua orang tuanya dan arahkan istri untuk berbuat 
serupa. Bantulah istri mengirimkan hadiah-hadiah di 
momen-momen penting mereka. Hubungi mereka 
dengan telepon atau surat dan tanyakan kabar mereka. 
Di samping itu, perhatikan dan bantulah mereka bila 
ada masalah yang memerlukan bantuannya. 

Karena bukankah engkau juga suka, jika istrimu 
memuliakan saudara-saudara dan sahabat-sahabatmu? 
Maka mulailah dari dirimu niscaya ia akan mengikuti 
jejak langkahmu itu. 
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Tidaklah sempurna iman seseorang sehingga ia 
merasa senang terhadap karunia yang diperoleh 
saudaranya sebagaimana kesenangan dirinya 
memperoleh karunia tersebut (Mutafaq alaih). 


Tumbuhkan perasaan di hati mereka bahwa 
keluarga mereka adalah keluargamu juga. Dengan 
demikian kasih sayang dan persaudaraan pun akan 
terjalin dengan mesra. 
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NASIHAT 
DAN PENGAJARAN 


Ajaran Islam yang agung ini menganjurkan kepada 
suami untuk memberikan pengajaran dan pendidikan 
kepada istrinya. Dengan pengajaran dan pendidikan 
tersebut diharapkan rumah tangga akan terhindar dari 
gelap gulitanya kebodohan. Sebaliknya ia akan terang 
benderang oleh sinar akhlaqul karimah, sesuai ajaran 
yang disyariatkan Allah Swt. 


Kepada suami yang saleh, inilah wasiat-wasiat Al- 
Quran dan bimbingan-bimbingan Rasulullah Saw. 


Wasiat Al-Quran 


Allah Swt. berfirman, 


Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya terdiri dari manusia dan batu (At-Tah- 

rim: 6). 

Penjagaan ini tak mungkin dilakukan kecuali de- 
ngan pembinaan (tarbiyah), pengajaran (taklim), dan 
nasihat. 
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Allah Swt. berfirman, 

Peringatkanlah anggota keluargamu yang terdekat 

(Asy-Syu'ara: 214). 

Keluarga yang terdekat dengan suami adalah istri, 
kemudian anak, lalu kerabat, dan seterusnya. 

Allah Swt. berfirman, 


Perintahkanlah keluargamu (menegakkan) shalat 

dan latihlah untuk bersabar melakukannya (Tha- 

ha: 132). 

Allah Saw. menyanjung Ismail a.s. dalam firman- 
Nya, 


Adalah (Ismail) memerintahkan istrinya untuk 
(menegakkan shalat dan (membayarkan) zakat, 
dan ia diridhai di sisi Rabb-nya (Maryam: 55). 


Petunjuk Rasulullah 


Rasulullah Saw. memberikan petunjuk dalam 
mengajari dan mendidik istri dan segenap perempuan 
mukminah. 

Beliau Saw., apabila berada di rumah, membagi 
waktunya menjadi tiga bagian; sebagian untuk Allah, 
sebagian untuk keluarga, dan sebagian lagi untuk 
umat. Bagian untuk keluarga itu ia manfaatkan untuk 
memberi pengajaran kepada istri-istrinya, suatu pe- 
lajaran yang mereka butuhkan. 


Beliau Saw. menjadikan sebagian waktunya untuk 
kaum perempuan, dengan mengajari dan mendidik 
mereka untuk beriman kepada Allah. 

Dari Abi Sa'id r.a. berkata, “Berkata para perem- 
puan kepada Nabi Saw., “Wahai Rasulullah, engkau 
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lebih memperhatikan kaum lelaki dari pada kami. Maka 
berilah kami hari khusus untuk belajar kepadamu.” 


Maka beliau pun menjanjikan hari kepada mere- 
ka, di mana Rasulullah Saw. memberi wejangan dan 
nasihatnya di situ. 

Salah satu sabdanya adalah: 


Bow Ya BE ATA KU 
Jp We 


Tidak seorang perempuan pun dari kalian yang 
mempersembahkan tiga anak (yang terdidik dan 
berakhlak mulia), kecuali mereka menjadi peng- 
halang baginya dari api neraka. 

Bertanyalah seorang perempuan, “Kalau cuma dua 
wahai Rasulullah?” Rasulullah Saw. menjawab, “Dua 
juga” (Mutafaq alaih). 

Rasulullah Saw. sangat memperhatikan pendidik- 
an istri-istrinya. Beliau mengajari mereka membaca 
dan menulis agar mudah menerima ilmu dan mema- 
haminya. 

Rasulullah Saw. berkata kepada salah seorang 
shahabiah (sahabat perempuan) yang bernama Syifa', 

“Tidakkah kamu ajari dia ini (yakni Hafshah) rugiy- 
yatun namlah (mantera semut), sebagaimana engkau 
telah mengajarinya tulisan?” (HR. Abu Daud (shahih)). 


Rasulullah Saw. melarang siapa pun yang meng- 
halangi kaum perempuan datang ke masjid apabila ia 
memang menghendaki, dengan syarat dapat menjaga 
etika dan akhlak. 
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Dari Ibnu Umar r.a., sesungguhnya Nabi Saw. ber- 
sabda, 


a oe a fe T A 
ami je ata sist Sen 13, 
cone 3G 
Apabila istri salah seorang dari kalian minta izin 
untuk datang ke masjid, izinkanlah (HR. Ahmad). 


Dalam satu riwayat, 
BN Š U TY 


Janganlah kalian menghalangi hamba-hamba Al- 
lah pergi ke masjid Allah (Mutafaq alaih). 


Rasulullah Saw. menganjurkan kepada para pe- 
rempuan, yang suci maupun yang haid, tua maupun 
muda, untuk keluar menuju tempat shalat “Ied. Itu agar 
mereka bersama-sama kaum Muslimin merasakan 
kebahagiaan, juga mendapatkan nasihat dan peng- 
ajaran melalui khutbahnya. 

Dari Ummi ‘Athiyah r.a. berkata, “Kami, para 
perempuan yang telah baligh, baik suci maupun haid, 
disuruh keluar pada hari ‘Ied untuk menyaksikan 
kebaikan dan seruan kaum Muslimin. Sedangkan yang 
haid menghindarkan diri dari mushalla.” 

Rasulullah Saw. memerintahkan kaum lelaki untuk 
mengajari istri-istrinya. Seringkali beliau bersabda, 


0,2 gi, Mendua 
AI ÉJ ALI YA 
AB Soe Aa SN 
Hendaklah yang hadir di antara kalian menyam- 


paikan kepada mereka yang tidak hadir (HR. 
Ahmad). 
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Dalam pengertian ini, para sahabat dianjurkan 
mengajarkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari 
Rasulullah Saw. kepada istri-istrinya. Dan demikianlah 
para sahabat melakukannya. Riwayat tentang bagai- 
mana Rasulullah Saw. mengajari istrinya pengetahu- 
an, cukup banyak. Sebagian di antaranya adalah: 


Dari Aisyah r.a., dirinya pernah kecurian barang, 
lalu ia mendoakan pencurinya. Berkata Rasulullah Saw. 
kepadanya, “Janganlah kamu ringankan siksanya di 
akhirat (dengan doanya itu)” (HR. Abu Daud). 

Dari Aisyah r.a., ia berkata, saya berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya punya beberapa pembantu. Kepada 
yang mana saya memberi hadiah?” Rasulullah Saw. 
menjawab, “Kepada yang pintu (rumah)nya lebih de- 
kat kepadamu” (HR. Bukhari). 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Sle OEY RA G 
BUS 3 


Wahai kaum Muslimah, janganlah seseorang 

merasa enggan memberi sesuatu kepada tetang- 

ganya, meski hanya berupa kikil kambing. 

(Mutafaq alaih). 

Hadits-hadits Rasulullah Saw. yang berkaitan 
dengan pengajaran beliau kepada perempuan tentang 
shalat, bersuci, zakat, puasa, haji, akhlak, serta adzkar 
(doa-doa) sangatlah banyak. 
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Para Sahabat Mengajari Istrinya 


Para sahabat sangat memperhatikan pengajaran 
istri-istrinya. Mereka ajarkan yang didapat dari Rasu- 
lullah Saw., baik ayat-ayat Al-Quran atau sabda Rasu- 
lullah. 


Dari Shafiyah binti Syaibah r.a., ia berkata, “Ke- 
tika kami tengah bersama-sama, Aisyah r.a. menyebut- 
nyebut keutamaan perempuan Quraisy, berkatalah ia, 
“Sesungguhnya perempuan Quraisy itu memiliki ke- 
utamaan. Demi Allah, saya tidak melihat perempuan 
seperti perempuan Anshar dalam hal membenarkan 
Kitab Allah dan iman kepadanya. Ketika turun surat 
An-Nur: 31, '... dan hendaklah mereka menutupkan kain 
kerudung ke dadanya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kecuali yang biasa nampak darinya...” kaum 
lelaki langsung membacakan ayat ini kepada istri, 
saudara perempuan, anak-anak, dan kerabat mereka. 
Setelah itu tidak ada seorang perempuan pun kecuali 
segera mengambil kain dan menutupkannya di kepala, 
sebagai ujud pembenaran dan iman kepada wahyu 
yang diturunkan Allah. Jadilah mereka di belakang 
Rasulullah berkerudung, seolah-olah di atas kepalanya 
seperti ada burung gagak” (HR. Bukhari dan Abu 
Daud). 


Dari ‘Irbadh bin Sariyah r.a., ia berkata, saya men- 
dengar Rasulullah Saw. bersabda, 


dy, th PU 


Sesungguhnya seseorang itu apabila memberi 
minum istrinya maka dia memperoleh pahala. 
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Ia berkata, “Maka saya langsung mendatangi istri 
saya, memberi minum dan berbincang dengannya 
karena sabda yang saya dengar dari Rasulullah Saw. 
tadi” (HR. Ahmad). 


Wanita Salehah Cinta Ilmu 


Ingatlah wahai saudaraku Muslim, bahwa istri 
yang salehah itu salah satu tandanya adalah penuh 
perhatian dan cinta kepada ilmu. Dari itu, usahakan 
untuk memberi pengajaran kepadanya dan lapangkan 
jalan untuk menuju ke sana. Memang, pada ilmu ter- 
dapat kenikmatan dan pada kebodohan bersemayam 
penderitaan. 


Dari Abu Sa'id Al-Khudriy r.a., ia berkata, berkata 
para perempuan kepada Nabi Saw., “Wahai Rasulul- 
lah, engkau memperhatikan kaum lelaki lebih banyak 
daripada memperhatikan kami, Berilah untuk kami satu 
hari untuk belajar darimu.” Maka beliau menyediakan 
sehari untuk mereka, untuk memberinya pengajaran 
dan wejangan...” (Mutafaq alaih) 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Wahai Rasulullah, orang- 
orang yang memberi apa-apa yang mereka berikan 
sementara hatinya takut (lihat Al-Mukminun: 60) itu, 
apakah dari golongan para peminum khamr dan pen- 
curi?” Rasulullah Saw. menjawab, “Tentu bukan, wa- 
hai putri Ash-Shiddiq. Namun mereka adalah orang- 
orang yang berpuasa dan bersedekah sedang mereka 
begitu khawatir sedekahnya itu tidak diterima; '... 
merekalah orang-orang yang bersegera melakukan 
kebaikan (Al-Mukminun: 61)” (HR. Tirmidzi). 


Aisyah r.a. memuji perempuan Anshar karena cinta 
mereka kepada ilmu, seraya berkata, “Perempuan yang 
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paling baik adalah perempuan Anshar. Rasa malu ti- 
dak menghalangi mereka memperdalam agama” (HR. 
Bukhari). 


Itulah, wahai suami yang saleh, bimbingan Allah, 
teladan Rasulullah, dan jejak para pendahulu kita da- 
lam mengajari istri-istrinya. Istri salehah adalah pen- 
cinta ilmu, maka ajarilah ia pengetahuan tentang ha- 
lal-haram, masalah-masalah fikih praktis, pengetahuan 
tentang hak dan kewajiban suami-istri, tentang akhla- 
qul karimah, fiqhud dakwah, dan bagaimana bergaul 
dengan masyarakat luas. 


Untuk memenuhi anjuran ini usahakan agar di 
rumahmu ada perpustakaan, meskipun sederhana. 
Milikilah sarana pengetahuan yang bervariasi; seperti 
buku, radio, tape recorder, televisi, maupun video jika 
diperlukan. Tentu dengan pertimbangan yang masak. 


Temanilah istri dalam mencari pengetahuan yang 
bermanfaat. Biarkanlah ia menghadiri majelis taklim 
khusus untuk perempuan yang diselenggarakan oleh 
para dai dan daiyah yang bertakwa. Bangunan keluar- 
ga yang ditegakkan di atas fondasi ilmu pengetahuan; 
khususnya menyangkut hak-hak Allah Swt. dan 
makhluk-Nya, tidak syak lagi akan menjadi bangunan 
yang kokoh dan penuh taburan cahaya kebahagiaan. 

Sungguh mengherankan, ada beberapa orang yang 
begitu giat berdakwah dan menyebarkan ilmu di te- 
ngah masyarakat, tapi sementara itu ia biarkan istrinya 
hidup tanpa ilmu. Ia merana dan merugi serta tidak 
berkembang pengetahuannya. 


Apakah Rasulullah Saw. memang mengajari kita 
seperti itu? Sekali-kali tidak, bahkan ia membagi wak- 
tunya menjadi tiga bagian. Sebagian untuk Tuhannya, 
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sebagian untuk keluarganya, dan sebagian lagi untuk 
umat. Ambillah petunjuk Nabi Saw. ini, karena beliau 
adalah sebaik-baik contoh. Hati-hatilah terhadap tipu 
daya setan, berikanlah orang-orang yang berhak, akan 
haknya itu. Dengan demikian jadilah engkau sebaik- 
baik suami. 


Sedangkan prioritas utama untuk pendidikan istri 
adalah masalah agama, meskipun tidak berarti terbatas 
pada hal itu. Namun yang dimaksudkan di sini adalah 
bagaimana hal-hal pokok agama dapat dikuasai, karena 
itulah masalah yang paling besar dan utama dalam 
kehidupan ini. 

Setelah aspek ini terpenuhi, ajarilah pengetahuan 
yang lain, menyangkut penataan rumah, keterampilan, 
dan lain sebagainya. 


Ketahuilah bahwa kokohnya fondasi akan men- 
jadikan bangunan yang tegak di atasnya pun kokoh. 
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CEMBURU 


Salah satu sifat lelaki yang saleh lagi jantan adalah 
pencemburu. Karena hal itu mengisyaratkan adanya 
perasaan cinta. Islam memuji lelaki yang memiliki rasa 
cemburu dan mencela orang yang tak memilikinya, 
karena itu berarti lemahnya kejantanan. 

Selain menganjurkan rasa cemburu, Islam juga 
menentukan batas-batasnya. Yang apabila batas-batas 
ini dilanggar, rusaklah bangunan kebahagiaan rumah 
tangga. 

Suami yang saleh harus memahami hal ini, agar 
dapat mewujudkan kebahagiaan bersama dalam 
kehidupan rumah tangga. 


Cemburuilah Istrimu 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


dan JS Ga Oh AN 


PA GL gh 


Allah itu pencemburu dan seorang mukmin juga 
pencemburu. Kecemburuan Allah adalah bila ada 
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seorang hamba datang kepada-Nya dengan 

perbuatan yang diharamkan (HR. Bukhari). 

Berkata Al-Manawi, “Orang yang paling mulia 
dan bercita-cita tinggi adalah yang paling besar rasa 
cemburunya. Orang mukmin yang cemburu terhadap 
hal yang semestinya dicemburui, berarti telah sesuai 
dengan salah satu sifat Allah. Dan barangsiapa sifat- 
nya sesuai dengan sifat Allah, sifat itu akan diambil 
dan dihadapkan ke haribaan-Nya dan didekatkan ke- 
pada rahmat-Nya.” (Faidul Kabir) 

Dari Ibnu Mas'ud r.a. berkata, Sa'd bin Ubadah 
berkata, “Kalau (ketahuan) ada seorang lelaki bersama 
istri saya, akan saya potong lehernya dengan pedang 
sebagai sanksinya.” 


Mendengar ini, Rasulullah Saw. bersabda, 


Herankah kalian dengan kecemburuan Sa'ditu? 
Demi Allah, sungguh saya lebih cemburu daripada 
dia dan Allah jauh lebih cemburu daripada saya. 
Lantaran sifat cemburu, Allah telah mengharam- 
kan perbuatan keji, baik yang terang-terangan 
maupun yang sembunyi-sembunyi (HR. Bukhari). 


Demikianlah, kejantanan menjadikan seseorang 
berperangai dengan sifat-sifat ilahiyah dan nabawiyah 
ini. 

Adapun orang yang tak memiliki rasa cemburu, 
ia tidak dapat menjaga kehormatan istrinya. la acuh 
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tak acuh saja tanpa tersinggung meskipun mendapati 
istrinya bersolek dan memakai parfum ketika akan 
pergi ke tempat umum; memamerkan rambutnya, 
memperlihatkan tubuhnya, bercampur aduk di forum 
bersama kaum lelaki, berjabat tangan dengan lawan 
jenis, berbicara dengan gerakan-gerakan yang dibuat- 
buat untuk menarik perhatian, dan seterusnya. 


Perbuatan seperti ini sebenarnya perbuatan ter- 
cela dan akan menjadi racun bagi masyarakat dan ke- 
hidupan pada umumnya. Sementara mereka berdua, 
suami istri, tanpa merasa bahwa diri mereka sebenar- 
nya tengah menanti azab Allah nan pedih di hari akhi- 
rat kelak. Na’udzubillah. 


Dari Ibnu Umar r.a. berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


Re A ee lee aed 
Pa pedal) NE Vy Ed ON Y ON 
FD ka FH ik ® tees ete oe 
ABS Wan AS oP Sly BUI BUS AAN 
4 Pe 

Beran Je Du 
Tiga orang yang tidak akan masuk surga dan tidak 
bakal dilihat oleh Allah pada hari kiamat; orang 
yang durhaka kepada kedua orang tuanya, perem- 
puan yang berpenampilan dan berperilaku seperti 


lelaki, dan orang yang tidak memiliki rasa cembu- 
ru (terhadap istrinya). (HR. Ahmad) 


Batas-batas Rasa Cemburu 


Islam telah meletakkan batas-batas rasa cemburu 
yang dapat mendatangkan kemaslahatan kehidupan 
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rumah tangga. Apabila dilanggar, bakal mendatangkan 
ekeruhan yang mengotori keharmonisan hubungan 
suami-istri. 

Dari Jabir bin Anbarah r.a. berkata, Rasulullah 
Saw. bersabda, 


bea a ose Se Ke 
Bana lay ait AN Ga 
a - 


J rhc, 2 3 Apa age J 
ty Pas 


Ada cemburu yang dicintai Allah, ada pula yang 
dibencinya. Adapun cemburu yang dicintai Allah 
adalah cemburu pada keraguan. Sedangkan cem- 
buru yang dibenci Allah adalah cemburu pada 
ketidakraguan (HR. Daud, Nasai, Ahmad dan Ibnu 
Hibban (Hasan)). 


Seorang Muslim hendaknya meletakkan batasan 
ini di depan pelupuk matanya, agar tak jatuh ke dalam 
sikap berlebih-lebihan. 


Adapun cemburu yang terpuji adalah apabila se- 
bab-sebabnya jelas dan memiliki bukti-bukti yang nya- 
ta. Seperti mendapati seseorang mencandai istri atau 
istri mencandai lelaki lain. Yang mana canda itu disertai 
dengan bumbu-bumbu kata dan gaya suara yang di- 
buat-buat, sehingga dapat memabukkan dan menim- 
bulkan kenikmatan bagi pendengarnya. Tentu saja ini 
sangat tercela bila istri yang melakukannya dengan le- 
laki lain. 

Sedangkan cemburu yang tercela adalah kecembu- 
ruan yang dibangun dengan persangkaan dan kira-kira 


Bagaimana Membahagiakan Istri 


135 
belaka. Seperti berlebih-lebihan dalam menafsirkan 
ucapan, gerakan, sikap diam, gaya bicara, bahkan bi- 
sikan. 


Salah satu tanda cemburu yang tercela adalah 
cemburu yang menyebabkan terhalanginya kemasla- 
hatan, dan sebaliknya mendatangkan kerusakan, ka- 
rena salah paham. Misalnya: 


1. Suami melarang istrinya — yang kuat memegang 
teguh agamanya — untuk mendatangi majelis tak- 
lim. 

2. Suami melarang istri—sementara ia berpegang 
teguh dengan adab berbicara — berbicara dengan 
orang lain. 


3. Suami memberi sanksi berat kepada istri gara- 
gara ada seseorang yang memandang wajahnya, 
baik karena sengaja maupun tidak. 


4. Suami melarang istrinya pergi ke dokter laki-laki — 
di saat dokter perempuan tidak ada— dengan alas- 
an sebagian anggota badannya akan tersingkap. 
Atau melarang istrinya melahirkan pada seorang 
dokter kandungan laki-laki — di saat tidak dijum- 
pai bidan—dengan alasan nanti auratnya bakal 
terlihat. 


Kecemburuan-kecemburuan semacam ini perlu 
ditinjau kembali dengan barometer syariat agar per- 
soalan dapat ditempatkan pada kedudukan yang se- 
mestinya. Janganlah sampai melanggar syariat dengan 
atas nama syariat, padahal syariat sendiri berlepas diri 
dari itu semua. 


Para perempuan di masa Rasulullah Saw. dan 
masa-masa sesudahnya biasa mendatangi majelis tak- 
lim bersama-sama kaum lelaki dengan memakai adab 
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syariat seperti hijab (penghalang) ruangan. Dan ketika 
para sahabat, shahabiat, serta para ummul mukminin 
secara bergantian memberikan pertanyaan, mereka 
bicara dengan menjaga adabul kalam (etika bicara). 


Allah Swt. tidak mengambil sanksi atas orang yang 
bersalah tanpa disengaja, atau salah tetapi mengandung 
perbedaan pendapat. Kalau Allah Swt. saja tidak mem- 
beri sanksi, apa haknya seorang hamba? 


Adapun tentang dunia kedokteran, maka para 
ulama berpendapat: Laki-laki boleh berobat kepada dokter 
perempuan dan perempuan boleh berobat kepada dokter laki- 
laki, bila dalam keadaan darurat. 


Berkata Imam Bukhari dalam bab: Apakah laki-laki 
boleh berobat kepada perempuan dan perempuan berobat 
kepada lelaki? Diriwayatkan oleh Rabi' (shahabiah) binti 
Mi wadz bin ‘Afra’, ia berkata, “Kami dahulu ikut ber- 
perang bersama Rasulullah Saw., kami memberi minum 
pasukan dan melayani kebutuhan mereka serta mem- 
bawa pulang pasukan yang terluka ke Madinah.” 

Hafidz bin Hajar berkata dalam Fathul Bari, “Se- 
seorang boleh mengobati orang lain (bukan mahram) 
dalam kondisi darurat, ia lakukan seperlunya saja da- 
lam memandang, menyentuh, dan lain-lainnya.” 

Ibnu Muflih berkata dalam bukunya: Adab 
Syar'iyah, “Apabila seorang perempuan sakit, tidak 
ada dokter yang mengobati kecuali dokter laki-laki, ia 
diperbolehkan melihat bagian tubuh perempuan itu, 
sekadar yang perlu diobati, meskipun alat kelaminnya 
sekalipun. Demikian juga berlaku sesama lelaki.” 

Ibnu Hamdan berkata, “Apabila tidak ada dokter 
yang mengobati kecuali perempuan, ia boleh melihat 
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bagian tubuh (laki-laki) yang perlu diobati, meskipun 
itu alat kelaminnya.” 


Berkata Al-Qadhi, “Seorang dokter (laki-laki) bo- 
leh melihat bagian tubuh perempuan yang perlu di- 
obati, demikian berlaku pula bagi dokter perempuan 
yang mengobati laki-laki.” (Lihat Fiqh Sunnah: 1/493,494) 

Masalah kecemburuan memang masalah sensitif, 
sehingga ia perlu diukur dengan timbangan syariat 
agar tidak terjadi pelanggaran. Suami-istri akan selalu 
merasakan hangatnya rasa kasih sayang dan jalinan 
cinta, apabila dapat menempatkan perasaan cemburu 
pada tempatnya secara proporsional. 
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SANTUN DAN SABAR 


Islam mengajarkan sejumlah perangai utama yang 
dapat menjaga kebahagiaan, mengabadikan jalinan 
kasih sayang, dan menjauhkan bangunan dari berbagai 
goncangan yang tidak jarang menimpa kehidupan ru- 
mah tangga. Perangai utama itu adalah sabar, santun, 
pemaaf, dan menahan diri. 


Keutamaan Santun dan Sabar 


Sifat santun dan pemaaf merupakan perangai 
yang dicintai Allah dan Rasulullah. Allah Swt. telah 
memuji orang yang berperangai dengan sifat ini dalam 
firman-Nya, 

..dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 

memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai 

orang-orang yang berbuat kebajikan (Ali Imran: 

134). 

Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, Rasulullah Saw. ber- 
kata kepada Asyaj Abdul Qais, 


Pa Toh Go ate See 
BUY ed abl gine las OL) Of 
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Sesungguhnya dalam dirimu ada dua sifat yang 
dicintai Allah Swt.; yakni santun dan penyabar. 
(HR. Muslim) 


Adalah Wajar Berselisih 


Seseorang harus realistis, janganlah berangan- 
angan bahwa sesuatu harus selalu ideal tanpa cacat. 
Berhayal tentang kehidupan yang tanpa perselisihan, 
tanpa masalah, tanpa kesalahan, kekurangan, dan 
semisalnya, adalah mimpi kosong yang hakikatnya 
memerangi alam realitas dan fitrah kehidupan itu sen- 
diri. 

Ketenangan keluarga, seberapapun kadarnya, 
pasti pernah mengalami goncangan. Baik penyebabnya 
dari luar maupun dari dalam sendiri. Dan itu bukanlah 
aib yang tercela. Ia menjadi aib apabila tak kunjung 
teredam, atau bahkan semakin berkembang. Karena, 
dengan demikian semakin merengganglah jalinan 
cinta, menggersanglah kehangatan hubungan, dan se- 
makin keruhlah keharmonisan. 

Unsur penyebab dari luar, kemungkinan adanya 
pihak yang meniupkan fitnah, tuduhan keji, dan 
semisalnya. 


Suami yang saleh harus sabar dan tahan diri 
menghadapi itu semua, jangan terpancing emosi dan 
terburu-buru memvonis. Tahanlah perasaan dan 
selesaikan masalah tanpa menggunakan kekerasan. 
Hadapilah dengan tenang dan sikap lemah lembut, 
yakinkan dahulu persoalannya dan tempatkanlah ia 
pada tempatnya dengan penuh kebesaran jiwa. Apa- 
bila harus menjatuhkan sanksi, maka jatuhkan sanksi 
itu dengan benar dan adil lepas dari kepentingan nafsu. 
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Karena Urusan Pribadi, Janganlah 
Marah! 


Suami yang saleh hendaklah menapaki jejak Ra- 
sul Allah Saw. dalam menjalani kehidupan rumah 
tangga, agar dapat menentukan sikap yang tepat ter- 
hadap berbagai persoalan yang menghadangnya. 

Apakah ia tengah menghadapi masalah pribadi, 
atau berhubungan dengan urusan agama Allah dan hak 
orang lain? 

Apabila yang dihadapi adalah masalah yang 
pertama hendaklah ia sabar, memaafkan, dan menah- 
an diri. Namun apabila yang dihadapi adalah masa- 
lah kedua, marahlah karena Allah, dengan tanpa me- 
lampaui batas. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah Saw. tidak 
pernah dihadapkan kepada dua pilihan, kecuali memi- 
lih yang paling mudah, sepanjang tidak mengandung 
dosa. Namun apabila mengandung dosa, beliau ada- 
lah orang yang paling jauh darinya. Rasulullah Saw. 
tidak pernah membalas karena masalah pribadi, kecu- 
ali bila telah menyinggung kehormatan Allah, beliau 
membalasnya juga karena Allah.” (Mutafaq alaih) 


Hadits berikut ini menunjukkan betapa agungnya 
sikap Rasulullah Saw. 


“Suatu saat terjadilah perselisihan antara Rasul 
Allah Saw. dan Aisyah r.a., hingga perlu mendatangkan 
Abu Bakar r.a. untuk menjadi penengah bagi kedua- 
nya. Rasulullah Saw. berkata kepada Aisyah r.a., 'Eng- 
kau katakan dahulu atau aku yang mengatakannya? 
Berkata Aisyah, 'Katakanlah, tetapi katakan yang be- 
nar.’ Maka dipukullah mulut Aisyah oleh Abu Bakar 
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r.a. hingga berdarah, seraya berkata, "Tidaklah ia 
berkata selain kebenaran, wahai musuh dirinya,” Maka 
Aisyah pun berlindung di belakang punggung Rasul 
Saw. Dan berkatalah beliau Saw., Saya tidak mengun- 
dangmu (Abu Bakar) untuk melakukan ini, dan kami 
tidak akan membalasnya demikian'” (HR. Bukhari). 


Suatu saal, pernah Aisyah r.a. berkata kepada Ra- 
sulullah Saw. dalam keadaan marah, “Engkaukah itu, 
yang mengaku diri sebagai nabi?” Mendengar itu ter- 
senyumlah Rasulullah Saw. dengan penuh bijak dan 
sabar. 


Betapa lapang dada Rasulullah Saw. dan betapa 
agung jiwanya, ialah sang suami teladan. Ia bersabar, 
menahan perasaan, dan mudah memaafkan terhadap 
perlakuan kasar, yang hanya menyangkut urusan 
pribadi. Bandingkan dengan tingkah laku beberapa 
suami yang suka marah-marah hanya karena istrinya 
terlambat menyiapkan makan, hidangan kurang enak, 
atau karena perkataan yang sedikit menyinggung pe- 
rasaan. Wahai suami, masalah pribadi yang tidak ada 
hubungannya dengan agama, tak selayaknya meman- 
cing emosimu dan sakit hati. 


Adapun jika perlakuan buruk itu menyangkut 
kehormatan Allah atau melukai orang lain, maka 
engkau wajib marah, itu pun dalam batas-batas syariat- 
Nya. 

Dari Aisyah r.a. berkata, saya katakan kepada Na- 
bi Saw., “Engkau mau dengan Shafiyah, padahal ia 
begini dan begitu?” — Berkata sebagian ulama: begini 
dan begitu maksudnya adalah pendek. 

Rasulullah Saw. menyahut, 


Engkau telah mengatakan satu perkataan yang 
apabila dicampur dengan air laut niscaya akan 
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mengeruhkannya (HR. Abu Daud dan Tirmidzi 
[hasan shahih)). 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Suatu saat unta Sha- 
fiyah sakit, sementara Zainab memiliki yang lain, ma- 
ka berkatalah Rasulullah Saw. kepada Zainab, "Berikan 
kepadanya satu unta! Zainab menjawab, ‘Saya harus 
memberikannya kepada keturunan Yahudi itu?! Ma- 
ka murkalah Rasulullah Saw. dan Zainab didiamkan 
selama bulan Dzulhijjah, Muharram, dan beberapa hari 
dari bulan Shafar.” (HR. Abu Daud) 


Kita lihat di sini, bahwa ketika yang dilukai adalah 
hak orang lain, beliau murka, namun semua itu karena 
Allah dan dalam rangka membela kehormatan orang 
Muslim. 


Kalau seorang istri terlambat shalat, melukai pe- 
rasaan orang, merasa paling baik, mencela dan meren- 
dahkan orang lain, sekaranglah saat yang tepat bagi 
suami untuk marah kepadanya. 


Maafkanlah Istri Bila Bersalah 


Ketika istri bersalah, janganlah suami terburu- 
buru memberi sanksi, tetapi berilah maaf terlebih 
dahulu. Cari dan pahamilah penyebabnya, agar ma- 
salahnya tidak semakin ruwet dan dampaknya pun 
tidak semakin buruk. 


Menjaga Rasa Cemburu Istri 


Cemburu adalah tabiat perempuan. Adanya se- 
dikit saja perangsang, perasaan itu akan mudah bang- 
kit. Kecemburuan memang mendorong seseorang 
berbuat kesalahan. Akan tetapi, selama perbuatan itu 
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tidak mengotori kehormatan Allah dan orang lain, 
hendaklah suami lapang dada dan memaafkannya. 


Dari Anas r.a., ia berkata, “Salah satu istri Nabi 
Saw. menghadiahkan kepadanya roti di atas sebuah 
piring besar. Ketika itu, Rasulullah berada di rumah 
istrinya yang lain. Maka dipukullah tangan pelayan oleh 
Aisyah r.a. Jatuhlah piring itu dan pecah. 

Kemudian Rasulullah Saw. (datang) mengambil 
roti yang berantakan itu dan meletakkannya di atas 
pecahan piring, seraya berkata, "Makanlah ini, ibumu 
itu sedang cemburu.’ Lantas pergilah pelayan itu dan 
akhirnya datang kembali dengan piring baru dari ru- 
mah Aisyah. Digantilah piring yang pecah itu dengan 
piringnya” (HR. Bukhari). 


Dari Aisyah r.a., ia berkata, “Saya tidak pernah 
melihat ahli masak seperti Shafiyah. Suatu saat ia 
memasak untuk Rasulullah Saw., sementara beliau 
tengah berada di rumahku. Maka saya gelisah dan 
gemetar karena rasa cemburu. Lalu saya pecahkan wa- 
dahnya dan menyesallah saya setelah itu. Saya berkata 
kepada Rasulullah Saw., ‘Apa denda perbuatan saya?’ 
Rasulullah Saw. berkata, "Wadah diganti wadah, ma- 
kanan diganti makanan” (HR. Abu Daud). 


Demikianlah sikap lembut Rasulullah Saw. meng- 
hadapi kekeliruan istri karena rasa cemburu, sepanjang 
kekeliruan itu tak menyangkut kehormatan Allah. 


Masalah ini hendaknya kita perhatikan benar- 
benar, karena begitu besar kecemburuan perempuan 
disebabkan adanya saingan dari perempuan lain. 
Apabila seorang istri berkata kepada suami, “Masakan 
saya lebih enak daripada masakan ibumu,” hendaklah 
sang suami lapang dada. Sikapilah ia dengan bijak dan 
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lembut agar tidak menimbulkan lahirnya masalah yang 
lain. 

Namun jika sang istri berkata, “Ibumu jelek sekali, 
mudah-mudahan Allah menjauhkan saya darinya.” 
Jelas, ucapan ini wajib diluruskan dan ia patut dimarahi, 
tanpa harus dibarengi dengan emosi yang meledak- 
ledak. Karena emosi itu hanya akan mendatangkan 
fitnah dan setan. 


Memahami Kesalahan Karena Musibah 


Seorang perempuan terkadang mendapat suatu 
musibah yang membuatnya kehilangan kontrol dan 
berdampak pada tingkah lakunya. Hendaklah suami- 
nya dapat memahami dan memiliki kepekaan perasaan. 


Dari Anas r.a., berkata, “Lewatlah Nabi Saw. di 
samping seorang perempuan yang sedang menangis 
di sebuah kuburan, maka beliau Saw. berkata, 'Bertak- 
walah kamu kepada Allah dan bersabarlah. Ia pun 
menyahut, 'Pergi kamu dari sini, kamu tidak bisa me- 
rasakan penderitaanku, kamu tidak tahu.” Maka di- 
katakan kepadanya bahwa yang berbicara dengannya 
tadi adalah Rasulullah. Serta-merta ia pun mendatangi 
rumah Rasulullah Saw. dan tidak mendapati penjaga 
pintunya. Lalu ia berkata kepada Nabi Saw., “Saya be- 
lum mengenalmu.” Berkata kepadanya Rasulullah Saw., 


«INV aa abe all Uf 


Sesungguhnya kesabaran itu pada awal benturan 
(Mutafaq alaih). 


Itulah keagungan perilaku Nabi Saw. dalam me- 
mahami keterbatasan manusia dan mengendalikan 
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perasaannya. Beliau tidak marah hanya karena nasihat- 
nya tidak diterima. Rasulullah Saw. mencoba memaha- 
mi bagaimana perasaan seorang perempuan ditinggal 
mati anaknya, sehingga membiarkannya sepanjang 
elum keluar dari batas agama; seperti merobek-robek 
baju, memukuli badan, dan lain-lain gaya jahiliah. 


Menjaga Perasaan Labil Ketika Haid 


Allah Swt. berfirman, 


Mereka menanyakan kepadamu tentang haid. 
Katakanlah bahwa haid itu adalah kotoran... (Al- 
Baqarah: 222) 


Benar, haid itu mengandung kotoran dan penyakit. 
Suami harus memahami ini. Adapun penyakit yang 
berhubungan dengan pembicaraan kita adalah peru- 
bahan-perubahan emosi yang berpengaruh besar pada 
tingkah laku dan akhlak. Antara lain: mudah pusing, 
mudah capai, tulang linu, syaraf tegang, pencernaan 
tidak lancar, rasa sakit di sekitar dada, sulit berkonsen- 
trasi, rasa malas, dan lain sebagainya. Para suami hen- 
daknya memahami dan memperhatikan dampak ini. 
Karena itu tahanlah emosi saat menghadapi kemuncul- 
an sikap yang— boleh jadi — menyakitkan hati akibat 
perubahan di atas. 


Memahami Kekeliruan Akibat 
Kebodohan 


Perempuan yang salehah, menikah dengan kesiap- 
an untuk berpegang teguh kepada syariat Islam dalam 
segenap aspek kehidupannya. Akan tetapi, kesiapan 
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yang dimiliki terkadang tidak dibarengi dengan ling- 
kungan yang mendukung; lingkungan yang cinta ilmu 
dan agama. Hal ini berakibat melemahnya keteguhan 
karena kebodohannya akan agama. 


Suami yang saleh haruslah memperhatikan pe- 
ngaruh masa lalu yang ada pada istri. Cobalah ia di- 
tuntun kembali secara bertahap, untuk meningkatkan 
pemahaman akan agamanya kembali, dan secara ber- 
sama-sama diajak untuk selalu berpegang teguh ke- 
padanya. Lakukanlah itu semua dengan memperhati- 
kan urutan prioritas, karena agama ini memiliki fondasi 
dan cabangnya, yang semua itu harus ditegakkan. 
Keduanya tidak bisa dipisah dan dicerai-beraikan se- 
bagaimana mesin; komponennya dapat dicopoti satu 
per satu. Suami tidak boleh begitu saja mencela ke- 
kurangan istrinya sebelum ia mendidik, mengajar, dan 
mengarahkannya secara optimal. 

Yakinlah, sepanjang kesiapannya ada, dibarengi 
dengan kesabaran dan sikap lemah lembut, keberha- 
silan mudah diraih. Bukankah Rasulullah Saw. memberi 
wejangan kepada kita, 


eK at SU | ate 
Ngee Vo og IAS Vy A 
Berilah kabar gembira dan jangan ditakut-takuti; 


mudahkanlah urusan, dan jangan dipersulit. 


Akhirnya, saya ingin mengingatkan kepada para 
suami yang saleh, tentang karakter perempuan di mata 
Nabi Saw., agar kita dapat realistis dalam menentukan 
sikap dan melakukan interaksi dengannya. 


Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 
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Pera 


SAE Sp ES _# 
MU pan an 


Berwasiatlah kepada perempuan dengan baik- 
baik. Karena sesungguhnya perempuan itu di- 
ciptakan dari tulang rusuk. Sedangkan tulang 
rusuk yang paling bengkok adalah yang paling 
atas. Yang apabila engkau luruskan ia patah, se- 
dangkan bila engkau biarkan ia tetap bengkok. 
Maka berwasiatlah kepada perempuan dengan 
baik-baik (Mutafag alaih). 


Dalam riwayat Muslim: 


BBS a yak 


ey ec CAEL G BELA Op a 
RES at E 
Gib 


Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari 
tulang rusuk, ia tidak dapat diluruskan dengan satu 
jalan. Kalau engkau dapat menikmatinya, engkau 
bakal menikmatinya, tapiia tetap bengkok. Tetapi 
bila engkau luruskan, engkau akan mematahkan- 
nya. Patahnya adalah berarti cerai. 
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Riwayat ini bukan bermakna merendahkan kaum 
perempuan. Ia hanyalah sebuah gambaran konkret dan 
realistis dari watak perempuan. 

Akhirnya, saya ingin mengatakan dan mengingat- 
kan bahwa maksud lemah lembut dalam membina dan 
mendidik adalah, usaha memproses untuk menjadi 
lebih baik dengan penuh kesabaran dan dengan cara 
yang bijak. Prinsipnya, istri harus diantarkan menuju 
kesungguhan dalam memegang teguh setiap perintah 
Allah, meskipun melalui tahapan panjang. Karena bila 
dibiarkan tanpa proses, kesalahan dan kekeliruan akan 
terus terulang dan kebiasaan itu akan terpatri sehingga 
semakin lama semakin sulit diubah. 


Bagaimana Memberi Sanksi? 


Apabila segala cara telah dilakukan; dari yang 
lembut hingga yang sedikit kasar, namun perangai ne- 
gatif itu ternyata tidak juga berubah, harus dilakukan 
tindakan sanksi. 


Islam telah meletakkan batasan-batasan yang harus 
diperhatikan, hingga sanksi yang dijatuhkan pun ma- 
sih dalam kerangka kasih sayang. 


Bentuk sanksi yang pertama, setelah dengan 
nasihat dan kelemahlembutan sikap tidak berubah, 
adalah pemisahan tempat tidur dan pemukulan yang 
tidak sampai menyakitkan. 


Allah Swt. berfirman, 


... Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz- 
nya (seperti meninggalkan rumah tanpa izin su- 
ami), maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah 
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mereka di tempat tidur mereka dan pukullah 
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyu- 
sahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar (An-Nisa: 34). 


Dari Amr bin Ahwasy r.a., ia mendengar Rasul 
Allah Saw. saat berlangsungnya haji wada' — setelah 
memuji Allah dan memberi banyak nasihat —ber- 
sabda, 


ee Gs on 


pS ie Die A AG a Lei Sf 


col of Sy ous é 
genta HT pak ik Of se Hap 


Ge se 


AE Sablon Sa 
Seco ae 


Ingatlah, berwasiatlah kepada kaum perempuan 
dengan wasiat yang baik. Sesungguhnya, mere- 
ka hanyalah laksana tawanan di sisi kalian dan 
sedikit pun dari mereka tidak berhak kalian kuasai 
selain berwasiat yang baik tersebut, kecuali bila 
mereka melakukan perbuatan keji. Bila mereka 
melakukan itu maka pisahkanlah tempat tidur me- 
reka dan pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak menyakitkan. Apabila mereka menaati ka- 
lian, maka janganlah mencari-cari alasan untuk 
memberinya sanksi (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah 
(hasan, shahih]). 
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Bagaimana Memisahkan Istri? 


Suami mesti memahami, apa yang dimaksud de- 
ngan memisahkan istri (sebagai sanksi), dan apa pula 
yang bukan demikian. 

Sebagai sanksi, Islam mensyariatkan adanya lang- 
kah memisahkan tempat tidur; yakni meninggalkan 
jimak. Agar sanksi ini dapat berpengaruh secara efek- 
tif dalam pemecahan persoalan, janganlah istri (yang 
akan menerima sanksi) dipisahkan secara total dengan 
memindah tempat tidur atau suami meninggalkan 
kamarnya. Tetaplah tidur berdua dalam satu tempat 
tidur, hanya tidak berdekatan. Belakangilah ia dengan 
tekad yang kuat untuk meredam keinginan menikmati 
hubungan. Dengan cara seperti ini, diharapkan men- 
dorong istri mengevaluasi dirinya dan akhirnya me- 
luruskan sikap-sikapnya yang keliru. 

Tidak dibenarkan serta-merta memisahkan kamar 
atau tempat tidur. Memisahkan istri dengan cara ini 
lebih banyak membawa madharat daripada manfaat. 
Apabila perselisihan sudah demikan memuncak dan 
kedekatan hubungan hanya semakin memancing emosi, 
lakukanlah apa yang terbaik. 


Tidak boleh memisahkan istri dalam bentuk me- 
mutuskan komunikasi, yakni tutup mulut, karena bunyi 
hadits di atas hanya berhubungan dengan tempat tidur 
saja. Adapun tutup mulut — dikhawatirkan — hanya akan 
menambah panasnya api pertengkaran. Perilaku yang 
demikian itu perangai anak kecil yang belum lagi baligh. 
Suami yang saleh tidak patut memiliki sikap kekanak- 
kanakan seperti itu. 

Diharapkan, dengan berjalannya komunikasi akan 
membuatnya mengubah sikap; yang tadinya cemberut 
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menjadi riang; yang tadinya membantah menjadi taat; 
yang tadinya menolak berubah menyambut dengan 
penuh kehangatan. 


Bagaimana Cara Memukulnya Bila 
Harus Dilakukan? 


Dalam memberi sanksi hukum, Islam membenar- 
kan pemukulan kepada istri. Namun, — sebagaimana ter- 
maktub dalam hadits — sanksi pukulan itu tidak boleh 
sampai menyakitkan. Para ulama menjelaskan: yaitu 
pukulan yang tidak keras dan tidak sampai menimbul- 
kan luka. Pukulan itu lebih dimaksudkan untuk me- 
nyakiti jiwanya, bukan fisiknya, selain bukan juga se- 
bagai pelampiasan kejengkelan secara kejam. 

Ketika memukul hindarilah wajah, karena memu- 
kul wajah itu berarti merendahkan martabat dan me- 
lukai harga diri. Juga, hindarilah tempat-tempat yang 
sensitif, lemah, dan mudah sakit. Selain itu, tidak 
dibenarkan memukul dengan alat yang menghinakan 
seperti sandal, atau menyepak dengan kaki. 


Dari Muawiyah bin Hidah r.a. berkata, saya berta- 
nya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apa hak istri 
yang ada pada kita?” Beliau menjawab, 


Sen Cab 1) Gaala of 
SEWA, j o es 


Engkau memberi makan bila engkau makan, 
engkau memberi pakaian jika engkau berpakai- 
an, dan jangan memukul wajah, jangan menjelek- 
jelekkan dan janganlah memisahkannya kecuali 
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masih di dalam rumah (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah [shahih]). 


Hindarilah Mengumpat! 


Ketika terjadi perselisihan suami-istri, bisa jadi 
akan keluar kata-kata umpatan. Umpatan itu selalu 
merendahkan harga diri dan melukai hati, karenanya 
Rasulullah Saw. melarangnya. Hindarilah kata-kata 
umpatan itu agar permasalahan tidak bertambah- 
tambah. 


Dari Ibnu Mas'ud r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. 
bersabda, 


yore ge 


JAS EL, oth, Sigh o 
AA, 


Bukanlah seorang mukmin itu yang suka men- 

cela, melaknat, berbuat keji, dan melakukan 

kejahatan (HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Ibnu 

Majah [Hasan]). 

Demikianlah ringkasan etika yang harus dipegang 
teguh oleh seorang Muslim dalam menghadapi berbagai 
persoalan. Di mana seseorang harus memiliki kesabar- 
an dan kelapangan dada dalam menyikapinya, hingga 
bagaimana cara menegakkan sanksi bila hal itu harus 
dilakukan. Tak pelak, bimbingan Islam ini bermakna 
menyumbat luka sebelum telanjur menganga, menu- 
tup aurat sebelum telanjur tersingkap: akhirnya men- 
jaga bangunan rumah tangga dari keruntuhan dan ke- 
hancurannya. 
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Adapun suami yang tidak mau mengikuti bim- 
bingan ini, dikhawatirkan akan menjadi orang yang 
mudah marah hanya karena sebab yang sepele. Mudah 
memberi sanksi; mendiamkan atau bahkan memisah- 
an, tanpa sebab yang jelas, juga perilaku buruk lain- 
nya. Seolah-olah dengan tangannya sendiri ia robohkan 
bangunan rumah tangga itu, naudzubillahi min dzalik. 


Ketahuilah bahwa sebaik-baik suami adalah Rasul 
Allah Saw. Ia tak sekali pun pernah memukul istri dan 
tidak pernah membalas perlakuan buruk yang berhu- 
bungan dengan pribadinya, selama menjalani hidup 
berumah tangga bersama istri-istrinya. 


Dari Aisyah r.a. berkata, “Rasulullah Saw. tidak 
pernah sekali pun memukul dengan tangannya, tidak 
istri dan tidak pula pembantunya, kecuali ketika jihad 
fi sabilillah. Beliau sama sekali tidak pernah membalas 
dendam terhadap perlakuan buruk yang ia peroleh 
kecuali bila hal itu berkaitan dengan hal-hal yang di- 
haramkan Allah. Maka ia membalasnya karena Allah” 
(HR. Muslim). 


Itulah teladan kita, hadirkan selalu sosoknya dan 


ikuti jejaknya untuk membangun rumah tangga nan 
bahagia. 
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MEMAAFKAN 
DAN MENEGUR 


Kita telah membicarakan sikap sabar dengan ba- 
tas-batasnya. Ada tuntutan Islam yang lebih utama dari 
itu semua, dan paling dicintai Rasulullah Saw. Ia ada- 
lah sikap mudah memaafkan. 


Sifat ini harus dimiliki suami yang saleh dan men- 
jadi hiasan bagi dirinya dalam mengarungi kehidupan 
rumah tangga. Rasulullah Saw. adalah orang yang 
paling pemaaf dalam menghadapi kekurangan dan 
kesalahan istri-istrinya. 


Allah Swt. berfirman, 


Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang ber- 
buat ma'ruf serta berpalinglah dari orang-orang 
yang bodoh (Al-A'raf: 199). 

Dan firman-Nya, 


... dan hendaklah mereka memaafkan dan ber- 
lapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa 
Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (An-Nur: 22) 
Juga firman-Nya, 

... Dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyu- 
kai orang-orang yang berbuat kebajikan (Ali Im- 
ran: 134). 
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Urgensinya dalam Rumah Tangga 


Suami mesti memiliki perangai suka memaafkan. 
Dengan demikian ia dapat menjalankan roda kehidup- 
an rumah tangga secara baik. Sebaliknya, rumah tangga 
yang dipimpin oleh suami yang tak memiliki jiwa pe- 
maaf akan menimbulkan banyak masalah. Allah Swt. 
telah menakdirkan karakter perempuan sebagaimana 
tulang rusuk yang bengkok, sebagaimana disebutkan 
oleh Rasul Allah Saw. Apabila suami berlagak sebagai 
penguji yang menghitung cermat setiap kekeliruan dan 
kesalahan istri, niscaya akan sulit dapat menegakkan 
bangunan rumah tangga yang kokoh dan stabil. 


Jiwa pemaaf dan lapang dada sangat dibutuhkan, 
karena suami bisa saja keliru ketika membenci sesuatu 
pada istrinya. Ternyata yang ia benci itujustru mengan- 
dung kebaikan dan bahkan dibutuhkan pada saat-saat 
tertentu di luar perhitungannya. 


Allah Swt. berfirman, 


... pergaulilah mereka dengan ma'ruf. Maka jika 
kalian membenci mereka, barangkali sesuatu 
yang kalian benci itu, Allah menjadikan padanya 
kebaikan yang banyak (An-Nisa: 19). 


Allahu Akbar, betapa agung kalimat Ilahi ini. Ia 
dapat mengganti kebencian dengan cinta, dan meng- 
ganti keburukan dengan keindahan. 


Jiwa pemaaf dan lapang dada juga dibutuhkan 
untuk menegakkan keadilan. Kita tidak semestinya 
membayangkan perempuan memiliki karakter malai- 
kat, tanpa cacat. Ia adalah makhluk Allah yang memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Untuk menghargai kebaik- 
annya kita toleran terhadap kekurangannya, jangan 
hanya melihat satu bagian tanpa mau menengok bagian 
yang lain. Bukankah Allah Swt. telah berfirman, 
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... sesungguhnya kebaikan itu menghapuskan 
keburukan... (Hud: 114) 


Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda, 


- ss see @ ee 


Janganlah seorang mukmin membenci seorang 
mukminah. Bila ia benci terhadap satu bagian, 
(pasti) ada bagian lain yang menyenangkannya 
(HR. Muslim). 


Itulah kaidah umum yang harus dipegang erat oleh 
suami yang saleh, untuk dapat mempertahankan ba- 
ngunan kehidupan rumah tangga dengan baik. 

Selain itu, watak pemaaf dan lapang dada adalah 
salah satu dari perangai Rasulullah Saw., yang telah 
diwujudkan dalam kehidupan rumah tangganya be- 
serta para istrinya. Riwayat-riwayat yang menceritakan 
bagaimana beliau menghadapi sikap Aisyah r.a. kare- 
na dikuasai emosi dan rasa cemburu, merupakan bukti 
konkret keteladanannya, selain merupakan mutiara 
ajaran agung yang mesti kita pungut. 

Meskipun demikian, sikap memaafkan dan lapang 
dada hanya diberikan kepada perilaku negatif yang 
ringan dan hanya berhubungan dengan pribadi manu- 
sia semata. Namun jika perilaku negatif itu sudah me- 
lampaui batas-batas yang Allah Swt. tetapkan, harus 
ditegakkan sanksi yang setimpal dengan kesalahan- 
nya, sebagaimana dituntunkan oleh Rasulullah Saw. di 


muka. 
Dari Aisyah r.a. berkata, 


D yo 


D a oe NG yA a 
CHA Goa elang tle al a py eee G 
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Was hu uiid Y 
a ag 


eB leg a 
Aap gd of Y anid Oy ae 
«ee a ES 


Tidaklah Rasulullah Saw. dihadapkan kepada dua 
pilihan kecuali pasti memilih yang paling ringan, 
bila tidak ada risiko dosa. Sedangkan bila me- 
ngandung dosa, beliau adalah orang yang paling 
jauh darinya. Beliau Saw. sama sekali tidak per- 
nah membalas perlakuan buruk berhubungan 
dengan pribadinya, kecuali bila sikap buruk itu 
menyangkut kehormatan Allah, maka beliau 
membalasnya karena Allah (Mutafag alaih). 


Sedangkan bila suami sudah tidak dapat memberi 
toleransi dan maafnya — karena istrinya sudah melam- 
paui batas —, tegurlah. Namun perlu diperhatikan ba- 
gaimana etika menegur itu. 


Etika Menegur Kesalahan 


Salah satu teladan Rasulullah Saw.: beliau Saw. 
tidak pernah menegur kesalahan pembantunya, apa 
lagi istrinya. 

Dari Anas r.a. berkata, “Saya telah melayani Ra- 
sulullah Saw. sepuluh tahun. Selama itu tidak pernah 
beliau mengucapkan kata cis, dan tidak pula menga- 
takan tentang apa yang saya perbuat dengan: Kena- 
pa kau lakukan ini? Tidak juga tentang sesuatu yang 
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tidak saya perbuat dengan: Kenapa tidak lakukan ini?” 
(Mutafaq alaih). 

Beliau Saw. tidak pernah menegur kesalahan istri 
atau orang lain hanya karena soal makanan, dan tidak 
pula mencela makanan itu. Bahkan beliau sering me- 
mujinya meskipun hanya untuk menjaga perasaan. 


Dari Abu Hurairah r.a. berkata, 

Tae a “gape Ae oa a oe ae 

Es lab pe sela al cle ge ole G 
PA er: ENE 
ASN AST ol geht Of 


Rasulullah Saw. tidak pernah sama sekali men- 
cela makanan. Bila tertarik beliau menyantapnya 
dan bila tidak tertarik beliau meninggalkannya 
(Mutafag alaih). 


Dari Jabir r.a., “Suatu saat Rasulullah Saw. meminta 
lauk pauk kepada para istrinya. Mereka berkata, ‘Kita 
tidak punya lauk kecuali cuka.” Maka, itu pun diam- 
bilnya oleh Nabi Saw. dan dimakan sambil berkata, 
"Lauk yang paling lezat adalah cuka, lauk yang paling 
lezat adalah cuka'”” (HR. Muslim). 


Sungguh mengherankan, bila ada suami yang 
emosinya menggelegak mengguncang bumi, hanya 
disebabkan oleh makanan yang kurang lezat. Ketika 
permintaannya tak dipenuhi, ia cela istrinya dengan 
kata-kata keji yang melukai hati. Duhai, alangkah nis- 
tanya suami macam ini, 
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Apabila suami terpaksa harus menegur istrinya, 
karena kesalahan yang tak bisa lagi ditolerir, maka per- 
hatikan ctika-ctika berikut ini: 
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1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Janganlah membesar-besarkan masalah. Jika me- 
negur kesalahan, ukurlah kata-kata teguran de- 
ngan kesalahannya. Berilah sanksi sesuai perbuat- 
annya, jangan ditambah-tambah. Juga jauhilah 
tafsiran-tafsiran yang tidak pada tempatnya, yang 
hanya akan melahirkan dampak negatif lebih parah. 
Awalilah dengan sindiran, bukan dengan kata-kata 
fulgar. Karena, seringkali ungkapan vulgar dan 
terus terang mudah menusuk perasaan, sedang- 
kan tidak semua orang mampu mengendalikan 
perasaannya. Lakukanlah teguran dengan sindiran 
dan isyarat manakala yakin bahwa yang ditegur 
memahaminya. Namun apabila tidak, pakailah 
kata-kata vulgar namun tetap dengan sikap lemah 
lembut, lalu berserahdirilah kepada Allah Swt. 
Janganlah menegur di hadapan orang lain, mes- 
kipun mereka kerabat atau saudaranya. Hal itu 
berfungsi untuk menutupi kekurangannya dari 
mata orang lain, di samping membantunya mem- 
beri kesempatan untuk mengubah kekeliruannya. 
Pilihlah saat yang tepat. Janganlah teguran dilon- 
tarkan ketika saraf belum lagi kendor dan emosi 
belum mereda. Tundalah hingga pikiran dingin 
dan jiwa kembali tenang, kemudian sampaikan 
teguran dengan halus. 


Janganlah sampai teguran yang dilontarkan meng- 
akibatkan ekses yang lebih parah. Tujuan menegur 
adalah untuk memperbaiki kesalahan. Dari itu, 
apabila teguran dilontarkan, tetapi justru menjadi- 
kan permasalahan bertambah ruwet, tinggalkan 
lebih dahulu hingga tiba saat yang tepat untuk itu. 
Untuk dapat menentukan ketepatan membuat 
perhitungan tersebut, memang dibutuhkan akal 
yang cerdik serta hati yang jernih. 
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6) Jagalah agar yang ditegur tidak terlukai hati dan 
terhina perasaannya. Tetapi tunjukkan sikap se- 
nantiasa menyayangi dan mencintai di tengah te- 
gurannya itu. 

7) Jauhilah sikap takabur dan tinggi hati. 


Itulah beberapa etika menegur yang harus dipe- 
gang teguh oleh setiap suami. Haruslah diperhatikan, 
bahwa kesalahan yang mengharuskan tindakan teguran 
hanyalah kesalahan yang kadarnya berat dan tidak bisa 
diterima akal sehat. 


Ketahuilah, wahai para suami yang saleh, bahwa 
teguran yang terus-menerus dilakukan, apalagi untuk 
masalah yang sepele, akan justru mengakibatan dada 
istri menjadi semakin sempit dan hatinya semakin 
keruh. Suami hendaklah bersikap bijak, dengan mele- 
takkan setiap masalah pada tempatnya yang sesuai. 
Di samping itu, teguran yang bertubi-tubi juga men- 
jadikan istri bingung, stres, dan serbasalah. Akhirnya, 
kacaulah pikirannya, sulit menguasai perasaan, dan 
bekulah kreativitasnya. 


Bandingkan semua ini dengan sikap Rasulullah 
Saw. yang diriwayatkan berikut ini: 

Dari Anas r.a., “Saya melayani Rasulullah Saw. 
selama sepuluh tahun. Selama itu beliau tidak pernah 
mengatakan kepadaku: cis, dan tidak pula mengatakan 
kepadaku tentang pekerjaan yang aku lakukan: 'Ke- 
napa engkau lakukan ini?’ Dan tidak kepada pekerja- 
an yang tidak aku lakukan: “Kenapa tidak kau lakukan 
ini?” (Mutafag alaih). 

Wahai para suami, maafkan ia dan mengalahlah. 
Jika tidak mungkin, tegurlah, namun tetap dengan mem- 
perhatikan etika menegur di atas. 
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